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 Islamy, yang merupokan buku besar tentang tujuh disiplin
ilmu Islom yang dikenal sebagai Ulum Islami. Tujuh dis:ip!lin :
ilmu tersebut adalah Logika, Filsafat, Kalam, Irfan, Ushul Figh,
Fikih, Hikmah Amaliyah, Naskah ini merupakan seri pertama.
dari Ulum Islami, (penerj.)

Apa itu Disiplin llmu Islam?
£ | iranya sebelum memasuld topik utama yaitu llmu
A Islam, perlu saya berikan keterangan mengenai

apa sehenarnya yang dimaksud Ilmu Islam, dan
selanjutnya definisi tentang itu

[Imu Islam, nyatanya dapat didefinisikan dengan berbagai

pala, yang masing-masing pola akan memiliki sesuatu sebagai
subjek Dengan demikian, subjek akan ditentukan dengan pola
pendefinisian tadi. Berikut akan diterangkan pola-pola yang
telah muncul untuk mendefinisikan llmu Islam,

[
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| Serangkaten tlmu yang membahas seputar agama slam,

pokok maupun cahangnva, sckaligus halhal yang

menjadi pendihuluan bagi pokok dan cabang tersebut,
yaitu Alquran dan sunah Seperti: ilmu gira'ah. ilmu hadis,

Tafsir, Kalam Naghi. Fikih, Akhlug Nagh.

Hrn-tlmu yang tercantum di atas, ditambah serungRatan

ilmu yang menjadi pendahuluan baginya, Sepertic limu-

ilmu linguistik Arab (Sharal, Nahwa, Lughah, Ma'ant, Bayan,

Badi’ dan sehagainya), ihmu rigal, o derayah, Kalam Aqh,

Akhlag Agli. Hikmah llahiah, Mantik (Logika), dan Ushul

Fuqth.

3 Disiplin-disiplinilmu yang mempelajarinya. bageimanapun
juga, termasuk dalam kewajiban agama, walau sckadar
wajib kifayah ' Nabi Saw bersabda, “Menuntut ilmu adalah
wajib hagt Muslim laki-laki maupun perempuan,”

Kita sadar hahwa seranghkatan tmu yang membahas

| B ]

seputar agarma dan hal-hal yang menjadh pendahuluan bagi
mereka, memang wajib untuk dipelajan dan dikaji, karena
mengenali pokok agama (ushuluddin) merupakan kewajiban
hagi setiap pribadi Muslim, sementara mengenali cabung
agama (furu'uddin) merupakan wajib kifayah

Mengenal Alquran dan sunah juga wajib, karena tanpa
keduanya tak akan didapatkan pengenalan tentang pokok
maupun cabang agama. Demikian pula disiplin-disiplin ilmo
yang menfadi pendahuluan bagi seranghaian ilmu di atas, juga
menfadi wajib berdasarkan prinsip mugadunatu alwa th.*

T Wajib kifayuh adalah kewapban bersama bagy Muslem poukadst (Mushbm
dewssa yang telh terbeband kewnjihan syarar), yang apabiin velah
dilaksamakan oleh seseorne di snam meseka, yang lon crbebas dan
keveajibati ftu, [pesy |

2 Prinap yang menyatakan babwa susti hal vang menj perddslian hay
hald wagib dengun sendinngs menfida wajib puls. [ever|
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Semestinya di kalangan ilmuwan Islam terdapat orang-
orang yang menguasal disiplin-disiplin ilmu terscbur, bahkan
orang-orang yang mengembangkannya.

Para ilmuwan Islam sepanjang empat belas abad, relah
berusaha semaksimal mungkin untuk rerus mempertuas
jangkauan ilmu-ilmu di atas. Dan sehagaimana yang nantinya
akan menjadi jelas bagi kita, mereka telah mencapai kesuksesan
yang menonjol sekali.

Kini kita menyatakan bhahwa ilmu yang merupakan
kewajiban bagi segenap umat lslam tidaklah terbatas pada
apa yang telah disebutkan di atas, melainkan juga mencakup
segala macam ilmu yang menjadli syarat atas terselesaikannya
setiap kebutuhan masyarakar Islam,

Jelasnya, Islam merupakan agama yang tidak membatasi
dirinya pada sejumlah petuah etis yang bersifar individual-
personal, melainkan merupakan agama yang berusaha untuk
membangun sebuah masyarakat sempurna. Apa saja yang
dibutuhkan oleh masyarakat, lslam mewajibkannya

Misalnya scbuah masyarakat memburuhkan dokter,
maka menuntut ilmu kedokteran akan menjadi wajib kifayah
Artinya, harus terdapat dokeer sebanyak yang dibutuhkan olch
masyarakat, jika tidak, maka setiap orang dalam masyarakat
tersebut bertanggung jawab dan harus mencurahkan upayanya
demi melahirkan dokter dalam jumlah yang mencukupi.

Begitu pula dengan ilmu pendidikan, politik, ekonomi,
perdagangan, industn, dan schagainya Jika pada kondisi
tertentu keterjagaan sebuah masyarakar lslam tergantung pada
penguasaan terhadap tahap-tahap tertinggi dari teknologi—
dalam “pengertian” yang ekstrem sekalipun—bahkan sampai
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batas-batas itu juga Islam akan mewajibkan pengkajian
terhaclapnya.

Segala ilmu vang dibutubkan oleh sebuah masyarakat
Islam akan menjaci wajib kifayah bagl setiap pribadi untuk
menuRtUtnya.

Berdasarkan definisi ketiga ini, Hmu Islam akan
mencakup mayoritas Limu Alam dan llmu Maremarika yang
dibutuhkan cleh masyarakar Islam,

4. lmuilmn yang—secara garis besar—berkembang di
lingkup kebudayaan Islam, mencakup ilmu yang menurut
Islam wajib atau bahkan haram sckalipun. Seperti,
Astrologi dan beberapa ilmu lainnya,

Sebagaimana kita ketahui, jika ilmu yang mengkaji
perhintangan menerangkan prinsip-prinsip yang bersanghutan
dengan mekanisme henda-benda angkasa dan memprakirakan
kejadian-kejadian yang diperhitungkan, sepert! gerhana,
cuaca, dan hal-hal semacam itu (astronomi), tetap merupakan
disiplin ilmu yang dibolehkan oleh agama.

Sementara ilmu perbintangan yang mengkaji hal-hal di
luar perhitungan matematis dan menjelaskan hubungan yang
terselubung antara kejadian-kejadian kosmis dengan kejadian
di bumi (astrologt), merupakan disiplin ilmu yang dilarang oleh
agama. Meski demikian, kedua ilmu ini pernah berkembang di
lingkup kebudayaan Islam,

Jelas hahwa terminologi lmu lslam telah digunakan
untuk merujuk pada beberapaarti yang berbeda, yang sebagian
dari arti tersebut lebih luas dari sehagian yang lain.

lmu Islam vang akan diterangkan dalam buku ini adalah
apa yang dapat dimengerti berdasarkan definisi ketiga ilmu
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lmu yang, bagaimanapun juga, dianggap sehagai kewajiban
agama sertd memiliki masa lalu yang panjang dalam sejarah
budaya dan peradaban Islam, juga mendapat penghormatan
yang memadai di kalangan umat Islam karena relah membanty
mercka menyelesaikan persoalan dan merupakan sarana demi
menunaikan kewajiban-kewajiban tertentu dalam agama.

Harus disadari bahwa sesungguhnya budaya Islam
merupakan sebuah budaya yang eksklusif di antara budaya-
budaya yang tersebar seantero bumi; ia memiliki ciri dan gelora

Demi membantu kita mengenali budaya Islam
sehagal budaya yang sedemikian hebar, maka kita harus
memperhatikan animo (hasrat) yang mewarnai kebudayaan
tersebut, arah gerak, serta nilai-nilai yang menonjol padanya.

Jika dalam beberapa hal di atas itu budaya Islam berbeda
dengan budaya-budaya selainnya, itu merupakan tanda
orisinalitas budaya Islam.

Tetapi mengambil keuntungan dari budaya sekitarnya
sama sekali tidak bertentangan dengan orisinalitas budaya
Islam, bahkan mustahil swaru budaya muncul tanpa
menggunakan beberapa hal dari budaya-budaya sebelumnya
Lagi pula penggunaan itu sendiri memiliki dua cara yang
berbeda: menelan sehuah budaya asing ke dalam lingkaran
kebudayaan terscbut, atau menyerap hal-hal dari budaya
lainnya, seperti sebuah sel hidup yang menyerap zat makanan
dari benda-benda di sekitarnya,

Penyerapan budaya Yunani, India, Persia, dan sebagainya
oleh budaya Islam merupakan contoh dari cara kedua




Menurut penilaian para ahli sejarah budaya, budaya
lslam merupakan salah saru dari budaya terbesar yang pernah
muncul di muka bumi

Tentunya budaya agung ini pertama kali diceruskan oleh
Nahi Muhammad Saw di kota Madinah. Layaknya setiap sel
hidup yang mulai berkembang, budayaitu muncul secara diam:
diam tanpa disadari oleh mereka yang berada di sekitarnya

Perlu dilngatkan bahwa llmy lslam sccara keseluruhan
dibagi menjadi dua: ilmu aqli (berkaitan dengan akal—peny.)
dan nagli (berkaitan dengan nash-nash atay dalil-dalil Alquran
dan hadis—peny.)

Kina llmu Tslam kita gelar dengan Mantik (Logika) yang
merupakan salah satu dari thmu agli

Murtadha Muthahhar
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. 5 ksiologt atau Filsafat Nilai membahas Bé
t) kesempurnaan universal: nilai kebenarin ﬂnﬁh}

(estetika) Logika, karena kedudukannya yang penting dan
mendasar, berada pada urutan pertama. ftu menandalan
balwa kebaikan dan keindahan adalah absurd, atau paling
tickik kurung berarti. tanpa didasari oleh nilai kebenaran.

Untuk dapat mengidentifikasi sesuatu sebagai baik
atau indah, kita memerlukan neraca kebenaran Betapa
banyak orang yang mencampuradukkan ketiga nilai tersebut
Sebagai akibatnya, terjadilah kestmpangsiuran dan kekacauan
intelekrual yang mengantarkan kehidupan umat manusia pada
sebuah dilema paradoksal

Kita semua tahu bahwa dunia kita lebih mirip rimba yang
dihuni oleh binatang-binatang “modern” yang memasung akal
dan mengumbar emosi serta nafsu sebagai tolok ukur Jika kita
tiba-tiba muak terhadap segala macam dogma yang sejak luma
menjadi “menu langganan™, maka itu hanya indikasi tentang
“dahaga massal” akan suatu kejelasan, ya, kejelusan|

0 xix DT
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BELAJAR KONSEP LOGIKA

Laly, bagaimani kita mendapatkan kejelasan di tengeh
kahut yang menvelimuti alam pikiran manusia? Apa yang
securd substansial membedakan kita dari binatang, packthal
mercka dan kita sama-sama makan, minom, tidur, hahkan
mengadakan kontak seksual? Mengapa kita selalu dituntut
lebih dari selurub spesies di dunia ini? Mengapa kita Sarus
percaya paca agama dan morulitas? Mengapa harus ada
peraturan din norma yang mengatur gerak dan diam kita?

Jawabannya, akallah yung membuat kia, schagai
munusia, harus mencart kesempurnaan, Jika ada orang yang
keberatan menjach “berakal”, maka ia berartt *hinatang langka”
Jika ada yang merganggap akal tidak mampu memiandu dan
menentukan kebenarun, maka berarti ia telah menuduh Tuhan
“tidak bijaksana” dan ia adaluh scorang nibulis yang perlu
dikeasihan

Hat, mesk: mampu memandi  manusii  menuju
kesempurnaun, tak dapat diramuskan

Indra, learens keterbatasannya, hanya mampu menopang
akal

Nogma, atau “pernyataan sakral” seorang tokoh, sdalah
proposisi vang teedin dart subjek dan predikat. vanyg hurus
dipustikan dan disimpulkan vahditasnya melalai aba!

Logika, sehagal rumusan atau cars menggunakan akal,
skan mengajarkan Kita tentang definisi, induks, deduksi,
silogisme demonstratif dan keempat figurnya, seta pokok
pokok permasalahan penting seputararal fainnys,

tulsh vang membuat saya “beran” memanfuatkan sisa
kemampuan hahasa Persia yang saya peroleh selama tujub
tahun “numpang belajar” di Negen Murtadha Muthahbari
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Semoga beliau yang sedang terbaring tenang di kota suct Qum
itu such memanfkan beberapa kecerobohan yang denean susah
payah telah saya minimalkan dalam tegjemahan int,

Guna lebih menjaga keuruhan rerfemahan ini, penerjemah
merasa penting menjadikan sebuah “Daftar lstilah Logika”
sehagal pedoman untuk lebih membanty dalam memahami
seluruh terminologi Logika Muslim yang ada dalam buku ini,
sekaligus merupakan apendiks bagi terjemahan ini, semog
berkenan di hati para pembaca yang budiman.

Penerjemah merasa berterima kasth atas bantuan dalam
segala benruk yang telah diberikan mereka:

Ummi Wardah Alkaff

Saleh Bagir
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Abdillah Ba'abud

M.T Ali Yahya

Ir. Bana Handaga

Tanpabantuanmereka, rasanya sulit untuk menghadirkan
terjemahan inl ke hadapan pembaca sekalian Semoga Yang
Mahakuasa membalas mereka dengan pahala yang setimpal.

Amin.

Lawang, 5 Rabiulawal 1415 H /12 Agustus 1994
Ibrahim Husein al Habsyi
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Frare AMxrm

) alah satu ilmu pengetahuan dari dunia luar yang

SN ' kemudian masuk ke dalam lingkungan kebudayaan
(N2 Islam telah mendapar penerimaan secara umum
Bahkan,—schagai pintu masuk—dianggap sebagai salah saru
dari ilmu agama, adalah ilmu mantik (logika),

Kata ‘mantik’ diterjemahkan dar teks Yunani. Pencetus
serta penyusun ilmu ini adalah Aristoteles dari Yunani. llmu
ini sangat meresap, menyebar luas, dan bertambah hingga
mencapai batas kesempurnaan di kalangan kaum muslim.
Mantik ala Aristoteles’ yang paling besar yang terbubukan di
kalangan umat Islam adalah Mantiq al Syifa karya lbnu Sina®.
Buku tersebur lebih tebal daripada buku Logika Aristoteles.

Teks Yunani, terjemahan Arab dan terjemahan lain

logika Anstoteles® dapat juga dijangkau pada saat ini. Logika
Aristoteles diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Hunain
bin Ishag, yang naskah terjemahan tersebut masih ada hingga
saat ini. Para pengkaji yang mendalami bahasa Yunani, setelzh
membandingkan rerjemahan Hunain dengan terjemahan-
rerjemahan lain, berkesimpulan bahwa terjemahan terschut
tergolong yang paling teliti.

Pada beberapa abad terakhir, logika Aristoteles
mendapat serangan gencar dari Sir Francis Bacon® maupun
Rene Descartes’, Mereka menganggap bahwa logika ind salah
3 Anstotle (384—322 SM) adalah seorang fibsuf dan dmuwan Yunani,

mund dari Plato. [pem]

4 Avicenna (980—1037) adalsh seorung Mushm yang shli Fisafar dan ilou
kedokteran. Nama aslinya adalah Abu Al al Husan ibou Abdullsh oo
Sina. [pem]

5 Logka radimonal; Logtka yanp untok pertama kalinya disusun oleh
Aostoteles l&r.!_ag

b Fﬂnl:ls Bacon (1501—1626) adalah seorang hlsuf asal Inggris yang

crupakan salah satu pemikiran dmizh modern,
T H:m: Descartes. {1 WEEEJI aclalah seorang hlsuf, Hmm dan ahk
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BELAJAR KONSEP LOGIKA

atau terkadang tak berguna hingga 2 atau 3 abad lalu. Pada saat
iru dunia Eropa sedang kehilangan kepercayaan pada mantik
dan serangan-serangan semacam itw mulai herkurang

Schaiknya kita ridak seperti golongan yang secara tutup
mata menelan logika Aristoteles seutuhnya, ataupun seperti
mereka yang juga secara tutup mata menolak habis-habisan.
Kita harus melihat dan mengamati nilai yang dianggap sehagai
logika Aristoteles bagi dirinya, Untuk itu, pertama-tama kita
harus memberikan sebuah definist, kemudian kita terangkan
tujuan serta keuntungannya, sehingga nilai sesungguhnya
menjadi jelas bag kita,

Pada bab qiyas nanti, kita akan menukil kritikan- kritikan
terhadap logika Aristoteles, kemudian kita jawab, lalu kita
akan mengambil kepurusan akhirnya,

Definisi Mantik

Defini mantik adalah ‘aturan berpilar benar. Artinya,
hukum serta aturan mantigi (logis) laksana perangkar yang
mengukur argumentasi mengenai topik-topik Umiah maupun
filosofis, schingga kesimpulan kita ridak sampai salih. Mantik
bagi seorang ilmuwan atau filsuf seperti bandulan pengukur
tegak lurus bagi tukang baru. Dengannya in dapat mengukur
tembok yang ia bangun ini, sudah tegak dan lurus araukah
belum.

Oleh karenanya, mereka mendefinisikan mantik schagai
‘alat berupa undang-undang atau aturan' karena mematuhi
serta menjalankannya akan menjaga pikiran dari kesalahan
dalam pemikiran.

Marematika asal Prancis yang sering disebut-sebut sebagal *Bapak Filsafar
Mockeen', [pesy.
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feaur Maxti

Keuntungan Mantik

Dart definisi mantik di atas, jelas bagi kira bahwa
keuntungan mantik adalah menjaga pikiran dari kesalahan
dalam berpikir. Akan tetapi, belum dijelaskan cara mantik
menjaga terjadinya kesalahan dalam suaru pemikiran,

Pertama-tama schaiknya terlebih dahulu kita berikan
sehuah definisi bagi fikr (penalaran) menurut mantik. Karena
bila ridak demikian, mantik sebagai alat pengukur (fulsumeter)
bagi fikr tidak akan jelas.

Fikr akan menghubungkan beberapa hal yang diketahu
(makhem) untuk menghasilkan maklim baru dengan cara
mengubah hal yang tak diketahui (majhul) menjadi makium, Pada
hakikatnya, fikr adalah bergeraknya pikiran, proses berpikir,
yang bertolak dari sebuah targer majhul menuju serangkaian
mukadimah (premis) yang diketahui. Selanjutnya gerakan
kembali dari mukadimaar (bentuk jamak dari mukadimah—
pener].) tersebur menuju target untuk mengubahnya menjacs
mictklim.

Oleh karenanya, mercka mendefinisikan fikr sebagai
penyusunan maklumaar (bentuk jamak dari maklum—pener.)
untuk mengubah hal yang rak diketahui; merenungi hal yang
rasional, untuk menyuling hal yang tidak diketahui; dan juga
gerak dari arah dan ke arah mukadimaat menuju target

Saat pikiran ingin menyusun maklumaar, maka pikiran
tersebut harus memberinya bentuk (form) dan rata tertib
tertentu. Arcinya, hanya maklumaar dalam bentuk-bentuk
tertentu saja yang dapar menghasilkan dan memberikan
kesimpulan.  Mantik  menjelaskan  cara-cara,  aturan
penvusunan, dan pembentukan i Mantik menyatakan
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bahwa hanya maklumaar dalam bentuk-bentuk mantigi saja
vang capat membuahkan kesimpulan

Pada dasarnya, fikr  menyusun  maklumaat  dan
menjadikannya dasar demi menemukan hal baru. Ketika kita
mengatakan bahwa mantik adalah ‘aturan kerja' fikr yang
benar, dan dari segi lain kita mengatakan bahwa fikr adalah
‘gerak (pikiran)' dari mukadimaar menuju hasil (target), maka
program kerja mantik adalah menunjukkan jalur gerak
pikiran yang sebenarnya. Sementara itu, menunjukkan jalur
berarti menertibkan dan dengan benar memberi bentuk pada

maklumaat tadi. Jadi, kecja mantik adalah mengendalikan gerak
pikiran saat berpikir,

Kesalahan Pikiran
Pikiran saat melakukan fikr dan menjadikan sehagian hal

mukadimah bagi hal lain, melakukannya dengan kemungkinan

benar adalah kesalahan. Sumber atau penyebab kesalahan
tersebut merupakan salah saru dari dua hal di bawah ini

. Hal-hal yang dijadikan sebagai dasar (mukadimah) dan
dianggap sebagai mallum, pada dasarnya salah.

2 Susunan dan benruk yang diberikan pada mubadimaat
aclalah salah walaupun si mukadimaat tersebut benar,
Schuah argumentasi di alam pikiran bagaikan schuah

hangunan. Suatu bangunan akan menjadi sempurna kalau di

samping bahan-bahannya, bentuk bangunan tersebut  juga

didasarkan pada teori-teori yang benar. Apabila salah satu dari
dua hal di atas belum terjamin, bangunan tersebut tidak akan
dapat menghasilkan kepercayaan,
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Sebuah contoh, kalau kita katakan, “Socrates adalah
manusia® dan “Sctiap manusia bertindak zalim®, maka
“Socrates bertindak zalim™. Argumentasi semacam ini benar
dari segi bentuknya, akan tetapi dari segi materi (premisnya)
terdapat kesalahan. Yaitu saat kita menyatakan bahwa *Setiap
manusia bertindak zalim®,

Kalauw kita katakan, “Socrates adalah manusia® dan
“Socrates adalsh seorang ilmuwan®, maka “Manusia adalah
ilmuwan®, Materi argumentasi di atas benar, akan tetapi
bentuknya tidak mantigl. Maka kesimpulannya pun salah, saat
dikatakan, “Manusia adalah ilmuwan”,

Hal-hal semacam ini akan semakin jelas pada pembahasan
qiyas. yairu tentang bentuk-bentuk terakhir yang tidak mantigi,

Logika Aristoteles schagai falsumeter (alat ukur—peny.)
hanya berlaku untuk bentuk sebuah argumentasi saja. Hal
ini tak dapat mengukur kesalahan dalam isi atau kandungan
sebuah arpumentasi. Oleh karenanya, logika Aristoteles
disebut juga schagai mantig shuri (logika formal).

Lalu, adakah mantik yang dapat mengukur kesalahan
dalam isi dan kandungan scbuah argumentasi? Hal ini akan
kita bahas pada pembahasan gives nanti.

Dari scluruh hal di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
logika Aristoteles terletak pada ke-falsumerer-annya bagi
penalaran. Dengan kata lain, ia hanya merupakan alat ukur bagi
bentuk argumentasi-argumentasi manusia. Namun, peraturan
yang diajukan mantik untuk berargumentasi dengan benar
akan menjadi jelas dengan mengkaji pembahasan-pembahasan
mantik secara terperinci.
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?@ chelum mengetahui pengertian subjek (maudhu')

i mantik, hal pertama yang harus dikerahui adalah
(PN pmaudha inu sendis, Setelah hal tersebut dikerahui,
kemudian haruskah setiap dmu memiliki maudhy' tertentu, dan
apakah maudhy’ mantik itu sendiri

Maudhu' setiap ilmu adalah suaty tlmu yang membahas
subjek-subjek di sekitarnya. Setiap pembahasan ilmu terscbu,
kalau kira amati, akan terlihat sebagai keterangan mengenai
salah satu dari disposisi, kesan, atau hal-hal di sekitar maudhy
tersebut. Teks yang digunakan mantigiyun (para ahli logika—
penerj.) dan para filsul untuk mendefinisikan muudhy’ setiap
ilmu adalah “suaru ilmu yang membahas awaridh adz daatiyyah-
nya."

Para ilmuwan terschut—sebagai pengganti kata-kata
disposisi, kesan, dan ciri-ciri—menggunakan kata-kata
“paclat” awaridh adz dzariyyah (afcksi esensial), Adakah itu tanpa
schab! Tentu tidak. Mercka melihat bahwa disposisi maupun
kesan yang dapar dikaitkan pada swatu hal, digolongkan
menjadhi dua, yaitu pertama, pada hakikatnya terkait pada diri
(esensi) suatu hal tersebut; dan kedua, terkait pada hal yang
memiliki kesatuan dengannya. Misalnya, kits ingin membahas
disposisi manusia, mau tak mau karena ia memiliki kesatuan
dengan hewan, maka berkumpul padanya ciri-ciri hewan.

Oleh sebab itu, digunakan kata aradhi adz dzati (bentuk
cunggal dari awardh adz datyah—penc) yang dengannya
mereka memberi tanda definisi tersebut agar awaridh al gharibah
(afeksi nonesensial) tidak masuk pada definisi di atas, Adapun
apakah scbenarnya definisi aradhi adz dzati iru, berada di luar
batas-batas pembahasan ini"

B Pemabaman universal {safar, peritaku, dan sebagainya) vang tidak cermasuk

—0 g O<=—




BELAJAR KONSEP LOGIKA

Sckarang kita perhatikan, haruskah setiap ilmu memiliki
sebuah maudhy’ tertentu?

Suatu hal yang jelas bahwa hubungan antara
permasalahan-permasalahan suaru ilmu tidak selalu serupa,
Sekelompok  permasalahan  seperti satu  keluarga  dan
kelompok lain juga seperti keluarga lain. Sekelompok keluarga
mewunjudkan sehuah marga, dan kelompok keluarga lain
mewujudkan marga lain,

Misalnya  serangkaian  permasalahan  aritmetika,
hubungan mereka begitu dekat, layaknya sebuah keluarga
Sekumpulan permasalahan geometri pun seperti keluarga lain
Keluarga aritmetika dan keluarga geometri berdekatan serta
merupakan bagian dari suatu marga besar yang dinamakan
Matematika. Dengan demikian, jelaslah bahwa antara
permasalahan-permasalahan suaru ilmu memang terdapar
hubungan-hubungan tertentu,

Kini kita akan melihat, di manakah akar hubungan-
hubungan tersebut! Bagaimana masalah-masalah aritmetika
saling berhubungan begiru dekar hingga membentuk suatu
keluarga, diberi nama, dan menjadi suatu ilmu tersendiri?

Terdapat dua pandangan menyangkut permasalahan
di atas. Pertama, masalah-masalah suatu ilmu pada akhirnya
membahas hakikar tertentu dan sekitamya. Sebab kesatuan
masalah-masalah aritmetika adalah pembahasan angha, ciri,

dalam esensi suatu individu disebut sowridh af phamibad, seport berjalan
pada manusia. Ketidakmampuan berjulan odak menguranyy escasinga
sehagai manusta, sedingkan pemahaman universal yang termasuk dalam
esensl suarw tndovidy discbut avardh of dal, seperti pemahaman benda,
hewan, dan rasionalites pada manusa. Bila pemahaman benda, hewan,
dan rasionalitas ndak dimasokkan dalam esensi sesenrang, makn i tak

bésa digolonglan sebagar manusia, [pewy.|
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dan efek-elck angka. Begitu pula masalah-masalah Geometri
merupakan satu keluarga yang membahas sekitar pengulkuran.

Hal yang menghubungkan  antara  pembahasan-
pembahasan suatu ilmu adalah hal yang ilmu tersebut
hahas, yakni maudhu' tadi. Kalau hal semacam ini tiada, maka
hubungan satu masalah dari geometri dengan masalah liin
darinya, dan hubungannya dengan suatu masalah dari fisika
atau kedokteran, tidak akan jelas. Oleh karena itu, setiap flmu
harus memiliki suatu mandhy’ tertentu, dan pemisahan satu
ilmu dari yang lain disebablkan maudhu’ tersebur.

Kedua, hubungan masalah-masalah suatu ilmu disehablan
kesan dan keuntungan yang dihasilkan dari mereka. Jika
serangkaian pemhahasan tidak berkisar pada satu maudhe’ yang
sama, yakni masing-masing pembahasan bersangkutan dengan
mavdhu’ yang berbeda-beda namun masalah-masalah tersebut
menmiliki kesamaan dari segi kesan dan keuntungan, hal ini
cukup untuk menjalin kekeluargaan antara mereka, sekaligus
membedakan mereka dari masalah-masalah ilmu lain

Tapi pandangan ini tidak benar. Sekumpulan masalah
vang mendapar kesatuan dari kesamaan mereka pada kesan,
keuntungan, dan tujuan, tak lain dischabkan keserupaan
esensi di antara mereka Keserupaan esensial pasti berdasarkan
satunya maudhu’, yang mercka bahas awaridh adz dzatiyyah-nya.

Kini kita lihat, apakah mavdhu' ilmu mantik o sendir?
[Imu mantik membahas di sekitar maudhu’ apa?

Maudh' mantik adalah mu'errif dan hujieh Mantik
membahas masalah-masalsh sekitar mu'arrif (definisl) atau
mengenai hujjah (argumentasi). Cukup dengan mengetahui
hahwa dalam setiap disiplin ilmu, dua proses tersebur secara
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keseluruhan pasti berlangsung, Sebagian hal didefinistkan,
dan diberikan argumentasi untuk serangkaian hukum. Sekali
lagi, dalam setiap disiplin ibmu, dua proses ini pasti dijalankan
llmu mantik berusaha menunjukkan pada kita cara benar
untuk mendefinisikan dan cara benar untuk berargumentasi
Pada pembahasan-pembahasan selanjutnya, kita akan lebih
mengenal maudh’ ilmu mantik ini.
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@1 antigiyun muslim memulal pembahasan di dalam
) 9« mantik dengan definisi ilmu dan idrak (keadaan
2 merasakan, mencapal, mengetahui, menginsah
[sesuaru] yang diperoleh melalui indra, akal, dan barin—peny.).
Halint kemudian dibagi menjadi dua, yaitu tashawur (konsepsi)’
dan rashdiq (asensi [assent]; idrak yang diikuti dengan rasa
“menghukumi®, seperti pernyataan atau pengakuoan sah/benar
[vakin] atau schaliknya—peny.)". Secara keseluruhan, mantik
pada dua cabang, yaitu cabang tashawuraat (konseptif) dan
cahang tashdigaat (asensif). Masing-masing dari tashawur dan
tashdiq dibagt menjadi dua, yairu
I Dharui atau badihi (ckstemporal, muncul dengan
sendirinya—peny,)
2 Nadzari atau ikeisabi (kontemplatif; melalui proses
berpikir—peny. ).

Tofakur (fikr) dan istidlal (argumentasi)—yang logika
Aristoteles mengklaim mengajuban peraturan untuknya—
dengan pikiran, akan menghasilkan tashawuraat  iktisabi
(konsepsi kontemplatif) dari sekian tashawuraat badiki (konsepsi
ekstemporal), atau dijadikan dasar unhik menghasilkan
tashavraat iktisabi lebih banyal

Sclanutnya,  sejumlah  rashdigaat  badihi  (asensi
ekstemporal) dipat menghasilkan tashdigae ikrisabi (asensi
kontemplatif). Dari tashdigaat iktisabi itu, kemudian dihasilkan
tashdigaar iktisabi lainnya. Untuk itu, schaiknya kita rerlebih
dahulu mendefinisikan lImu atau idrak, tashawar, tashdig, badiki
arau dharur, cdan tktisabi atau nadgari

9 Pemahaman yung belum terhukumi atau pemahaman tunggal. [pery)
W Pemahaman yang berhukum, vang bissa disebut sebapai pesnyataan
{eheatvmemly, proposisd, atau kalimat benta [fem]
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Imu dan Idrak

Manusia kerap mendapatkan suaru kondisi paca dirinya,
vang terkadang dinamakannya dengan pengetahuan, ilmuy,
idrak, kesadaran, atau nama-nama seperti itu. Tirik rolak ilmu
dan idrak adalah jah! (ignoranst) atau “ketidakeahuan”,

Saat kita melihat seseorang atau schuah kota yang
schelumnya kita tak pernah melihatnya, kita pernah merasakan
seketika pada din kita dan bersama kita, ada suatu hal yang
tidak hersama kita sebelumnya. Ttulah gambaran-gambaran
dari seseorang atau kota tersebut, Kondisi (negatif) pertama,
saar kita belum memiliki gambaran-gambaran itu dinamakan
jahl, sedangkan kondisi (positif) kedua, setelah kita memiliki
gambaran-gambatan yang menghubungkan kita dengan hal-
hal di alam luar disebut ilmu atau idrak. Dengan demikian,
jelas hagi kita kescrupaan pikiran dengan benda material dari
salah satu segi, bahwa keduanya dapat menerima bentuk dan
gambaran."

Gambaran-gambaran pikiran dapat menghubungkan
kita dengan hal-hal di alam luar, sckaligus memberikan
pengetahuan tentangnya. Sementara gambaran benca material
tidak demikian Mengapa hegitu? Apakah sehab perbedaannya?
Jawahan atas pertanyaan-pertanyaan ini ditanggung olch
filsafat, bukan mantik.

11 Dapar dikatakan di sini, baranghali yang dimaksud oleh Syahad Mutiahhan
sclalah—yang kernp dikemukalean oleh pars ahli bogika—bataz kalaupun
pikiran (akal) ity merupakan sesuatu yang materiad namun dapat disimakan
dengan benda matenal dan segi “penenimaan bentuk™ aleh keduany.
Dengan . “penerimaan bentuk” oleh benda matenal, dr_ngm
sendininya tak akan menghubungkan hal rersebut dengan bends-benda
muaterial binnya. Sementara it “penerimaan beok™ oleh prkira adalah
hal vang menghubuongkannva dengan sckalian benda-bends matenal

femery |
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Jadi, ilmu adalah scbuah gambaran tentang maklum yang
terdapat dalam pikiran. Dengan demikian, ilmu dan idrak
didefinisikan sebagai “sebuah gambaran tentang sesuatu yang
muncul pada pikiran” Adapun terbaginya ilmu menjadi tashawur
dan tashdig, karena ilmu (pengetahuan) kita mengenai suaru hal,
ada kalanya—dengan pikiran—kita sekaligus menghukumi
ada atau tidaknya hubungan antara suatu hal tersebut dan hal
lainnya, Terkadang, ilmu (pengetahuan) kita tidak bersifat
memutuskan (menghukumi) antara dua hal Contoh kondisi
pertama seperti ilmu kita bahwa *hawa iru panas™, atau “hawa
itu tidak panas”, “kebenaran itu baik®, “kebohongan itu tidak
baik”. llmu ini merupakan penghukuman (judgement) pikiran
atas dua hal (rerjadi hubungan hukum), kondisi penilaian
pikiran inilah yang disebut tashdig,

Akan tetapi, pikiran tidak senantiasa bersikap
menghukumi karena terkadang hanya mengamati tanpa
mengeluarkan hukum apa pun mengenainya. Pada saat pikiran
bersikap menghukumi, penghukuman dan pemutusan tersebut
dinamakan tashdig, Yang dihukumi dinamakan mahleum ‘alaihi,
sedangkan yang menghukumi (yang mahkum ‘alaibi dihubeumi
dengannya) dinamakan mahkum bihi

Dengan kata lain, dua hal yang menghukumi pikiran
di antara mereka berbeda dengan aksi penghukuman tadi
Gambaran-gambaran  penghukuman yang dilakukan di
antara mercka schenarnya adalah rashawur® Maka, saat kita
menghukumi pada pikiran kita bahwa “hawa ftu panas”,
hukum tersebut tashdig, sedangkan “gambaran pikiran” (ide)
mengenai “hawa” dan “panas” adalah rashawur.

12 Fragmen mabdsm adeby dan sl bl dengran sendirinya merupakan
furhewwr, dan kondisi penghukuman yang terjadi atas mereka adalah
iy,
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Pembagian ilmu menjadi tashawur dan tashdig, pertama
kali dilakukan dan diajukan oleh hakitm (orang bijak—pener].)
mulia Abu Nashr Muhammad bin Tarkhan al Farabi, yang
kemudian diterima oleh hukama (hentuk jamak dari hakiim—
penerj ) dan mantigivun berikutnya. Sementara itu, mantigiyn
era-era terakhir menjadikan pembagian ini sebagal pijakan
dan memilah pembahasan mantik menjadi dua bagian, yaitu
ahswuraat dan tashdiquat. Pada masa sehelum itu, pembahasan
mantik belum terpisah seperti ini

Badihi dan lktisabi

Istilah yang sering ditemukan dalam mantik maupun
Filsafi aclalah badihi dan iktisabi. Masing-masing dari tashawur
dan tashdiqterbagi menjadi badihi dan ikeisabi. Badihi adalah idrak
rak memerlukan nadzar atau fikr, sedangkan ikrisabt adalah
drak yang memerlukan nadear atau fikr, Dengan kata lain,
hadihi adalah yang maklum dengan sendirinya, adapun iktisabi
adalah yang menjaci maklum melalui perantara hal atau hal
hal lain, Badihi adalah yang menjaci maklum ranpa memeriukan
pemikiran, sedangkan ihtisabi adalah yang menjadi imaklum
dengan memhutuhkan pemikiran (fikr)

Sebagian orang berpendapat bahwa tashawur tentang
panas dan dingin adalah pengetahuan yang tidak memerlukan
pemikiran (hadihi ), sedanghan tashawur tentang jin dan malaikar
membutuhkannya (iktisabi). Namun schenarnya - tashawir
panas dan dingin tak berbeda dari segi itu dengan tashawur jin
maupun malaikat. Tashawur panas dan dingin merburubkan
permikiran seperti rashawur jin dan malaikat.
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Perbedaan antara tashawur di atas, terletak pada rashdig
tentang wujud mercka. Tashdig tentang wujud panas dan
dingin tak memerlukan pemikiran, adapun tashdiy mengenai
wujud jin atau malaikat membutuhkan pemikiran,

Tashawuraat (bentuk jamak dari tashawur—pener;. ) badihi
adalahtashawuraat jelas dan gamblang yang tiada lagi kekaburan
mengenal wujud mereka. Adapun tashdigaar (bentuk jamak
dari tashdig—penery.), saat pikiran menghukumi dua hal, ada
kalanya membutuhkan dalil untuk itu. Artinya, tashawur kedua
hal tadi cukup untuk menghasilkan kepastian dan keyakinan
bagi pikiran mengenai ada atau tidaknya hubungan di antara
mereka. Namun terkadang tidak demikian, yakni harus ada
dalil agar pikiran dapar menghukuminya,

Misalnya, bahwa “lima lebih banyak daripada empar™ Hal
itw tak membutuhkan pemikiran atau argumentasi, sedangkan
15 x 15 « 225 membutuhkan pemikiran dan argumentasi.
Sebagaimana “herkumpulnya dua hal yang kontradikeif it
tak mungkin® adalah tashdiq badibi. Adapun “dimensi dunia ini
terhingga atau tidak™ adalah rashdiq ikrisabi.
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fﬁg alah satn dan pembahasan mantik yang bersifar
Ly

pendabuluan talah pembahasan kulli {universal)

=2 dan fuzi (partikular; khusus). Pembahasan hal ini

pertama-tama adalah pembahasan pada zarnya (esensial) yang

berhubungan dengan tashawuraat dan pada cahap kedua, pada

aradh {aksidental [accidental); sifar) yang berhubungan dengan
tashdigaat.

Tashdigaat—schagaimana yang akan dijelaskan nanti—
schagai kelanjutan dari tashawuraar, dapar disifari dengan
kulli atau puz'i Tashawuraat juzi adalah serangkaian gambaran
yang tak dapar diterapkan kecuali pada saro hal. Pada misdag
(ekstensi; sesuatu yang darinya diambil pemahaman—peny.),"
gambaran ini tak akan bermakna kara-kata seperti “berapa”
atau “yang mana”.

Seperti gambaran kita mengenai  pribadi-pribadi
tertenty, “Hasan”, *Ahmad”, “Mahmud”, gambaran-gambaran
pikiran kita ini hanya dapar diterapkan pada pribadi yang
bersangkutan. Adapun nama yang diberikan pada pribadi-
pribadi tersebut dikatakan ismu al kash Begitu juga dengan
gambaran Kita mengenai kota, negara, masjid, dan gunung
tertenty, Keseluruhan gambaran tersebut adalah rashawuraat
fuz't

Pikiran kita, di samping tashawuraar di atas, memiliki
seranghaian  tashawur lain, beserta nama-nama untuk
menunjukkannya. Seperti tashawur kita mengenai api, kota,
gunung, dan sehagainya, yang untuk memahambkan tashawuraar
itu kita menggunakan nama-nama yang disebut dengan ismu al

13 Misdag {eksrensi] dapar didefinisikan sebagad hakikat {wapud) sesuans
vang kepadanyn  mgfhwr  (pemahaman) bisa  dicerapkan.  Misalnya
habakat (wujud) manusia, yang kepadanya bisa diteraphan pengertian
(pemahaman) manudia stan hewan rasional, [peny.|
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‘aum Serangkaian arti dan tashawur it dinamakan kulli karena
mereka dapat diterapkan pada hal-hal yang hanyak, hahkan
rak rerhingga,

Biasanya dalam keseharian, kita banyak berhubungan
dengan jugtyaat (bentuk jamak dari juz'i), seperti “Hasan
datang”, “Teheran kota yang ramai”, “Gunung [Damavand
gunung tertinggi di Iran”. Adapun saar kita memasuki
pembahasan-pembahasan ilmish, kita kerap herhubungan
dengan kulliyaar (bentuk jamak dari kufli), misalnya, “segitiga
itu begini”, “lingkaran itu begitu”, “manusia memiliki dorongan
yang demikian”, “gunung berperan sebagai apa?®, ataupun
“kota scharusnya begini atau begitu™.

Idrak yang kulli merupakan tanda perkembangan dan
kesempurnaan manusia di antara makhluk bernyawa lainnya.
Rahasia keberhasilin manusia—berbeda halnya dengan
hinatang—dalam menemukanteorisegalasesuatu, membangun
industri, dan membentuk kebudayaan dan peradaban, semua
rerpencam dalam idrak kulli (idrak universal). Sementara ito,
mantik, yang merupakan sarana berpikir benar, bersangkutan
dengan juz'i dan kulli tetapi porsi lebihnya adalah bagi kulli

Nisab al Arba‘ah

Hal yang harus diketahui adalah hubungan (relasi) yang
mungkin dimiliki oleh suatu kulli dengan kulli lainnya. Ketika
suaty kulli—saar disadari hahwa ia memiliki banyak afrad
(sesuaru [kata] yang dapat mewakili gambaran yang ada di
benak atau pikiran kita—peny.)—dibandingkan dengan kul
lain, yang juga memiliki serangkaian afrad, kondisi yang akan
muncul adalah salah satu dari empat hubungan di bawah ini.
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| Tabayun (diferensi)

2. Tasawi (ekuivalensi)

3. Umum wa khusus mutlag (implikasi)

4. Umuum wa khusus min waghin (asostasi)

Ada kalanya masing-masing dari dua kulli rersebur tak
dapar sama sekali diterapkan pada afrad kulli yang lain atau
wilayah kulli pertama terpisah dari wilayah kulli kedua, Oleh
karena itu, hubungan antara dua kulli di atas dinyatakan
sebagal tabayun, sedangkan dua kulli tersebut dinyatakan
sehagai mutabayinain,

Ada kalanya masing-masing kulli dapar diterapkan pada
scluruh afrad kulli lainnya, sedangkan wilayah kedua kulli
tersehut sama. Sementara itu, relasi antara mereka saat ini
dinamakan tasawi. Dua kulli dengan hubungan tasawi ini disebut
millasawiyain.

Selain itu, salah satu dari dua hulli kadang kala dapar
diterapkan pada seluruh afrad kulli lainnya ataupun dapat
mencakup keseluruhan wilayah kufli kedua Akan tetapi,
kulli kedua hanya dapat diterapkan pada sebagian afrad hull
pertama. Dalam konteks semacam ind, relasi umum wa khusus
mutlaq terdapat pada dua kulli di aras, sedanghan dua Julli
rersebut dinamalean ‘wam wa ol khash mutlag,

kadang-kadang, dua kulli terschut, masing- masing dapat
diterapkan pada sehagian afrad kulli yang lain dan memiliki
“sebagian wilayah® yang sama. Di bagian lain, kulli pertama
dapat diterapkan pada sejumlah afrad yang kulli kedua tidak
dapat diterapkan padanya. Begitu pula sebaliknya, saru sama
lain memiliki sebagian wilayah yang berbeda. Dalam kondisi
ini, relasi antara dua kulli tersebut adalah wmum wa khusus min
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wajhin (clari satu segi), sedangkan dua kulli rersebut dinamakan
‘aam wa al khash min wajhin

Keempat jenis hubungan di atas secara berturut-turut
dicontohkan sebagai berikut

Pertama (tabayun). Manusia dan pohon; tidak satu pun
manusia yang pohon dan tidak satu pon pohon yang manusia.
Pohon sama sekali tidak mencakup wilayah manusia dan
sebaliknya.

Kedua (tasawi) Manusia dan dapat berpikir, seluruh
manusta dapat berpikir, dan seluruh yang dupat berpikir
ity manusia. Wilayah ‘dapat berpikir' sama dengan wilayah
Imanusia.

Ketiga (umum wa khusus mutlag). Manusia dan hewan;
seluruh manusia ity hewan, tetapi tidak semua hewan
itu manusia—seperti kuda yang juga hewan tetapi bukan
manusia—melainkan sebagian dari hewan it manusia,

Keempat (umim wa khusus min wajhin). Manusia dan purih;
sehagian dari manusia itu putih, sebagian dari yang putih itu
manusia (orang kulit putih). Akan tetapi sehagian dari manusia
bukan putih (orang kulit kuning, hiram, dan sebagainya), dan
sehagian yang putih hukan manusia (salju yang putih tetapi
bukan manusia),

Pada hakikatnya, dua kulli yang mtabayinain seperti dua
lingkaran yang terpisah satu dari yang lain dapat digambarkan
sebagai berikut.

OC
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Dua kulli mitasawiyain seperti dua lingkaran yang terletak
persis di atas yang lain; yang satu diterapkan pada yang lain
dengan sempurna. Hal ini dapat digambarkan schagai berikut

Dhua kulli ‘aam wa al khash mutlag seperti dua lingkaran, yang
satu lehih besar dan mencakup keselurohan yang lebih kecil
Hal ini dapar digambarkan sebagai berikut

Dua kulli ‘aam wa al khash min wajhin seperti dua lingkaran
yang saling memotong satu sama lain. Hal inl dapa
digambarkan sebagai berikur

Dengan demikian, terdapat empat relasl yang mungkin
terjadi antara dua kulli Relasi kelima mustahil ditemulan,
seperti kalau kita bayangkan satu hulli sama sekali ridak
mencakup afrad kulli kedua, tetapi pada saat yang sama kull
pertama mencakup keseluruhan araw sehagian afrad kulli kedua,
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Kulliyaat al Khamsah

Kulliaar al khomsah dianggap sebagai salah satu
pembahasan yang bersifat  permulaan, yang hiasanya
dibawakan oleh mantigiyun. Pembahasan kuliyaar af khamsah
sebenarnya berhubungan dengan filsafat, bukan mantik. Para
filsuf membahasnya dengan terperinci dalam masalah mahiyyah
(esensi).*

Akan tetapi dengan memerhatikan bahwa pembahasan
hudud dan ta’rifat bergantung pada pengenalan terhadap kulliyaat
al khamsah, mantigiyun menjadikan pembahasan ini sebagai
pendahuluan bagi hudud, dan terkadang kullivaat al khamsah
juga dinamakan dengan madhkhal atau mukaddimah. Selain iy,
dikatakan pula bahwa setiap kulli yang dihubungkan dengan
afrad-nya, kita telash relasinya dengan ofrad, maka relasi
rersebut tak akan keluar dari lima kondisi di bawah.,

L Naw' (spesies).

2 Jins (genus; jenis).

3. Fashl (pembeda).

4. Aradhal ‘gam (sifat umumy},

5. Aradh al khash (sifat khusus).

Hal itu discbabkan rerkadang suatu fwl'i adalah
“kescluruhan esensi™, *schagian dar esensi”, atau “di luar
esensi” afrad-nya, dan “sebagian darl esensi” terkadang *lebih
luas” dari esensi afrad-nya,* dan kadang-kadang “sama dengan®
esensi afrad-nya”

14 Salsh sato topik pembahasan flsafar, [peser]
15 Naw',

16 fins

17 Fuchd
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Demikian juga halnya dengan yang “di luar esensi™. Ada
kalanya “lebih luas™ dan esensi,® ada kalanya “sama dengan®
esenist afrad tersebut.” Masing-masing dari pembagian ini
dicontohkan sebagai berikut:

Nau® (spesics). Scperti manusia, arti dari “manusia”
menjelaskan keseluruhan esensi afrud-nya; riada hal dari esensi
afrad manusia yang tidak dikandung oleh *arti” dari *manusia”,
sama halnya dengan art “gans”, misalnya, menjelaskan dan
mengandung keseluruhan dari esensi afrad garis.

Jins (genus) Seperti hewan, arti dari “hewan” hanya
menjelaskan sehagian dari esensi afrad-nya, karena afrad
hewan seperti Zaid, Amir, kuda saya, kamhing Pak Abbas,
dan schagainya, adalah hewan plus hal lain. Esensi mereka
terbentuk dari hewan dan hal lain, seperti natig (berasio) hagi
manusia,

Demikian juga kam (kuantum), yang merupakan
schagian dari esensi afrad-nya; seperti garis, permukaan, dan
volume. Kesemua itu adalah kuantum plus hal lain. Kuantum
merupakan sebagian dari esenst mereka, bukan *keseluruhan®
bukan pula “di luar” esensi mereka,

Fashl (pembeda) Sepert natig (rasin), vang merupakan
hagian lain dari keseluruhan esensi manusia. Contoh lain fash]
adalah ‘berdimensi satu yang bersambung' dan merupakan
bagian lain dan esensi gans

Aradh al ‘aam Seperti masyi (berjalan) yang di luar
esenst afrad-nya. Berjalan bukanlah schagian arau keseluruhan
esenst mereka “yang berjalan”™ tetapi pada saat yang sama,
berjalan terdapat pada mereka, berupa kondisi atau afeksi

1B S hralh ol e
1Y raglh of khark
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Itu pun bukan dikhususkan pada afrad suatu nau' tertentu,
melainkan dimiliki oleh beberapa nm' dari hewan. Pada naw’
apa pun ia diterapkan, pasti akan lebih luas dari esensi afrad
nau' tersebur.,

Aradh al khash Seperti ‘dapat menjadi heran’, yang
di luar esensi afrad-nya (afred manusia itu sendiri) namun
terdapat pada mereka sebagai kondisi atau afeksi. Akan tetapi,
hal ini khusus bagi afrad suatw no' (keseluruhan esensi)
tertentu, yaitu nau’ manusia.
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\ embahasan  kulli dan jugi yang lalu adalah
?‘h] pendabuluan  bagi  pembahasan  hudud  dan
3

wifar, yakni yang mernjadi tanggung jawab
pertama mantik. Mantik menjelaskan cara men-ta'rif-kan
(mendefinisikan) sebuah *arei”. Tanggung jawab kedua adalah
menjelaskan cara memberi argumen untuk menetapkan sebuah
tujuan tertentu. Sebagaimana kita ketahui bahwa bagian
pertama bersanghutan dengan tashawuraat. Dengan demikian,
suatu mahul tashawuri dijadikan maklm tashawuri berdasarkan
beberapa maklum tashawnri lainnya.

Secara keselurubian, men-ta'rif-kan segala  sesuatu
adalah menjawab pertanyaan “apa” mengenal mercka. Jika
kita dihadapkan pada pertanyaan “apakah sesuatu itu”, maka
kita—saat menjawab—akan men-ta'arif-kan sesuatu itu,

Jelas bahwa saat menanyakan suatu majhul tertentu, di
saat kita menanyakan ke-“apa®an sesuatu, berarti esensi,
hakikat, arau minimal batas pengertian hal tersebur masih
majhul bagi kira

Saat suatu hal masih merupakan maghul bagi kira, berarri
kita tidak memiliki suatu tashawur yang benar mengenainya,
Pertanyaan pertanyaan seperti Apakah garis irw?, Apakah
permukaan itw!, Apakah maten itul, Apakah potensi itu?,
Apakah kehidupan iru?, dan seterusnya mengindikasikan
hahwa kita tidak memiliki sebuah gambaran yang lenghkap
dan sempurna mengenai itu semua, atau batasan-batasan
pengertian hal tersebur belumlah jelas bagi kita. Hal tersebur
membuat kita ragu mengenai sebagian afrad, masukkah mereka
dalam mafhum (pengertian; pemahaman)® ini ataukah tidak?

20 ':J'.u,l'Il.uJ.l {pernahaman) adalib gambaran sesuatu pada akal yang dembsl
dari hakikst (wujod) sesoaru di luas skal. [peer]
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Kita menginginkan kejelasan yang mencakup seluruh frad dan
menangkal hal-hal di luar pengertian itu

Sebagaimana kita ketahui, dalamsetiapilmu pengetahuan,
sebelum membahas apa pun akan muncul kebutuhan agar
diajukan serangkaian definisi untuk mawadhi' (bentuk jamak
dari mawadhu'—pener).) ilmu tersebut. Tugas mantik cabang
tashawuraat adalah menunjukkan cara pendefinisian yang
benar.

Pertanyaan-Pertanyaan

Di sini tepat sekali diingatkan bahwa pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh manusia mengenai hal-hal
yang tak diketahuinya bukan dengan satu bentuk yang sama,
melainkan dengan beberapa bentuk yang berbeda. Setiap
bentuk cocok dengan temparnya sendini. Karenanya, kara-kata
yang digunakan untuk bertanya sangat beragam pada setiap
bahasa.

Setiap bahasa memiliki beberapa kata yang digunakan
untuk bertanya, Beragamnya kata untuk bertanya
menunjukkan beragamnya pertanyaan yang dapat diajukan
Hal ini menunjukkan beragamnya majhulaar (bentuk jamak
dari majhul—penerj.) manusia. Setiap jawaban yang diberikan
untuk setiap pertanyaan akan berbeda dengan jawaban untuk
pertanyaan lain. Adapun bentuk-bentuk pertanyaan adalah
sebagai berikut,

. Pertanyaan mengenai ke-“apa”-an (esensi) dengan “apa”.
2. Pertanyaan mengenai ke-*berada®-an (eksistensi) dengan

“adakah”

3, Pertanyaan mengenal ke-*bagaimana®an (kualitas)
dengan “hagaimanakah”.
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Pertanyaan mengenai ke-"berapa™an (kuantitas) dengan
“herapakah” atau “berapa hanyak”

Pertanyaan mengenal ke-"di mana®-an (tempat) dengan
“di manakah”,

Pertanyaan mengenai ke-“bila™an (waktu) dengan
“kapankah

Pertanyaan mengenai ke-"siapa®an (subjek) dengan
“siapakah”

Pertanysan mengenai ke-“vang mana®an dengan “yang
manakah”.

Pertanyaan mengenai ke-"kenapa™an (kausa) dengan
“apakah dasarnya” atau “apakah gunanya™

Jelas sudah bahwa di saat kita memiliki pertanyaan

mengenai suatu maphul yang beragam jenisnya dan dapat
dipertanyvakan dengan beberapa bentuk. Ada kalanya kiea
bertanya demikian,

Apakah X in?

Adakah X in?
Bagaimanakah X itu?
Berapakah X itw?

Di manakah X ingd
Kapankah X itu?
Siapakah X itu?

Yang manakah X it
Kenapa X itu demikiant
clan sebagainya.
Mantik tidak menjawab pertanyaan mengenai hal-hal

di luar (eksternal), seperti yang di aras. Fllsafat dan ilmu
pengetahuan lainnya yang akan menjawab. Namun mantik

—-=}-D35uut.'_‘:-




BELAJAR KONSEP LOGIKA

akan bersangkutan dengan jawaban-jawaban yang diberikan
oleh filsafar atau lainnya;, dengan tidak menjawab sccara
langsung tetapi menunjukkan cara benar untuk menjawabnya.

Pada hakikatnya, mantik juga menjawab salah satu dari
ke-“bagaimana™-an di atas; yaitu ke-*bagaimana’-an cara
berpikir benar. Ke-*bagaimana™an ini dari jenis “bagaimanakah
scharusnya® bukan “hagaimanakah adanya”

Dengan memerhatikan bahwa sclain pertanyaan pertama
dan terakhir, kesemua pertanyaan di atas dapat dipertanyakan
denganmenggunakan “apakah”. Maka keseluruhan pertanyaan
dapat diringkas menjadi tiga pertanyaan, yaitu

L "Apa”.

2. “Apakah™.

3. “Kenapa".

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa kalaupun mantik
tidak mampu mendefinisikan sesuatu—yang metupakan tugas
filsafar dan ilmu-ilmu lain—mantik ingin mengajarkan cara
benar mendefinisikan suatu dan mengajarkan pada Hikmah
Ilahiyah (Sapicntia Divinia).

Had dan Rasm

Saat mendefinisikan  sesuatu—kalau  kita  dapat
mengenali zat (esensi) sesuatu tersehut, dapat mengenali dan
menjelaskan bagian-hagian esensinya secara lengkap—yang
rerhentuk dari ajnas (bentuk jamak dari jins—pener),) dan fushul
(bentuk jamak dari fashi—pener].) sesuatu yang didefinisikan.
kira telah mendapatkan definisi dengan tingkat paling
sempurna (had al taam). Adapun jika kita hanya mendapatkan
sebagian dari esensi hal tersebut, tidak keseluruhannya, maka
dinamakan had al nagish.
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Ada kalunya kita tidak mendapatkan esenst hal ity sama
sekali, tetapi hanya hubum-hukum atau sifag-sifag khususnya
saja. Tujuan kita hanya menjelaskan batas-batas “arti® hal
terschut, bahwa arti tersebut mencakup dan menolak apa
s3ja. Dalam kondisi semacam ini, kalau kita dapar mengenali
hukum-hukum atau sifat-sifac khususnya secara sempurna,
dan dapar membedakan hal itu dari hal-hal lain, dinamakan
rasm al taam. Sebaliknya, kalau kita tidak dapar menjelaskan
batas-batas iru dengan sempurna, dinamakan rasm al nagish,

Contohnya dalam mendefinisikan manusia dikatakan
“Sebuah substansi yang berdimensi, berkembang, hewan, dan
berasio”. Hal ini dapat kita jadikan sebagai had al taam, Jika
“Substansi berdimensi, berkembang, hewan, dan berasio®. ini
adalah had al nagish, “maujud (eksistenst) yang berjalan, regak
lurus, dan tumpul kukunya™ merupakan rasm al taam sedangkan
“maujud yang berfalan” adalah rasm al naqish

Di antara empat jenis definisi di atas, yang sempurna
adalah had al taam. Namun sayangnya, para filsuf mengakui
bahwa untuk mendapatkan had af taam segala sesuatu kata
harus mengenali esensi segala sesuatu iru. Dengan kata lain
tergantung pada penyusupan akal ke kedalaman zar sesuatu
Sementara itu, hal tersebut bukanlah sesuatu yang mudah.

Segala hal yang dianggap sebagai had al taam dalam
mendefinisikan “manusia® dan sebagainya, tidaklah lepas dari
“kelonggaran™. Filsafat, yang bertanggung jawab dalam hal ini,
telah menunjukkan sikap lemah (pesimis), otomaris aturan
mantiqi mengenai had al taam akan kehilangan nilal. Oleh karena
itu, sampai di sini akhir pembahasan mengenai hudud (bentuk
jamak dari had—penerj ) dan ta'rifar (bentuk jamak dari ta'rif—
penerf),
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Gapiin

i g g ehelum penjelasan tashdigaat, pertama-tama harus
Sy " didefinisikan terlehih dahulu guethivah (proposisi),
N emudian pembaglannya dan pembahasan hukum:
hukumnya,

Definisi Qadhiyah

Sebelum mendelinisikan qadhiyah, terdapat pendahuluan
yang harus divtamakan, yaitu yang menyanghkur masalih
“kata” Walaupun pada hakikatnya manrik tidak berhubungan
dengan “kata™, tetapi berhubungan dengan makna rasional
suatu “kata”. Setiap definisi, pembagian, dan hukum yang
digjukannya berhubungan dengan makna “kata®. Hal im
berbeda ilmu tata bahasa yang secara langsung berhubungan
dengan “kata". Akan tetapi, pada saat-saat tertentu mantik
perlu mendefinisikan dan membag hal-hal seputar “kata”
Pendefinisian dan pembagian “kata” yang dilakukan olch
mantik didasarkan pada maknanya, yakni *kata® rersebut
didefinisikan dan dibagi dengan memerhatikan sisi maknanya,

Dalam istilah mantigiyun, “kata™ yang tertetapkan unruk
suatu arti rertenty, menunjukkan suatu makna tertentu,
dinamakan goul (susunan suara [kata] vang mewakili arti
rertentu—peny.). Seluruh “kata™ yang kita gunakan dalam
percakapan sehari-hari, saling menukar informasi, dan saling
memahamkan maksud-maksud, adalah aqwal (bentuk jamak
dari qaul—pener).).

Jika suaru “kata” tak mengandung arti apa pun, “kata®
terschut dinamakan mubmal (indefinitif). Contohnya, "kuda”
adalah gaul karena kuda adalah nama sejenis hewan, sedangkan
“ukad™ bukanlah sebuah gaul, melainkan muhmal karena tidak
bermakna apa pun.
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Quul dibagi menjadi dua, yaitu mufrad (singular; kata
tunggal) dan murakab (komposicif, susunan kara). Kalau
quul tersebut memuliki beberapa bagian dan masing-masing
menunjukkan bagian tertentu dari ardi, disebut murakab, kalau
ridak maka mufrad

Murakab terbagi menjaci dua, yaitu taam (lenghap/
sempurna) dan nagish (diminutif). Murakab tagm adalah yang
mencakup dan menjelaskan maksud pembicara dengan
sempurna. Misalnya, “Apakah engkau akan pergi bersamaku™,
“Datanglah”, “Zaid datang”. Adapun magish seperri “Air gula”,
tanpa ditkuti oleh tambahan apa pun, schingga pendengar
akan menunggu tambahan dari pembicara, dan akan bertanya,
“Air gula, kenapa?™. Sementara itu, murakab nagish verkadang
panjangnya mencapai satu halaman atau lebih, namun tetap
tidak menjelaskan maksud pembicaraan dengan sempurna
Seperti, *Hari mi, jam delapan pag: saar saya memakan baju
lengan panjang, tidak memakai jaket, naik ke atap, seketika
saya melihat Tuan X, kawan saya.”. Walaupun murakab
tersebut begitu panjang lebar, pernyataan tersebut merupakan
suaty murakab yang taam Sementara itu, “udara dingin sckali”,
walaupun hanya terdind dan tiga kata, telah menyampaikan
maksud pembicaraan dengan sempurna. Hal ini merupakan
SUALY pernyataan yang scmpurna

Murakab raam pun kemudian dibagi menjadi dua, yaitu
khabar (deklarasi/proposisi) dan insva (komposisi originarif).
Murakab taam yang khabar adalah yang menceritakan suatu
hakikat tertentu; yakni menceritakan hal yang telah, sedang,
akan terjadi, selalu ada, atau akan sclalv ada. Contohnya, “Saya
tahun lalu telah pergi haji®, *Saya tahun depan akan mendapat
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gelar sarjana”, “Saya sckarang masih sakit’, ataupun “Air
membeku karena turunnya suby udara™.

Murakab raam vang msyd adalah murakab yang tidak
meneeritakan suatu hakikat tertentu, eetapi murukab tersebut
yang mewnjudkan suatu hakikat yang baru. Seperti, “Pergilah
enghkau”, “Datanglah engkau®, “Akankah engkau bersamaku?™
Dengan  murakabar (bentuk jamak darl  murakab—pener).)
tersehut, kita dapat mengadakan, mewujudkan perintah,
larangan, pertanyaan, ataupun tanpa menceritakan apa pun.

Dalam murakab taam yang khabar—karena menceritakan
dan memberitakan mengenal sesuatu—ada kemungkinan
berita atau narasi tersebut cocok dengan yang terjadi, mungkin
juga tidak Seperti ketika kita mengatakan, *Saya tahun lalu
pergi haji", bisa jadi memang berul rahun lalu kita pergi haji
dan khabar terschut mepjadi shadiq (benar), bisa juga tidak
demikian dan khabar tersebut menjadi kadzib (bohong).

Adapun muraksh insya—karena cidak menceritakan
sesuaty, melainkan dengan sendiringa mengadakan suatu hal
baru—tidak memiliki hal, yang cocok dengannya atau tidak,
di alam luar. Dengan demikian, bagi insya, kebenaran atau
kebohongan tidal memiliki ard apa pun.

Qadhiyah, di kalangan mantigiyun adalah muralabiaam khabar
itu sendiri. Oleh karenanya, ketika mendefinistkan gadhiyah,
mereka mengatakan bahwa “Qaul memiliki kemungkinan
benar atau salah (bohong).™ Ketika dikatakan mungkin benar
dan mungkin juga salah (bohong), berarti merupakan gaul
yang murakah, bukan mufrad. Murakab yang taam bukan nagish

21 Dengan kaa lain, gadhiyed adalah susunan kam {kalimar) sempurna
yang mencentakan suatu kenyataan di masa lalu, masa kinl, atau masa
mendatang dengan kemungkinan benar atau salsh, disebut g dengan
&b, [pemy ]
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dan taam yang khabar bukan insya Karena dalam mufrad, murakab
nagish, dan murakab taam insya, benar atau salah (hohong) tak
bermakna apa-apa.

Telah dikatakan bahwa mantik pacda mulanya secara
esensial, berhubungan dengan “makna”, kemudian secara
aksiden berhubungan dengan “kata® Sekalipun pembahasan
kita hingga kini mengenai qoul dan “kata”, tetapi maksud
utamanya adalah *arti”. Setiap qadhiyah lafdziyah (liceral,
terucapkan) yang tersusun dani “kata®, sama adanya dengan
satu qadhiyah ma'kulah (rasional) yang ada dalam pikiran
(benak) kita. Sebagaimana “kata” “Zaid berdir® dinyatakan
sehagai suatu gadhiyah, Demikian halnya pengertian kalimat
tersebut, yang ada di dalam benak kita, juga dianggap schagai
sebuah gadhiyah. “Kata” (lafadz) proposisi tersebut dinamakan
qadhiyah lafdzivah, sedangkan pengertiannya, yang ada dalam
benak kita dinamalan gadhiyah ma'kulah
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u;..-—-: erdapat beberapa pembagian qadhiveh schagai
L herikut

I Pembagian dari segi rabitah atau nishah (kopula, kata yang
menghubungkan subjek dengan komplemen—peny.)

2. Pembagian dari segi maudhu' (subjek).

3. Pembagian dari segi mahmul (predikar)

4 Pembagian dari segi sur (kvantifikator, kara yang
menyatakan jumlah—peny.).

5. Pembagian dari segi jhah (moda).

Hamliyah dan Syartiyah

Qadhivah, dari segi rabitah dan *hubungan hukum" yang
ada pada setiap qudhiyoh, dibagi menjadi dua, yaitu hamliyah
(proposisi kategoris) dan syartiyah (proposisi hipotesis)
Oudhiyah hamliyah adalah proposisi yang terbentuk dari maudhu'
mahmul, dan rabitch Kala membayangkan suaru gadhiyah
dalam pikiran, kemudian qadhiyah tersebut kita tashdig-kan
(hukumi), terkadang dengan cara menjadikan satu hal schagai
maudhu' (subjek), menjadikannya pada alam pikiran sebagai
dasar, kemudian hal lain lag kita jadikan mahmul (predikat),
menjadikannya pada alam pikiran kita scperti heban bagi
maudhi’ Teulah gadhivah hamlivah

Dengan kata lain, dalam qadhiyahhamliyah kita menerapkan
sesuatu untuk hal lain, Karena maudhy’ dibebani oleh hal lain,
maka terjadilah mshah (hubungan) antara mercka (subjek
dan predikat). Mclalui qadhiyah tersebut hal itu terbentuk.
Contohnya, “Zaid itu berdiri®. Kata *Zaid" merupakan maudhu’,
kata “berdiri" adalah mahmul, dan kata “itw” menunjukkan
nishah. Dengan demikian, kita telah menjadikan Zaid sebagai
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dasar, kemudian kita bebankan “berdiri® paths Zaid Kemudian
kita ucakan hubunzan antare *Zard” dan herdin®. Dengan
cemikaan, kita membentuk sebuah gadhyah

Mandha' dan mabmal padi sebuah qudhivah hamhyal
merupakan dua unsur nishah. Masing-masing unsur scnantiuss
mierupakan imufrad (kata cunggal) atau murakah naqesh | susunan
kata yang tidak cukup untuk menjelaskan muksud pembicara
dengan sempurma ) Seperti kaluu dikavakan . “Airguliiusangat
berguna”, mandhe' kalimat in (air gula—peny. ) murupakan
schuah murakal nagish Tak akan mungkin salab satu st kedua
belah pihak (subjek dan predikat—peny ) qadmvih hamliyah
terdirt dart marakab iaam (susunan kata yang telah mencakup
dan menjelaskan miksud pembicara dengan sempurna)

Jenis hubungan paca qadhava (bentuk jamak dan
qudhivah—pencri ) hamitvan  adalah  hubungan  besatuan
Watau kita katakan, “Zuid o berdin®, sehemarnva bt telub
menghukumi bahwa “Zanl™ dan “herdie™ b dam e < Jaby
membentuk kesatuan

Akan tetapr saut ki membayangkan suato gadimvbh,
kemudian di dulamnva tidak dibukumi penerapan sesuatu
untuk hal Liin, tidak dibebankan satu hal puda vang hal lain,
ketika muitan suuty gadhivah mengach svarat hag kandungan
qadhyah lan, hal ini dischut gadhivah svartivah Centohnya,
*Kalau Zaid berdin maka Amir dudub® atau *Zaid vang berdiri
atau Amir vang duduk™ ™

Qadhiyah svertvah memiliki dea hagan Can atu
nishah schagaimana hamiryah. Meskipun demikn, 1. rdapat

22 Diengue kiva lan, gufiyah artfyad sidalah gohined vary tendinl d.n, puling
wenhkit, dus gadhvped Samiyad tempat ki mengzantonghan k ndungan
sitdih saru guirad pada mustin qeediied vang lun {menpudisonys sy
bap kamungan gadtygan vang bibn), [sey.|
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perbedaan dengan hamliyah. Dalam syartiyah masing-masing
bagiannya berupa murakab taam khabar alias sebuah qudhivah
vang kemudian terjalin nishah di antara gadhaya tersebut. Dan
dua gadhivah tadi tersusun sebuah qadhivah yang lebih besar.

Sementara itu, syartivah sendiri dibagi menjadi dua, yaitu
muttasilah (rabitah/nishah-nya dari jenis keseiringan—peny.)
dan munfasilah (rabitah/nisbah-nya dari jenis keterpisahan dan
pertentangan—xny.). Karena nishah yang menghubungkan
antara dua bagian qudhivah syartiyah inl ada kalanya berupa
“pengetahuan” dan “keseiringan”, atau herupa "keterpisahan®
dan “pertentangan”

Baik “penggabungan” mauvpun “keseiringan® berarti
suatu bagian seiring dan bersamaan dengan yang lain Bila
bagtan pertama ada, maka bagian kedua pun ada. Contohnya,
“Setiap kali awan mengeluarkan kilat, maka suara halilintar
pun akan terdengar” atau “Zaid berdiri, maka Amir duduk”.
Artinya, munculnya kalat beriringan dengan munculnya suara
hallintar; dan duduknya Amir bersamaan dengan berdirinya
Zad

Berbeda halnya dengan nishah “keterpisahan”™ yang
menvatakan bahwa amtara kedua bagian gadhivak ada jenis
ketidakcocokan. Kalau bagian yang satu terpenuhi, hagian
lainnya tak akan ada dan begitu pula sebaliknya. Misalnya,
“Angka bila tidak genap maka ganjil”, artinya tidak mungkin
ada satu angka yang genap sekaligus ganjil

Dalam gadhiyah syartiyahmuttasilah, jelashahwa didapatkan
sejenis ketergantungan antara suatu bagian dengan yang lain.
Seperti dalam contoh pertama, telah disyaratkan terdengarya
suara halilintar pada munculnya kilat. Akan tetapi dalam
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munfusilah, nisbah dari jenis pertentangan, kelihatannya tidak
disyaratkan satu hagian pada bagian yang lain. Pada dasarnya,
disyaratkan satu bagian pada ketiadaan bagian yang lain
Seperti contoh pertama, kalaw ridak genap maka ganiil, kalau
tidak ganjil maka genap, kalau genap maka tidak ganjil, dan
kalau ganjil maka tidak genap.

Telah menjadi jelas bahwa pada pembagian perdana,
qadhiyah terbagi menjadi dua, yairu hemlivah dan syartivah
Syartiyah juga terbagi menjadi dua, yaitu muttasilah dan
munfasilah. Selain itu, jelas pula bahwa satuan gadhivaq terkecil
ialah hamliyah karena hamlivah tersusun dari mufrad ataw murakab
nagish, sedangkan qudhiyah syartiyah terbentuk dari beberapa
hamliyah arau beberapa syartiyah yang lehih kecil

Pada syartivah, bagian pertama disebut mugadam ({ kondisi,
antecedent) dan yang kedua disebut tali (konsekuensi). Pada
hamliyah, unsur pertama adalah maudh' dan unsur kedua adalah

mafmul

Maujibah dan Salibah

Selain pembagian gadhivah di atas, juga dani segi nishah,
rerdapat pembagian lain untuk qadhiyah, yainu saae mslah—baik
kesatuan maupun pertentangan—ditetapkan atau dinafikan,
Jika nisbah ditetapkan, maka maujibah (proposisi afirmaril/
positif), dan jika nisbah dinafikan maka salibah (proposist
negatif). Seperti *Zaid berdini”, dinamakan hamliyah mau)ibah;
*Zaid tidaklah berdiri”, dinamakan hamlivah salibah.

Sementara itu, “Kalau hujan cukup banyak maka hasil
panen akan lebih hanyak" adalah syartiyah murtasilah maujibah,
dan “Kalau hujan tidak turun maka sungai akan kering™
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disebur syartivah murtasilah salibah. Bila dikarakan, “Angka bila
hukan genap maka ganjil” adalah syartiyah minfasilah maujbah,
sedangkan "Tidaklah kalau suatu angka tidak genap maka
bukan angka” adalah syartiyah munfasilah salibah

Mahsurah dan Ghairu Mahsurah

Hamlivah juga dapat dibagi dari segi maudhu"nya. Hal ini
karena maudhu' hamiiyah bisa berupa juz'i hakiki,” suatu pribadi,
atau suatu arti kulli Kalau maudhu' pada sebuah qadhivah
berupa juzl (gambaran yang secara rasional mustahil dapat
diterapkan pada lebih dari satu ekstensi/misdag—peny.), maka
qadhiyah tersebur dinamakan syakhsivah (proposisi singular),
seperti, “Zaid telah pergi®, “Saya pergi ke Makkah®, Syakhsiyah
sering digunakan pada percakapan sehari-hari namun ridak
digunakan dalam ilmu pengerabuan. Qudhiyah yang digunakan
dalam ilmu pengetahuan adalah jenis gadhiyah kulliyah (proposisi
universal).

Kalay maudhy' gadhivah tersebur adalah kulli, dapat
dibagi menjadi dua lagi, yaitu kulli tersebut dimjn karena
keberadaannva schagai hal vang kulli, karena afrad-nya, atau
karena da hanva merupakan kaca yang mencerminkan afrad
saja.

Dengan kata lain, terkadang yang diruju olch pikiran
adalah keberadaan kulli sebagai hal yang kulli; dan kadang
kadang yang diinginkan oleh pikiran bukanlah kulli it schagai

21 Yang dijclavkan pulﬂ- bab sebelumnya tentang furd hakiki
Numin, i samping Hu 1ﬂ:ll{|n:p{fr sdbaft yang misudnu aalah sctip
pengertan vang berads di bawah sebush pengertian vang lebih Iul!.,
posleh adi pengertian wrsebut wr’ pada hakikamys ataupun Eedl S-npern

“manuda” adalah dudl namun kalau dibandingkan dengan “hewan” maka
12 aetalah ez :d:l!u.lﬁ |prierr.|
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kulli, melainkan yang dituju adalah afrad kulli tersebue. Kull
hanyalah sehuagal perantara untuk hukum yang ditujukan pada
afrad kulli.

Perumpamaan bagi tujuan pertama seperti saat kita
menengok cermin, dan yang kita perhatikan adalah cermin
tersebut. Perumpamaan tujuan kedua seperti saat kita melihat
cermin, namun kita memfokuskan perhatian pada wajah yang
dipantulkan cermin tersebut,

Seperti kalau dikatakan, *manusia i nau™, “hewan it
jins™, jelas yang dimaksud dengan “manusia” dan “hewan”
adalah keberadaannya sebagai hulli dalam pikiran. Akan
tetapi saat dikatakan, “manusia tertawa” atau “manvsia dapat
menjadi heran”, yang dimaksud adalah afred marusia dan
bukan manusia sebagai kulli dalam pikiran,

9adhiyah bagian pertama yang maudhu'-nya adalah sifac
dasar kulli tersebut, sebagat kulli dan berada dalam pikiran,
dinamakan qadhiyah tabi'iyveh (proposisi narural) Seperti,
“Manusia itu kulli™, "Manusia itu nme”, “Manusia lehih khusus
dari hewan”, *Manusia lebih umum dari Zaid", dan sebagainya,
Sementara itu, qadhiyah yang lain, qudhiyoh tabitiyah hanya
digunakan dalam filsafat dan teologi yang mengkaji mengenai
esensi, sedangkan pada ilmu-ilmy lain, gadhiyah ini cridak
digunakan,

Saat sifat dasar hulli dijadikan perantara untuk
menghubungkan hukum pada afrad-nya. Ada kalanya seperti,
“Sebagian manusia terburu-buru®, “Seluruh manusiadilahirkan
dengan fitrah bertauhid®, “Sebagian dari manusia berkulit
putih®, dan sebagainya; yakni bersamaan dengan keterangan,
seberapa banyak afrad yang dituju, schagian atau keseluruhan,
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Ada kalanya tanpa keterangan rentang jumlah, maka gadhivah
terscbut  dinamakan mubmaleh (proposis: indeterminatif),
Qudhaya mubmaleh tidal berharga pada mu-ilma pengetabuan
maupun filsafat, Mereka harus disamakan dengan fug'tyah yang
mahsurah (proposisi partikular yang kuantitatif) seperti saat
dikatakan “Manusta sifatnya terburu-buru”, tanpa ditentukan
sebagian atau keseluruhan manusia yang seperti itu,

Jika jumlah (kuantitas) maudh' ditentukan, qadhiyeh
tersehut dinamakan mahsurah (proposisi determinatif). Jika
keseluruhan ufrad yang ditentukan, mahsurah kulliysh (proposisi
determinatil umiversal). Jika sebagian afrad yang ditentukan,
juz'iyah (proposisi determinatif partikular),

Dengan ini, mahsurah dapat dibedakan menjadi dua yaitu,
kullivah dan peziyah ™ Karena setiap qadhiyak bisa jadi majibah
atau salibah, maka qadhuya mahsurah pun terbagi menjadi empat
bagian, yaitu
I Maujibah kulliyah: “Setiap manusia adalah hewan ”

2 Salibah kulliyak: *Tidak satu pun manusia yang batu”
i Maujihah juziivah “Sebagian dari hewan adalah manusia "
4 Salibah juziyah: “Sebagian dari hewan bukanlah manusia”

Empar jenis qadhivah ini dinamakan dengan mahsurar al
arberuh {emipat jenis mahsurah). Qadhivak intlah yang digunakan
pada ilmu pengerahuan, bukan syakhsivah, mibmalah, ataupun
tahi'iyah. Oleh karenanya, mantik lehih hanyak membahas
mahsurat al arba'ah

Pada ghadivah mahsurah, yang bertanggung jawab
menunjukkan kuantitas moudhy’, sebagian atau keseluruhan,
dinamakan sur (kuantifikator/quantifier) qadhivah tersebut

24 Segala macam qusdhinad yang bukan muhsrah adalah ghor s, |peser]
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Ketika dikatakan, “Seluruh manusia adalah hewan™. kats
“scluruh® merupaban sier gadiivah tersehbut, din padi =Sebagran
hewan sdalah manusie”. kata “schagun® adalah sur pads
gadnyah tersebut. Pada “Tidak satw pun tumbuhin dapat
berkembang pada Lidang garam™, “tidak satu pun® merupakan
sur gadhivich tersehut, sedanghan pada “Tidak sebagiun pohon
herkembung pada cuwica panas®, Tidak sehagian” merupakan
sur yang menunjukban kuantitas moudh’ vang dituju

Qadmyah mempunvar  seranghatan  pembaglan lain,
sepertt dibagi menjadi muhassalah dan ma'dulah ( propostsi
termodifileasi), atau menjadi Kharjiveh (proposisi clsternal),
dahmyah (proposisi rasional ), dan hakikiyah (proposis: riil )

Ada kalanya, qudhiyah dibagt menjadi mutlagah (proposisi
absolut ) dan muwajjahah ( proposisi modatif/relatit). Muwayahah
sendin dibagt menjadi dharunyah (proposisi  kebutuhan/
necessary), da'tmah (proposisi permanen), dan  mumkinah
(proposisi  kemungkinan/contingency).  Kemudun  syartiyah
muttasthth dibagy menjudi hakekayah, maniarud jam’, dan man: ury)
Khuluw vang dapat dicari keterangunnya pada buku-buku
mantik vang lebih terperine
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AED) ingga saar int kita telah mendefinisikan dan
1@ mengklasifikasikan  gadhiyal  Uradan  tersebut

? menjelaskan bahwa gudhiyuh tidal hanyadibagi dari
satu segi sy, terapi juga dapat dibagi berdasarkan beberapa
segi yang berbedh,

Adapun hukum-hukum gadhiyah, sehagaimana keterangan
yang diberikan pada bagian mufraduat (bentuk jamak mufrad —
pererf.). Setiap kulli bila dibandingkan dengan kulli lain akan
memiliki salzh saru darl empat bentuk relasi (nisab al arba'ah).
Begitu pun dengan dua qadhiyah. Kerika dibandingkan satu
sama lain, kemungkinan akan memiliki bermacam-macam
relasi, Antara dua gadhiych dapar rerjadi salah satu dan empat
bentuk relast berikut, yairu tanaqud (kontradiksi), tadhad
(kontrariasi ), dukhul tahra tadhad (interferensi subkontrariasi),
dan tadakhu! (interferensi) ™

Jika dua qadhiyah berdistribusi pada maudhu', mahmul,
dan segi-seg lainnya, kecuali kam dan kaif, maka dua gadhiyah
tersebut dikatakan mutanagidhain (kontradikeif). Misalnya,
“Scluruh manusia itu hewan® dengan “Sebagian manusia
bukan hewan".

Saar dua qadhiyah berdistribusi pada kam, dan berbeda
pada kaif (sima dari segi kuantitas, namun berbeda dari segi
kualitas), maka ada dua bagian. Jika keduanya kulli, dinamakan
mutadhadatain dan jika keduanya juz', makadinamakan dakhilain

e

25 Dalam relass antas-gudhipat ina, masdnpran bdak memerhatikan persamaan
mereka pada sawdhy |, sl atau keduanya, Perhatian mereka rertumpo
saat kedun gadbiub tersebut memiliki s’ dan sahmsd yang sama,
lantas melibat perbedaan keduanya dani segi dam (kuantitas), yaio hﬁ;.nf

(universalicas) dan pug et (parsikularitas); dar b (luanmtas), yairu
bt (afirmast) dan slb (negasi), atay kndu:m-.nﬂ%m gadhiah semacam

v dinamakan mwfegeitle (oposif), dibage memadi mutamagiabare,
wtaclhurdatan, muctedakhilay tafts tedliad, atan sudadablilam,
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tahta tadhad (interferensi subkontrariasi), seperti “Sebagian
dari manusia tidak dapat menjadi heran™,

Jika dua gudhivah berdistribusi pada hkaif keduanya
maujtbah (afirmacif), atau keduanya salibah (negatif), dan bila
berbeda pada kam, dinamakan mutadakhilain (interferensif),
seperti “Setiap manusia dapat menjadi heran” dan “Schagian
dari manusia dapat menjadi heran™, Selain iru, juga seperti
“Tidak satu pun manusia yang bersirip” dan *Sebagizn manusia
tidak bersirip”,

Suclah tentw. tidak mungkin kelima bentuk dari relasi
di atas dapar digambarkan, misalnya berdistribusi pada kaif
sekaligus bersatu pada kam. Hal itu tak munghin terjadi karena
sudah menjadi kesepakatan di atas. Qadhiyah tersebut bersaru
clart segi maudhy’, mahmul, dan segi-segi lain, seperti tempat dan
waktu Jika doa gadhivah semacam itu bersatu pada kam dan
kaif sekaligus, yang ada hanyalah satu qadhiyah

Hukum bagian pertama (muntanagidhain) adalah kalay
salah satu dari keduanya dipastikan benar, maka vang lainnya,
dengan sendirinya, akan pasti salah (bohong). Juga dari
kesalahan, salah satunya dipastikan kebenaran bagi vang
lamn. Artinya mustahil keduanya benar, atau keduanya salah
(bohong). Kebenaran kedua qadhivah semacam iu—yang
tentu saja mustahil—dinamakan ijtima'un nagidhain (kombinasi
kontradikeif), dan kesalahan keduanya—yang juga mustahil—
disebur irtifa'un nagidhain (abolisi kontradikeir). Prinsip
inilah yang terkenal dengan istilah wslur tanagudh (prinsip
kontradiksi) yang saat ini sering dibahas. (Misalnya, “Setiap A
pasti B” kemudian dikatakan “Sebagjan A bukan B”, bila salah
satu dipastikan benar, maka yang lainnya pasti salah —peny. ),
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Friedrich Hegel® dalam hcherapa  kesemparan,
menyatakan bahwa logikanya (Logika Dialektika) terbentuk
herdasarkan pengingkaran terhadap dua prinsip kontracikss,
yaitu imposhilitas komhinasi konrradikeif dan impasibilitas
aholisi kontradikeil. Dalam seri pembahasan flsafar, kita akan
membahasnya

Adapun hukum relasi kedua (mutadhadarain) adalah
kebenaran salah satu memastikan kesalahan yang lain, namun
kesalahan salah saru tidak memastikan kebenaran yang lain;
mustahil bila keduanya benar, tetapi tidak mustahil keduanya
salah

Misalnya, “Setiap A pasti B” kemudian dikatakan lagi
bahwa “Tidak satu pun A yang B". Tidak mungkin keduanya
benar, yaitu setiap A pasti B sckaligus tidak satu pun A yang
B. Tetapi mungkin saja keduanya salah, karena kemungkinan
hanya sehagian & yang B, sedanghkan schagian lain dan A bukan
B, schingga pernyataan “Setiap A pasti B dan “Tidak satu pun
A yang B" menjadi salah.

Sementara ity, untuk relasi keviga (dekhilain rahea
tadhad) hukumnya adalah kesalahan salah satu menetapkan
kebenaran yang lain. Adapun kebenaran salah satu, tak dapat
menyalahkan yang lan; kalan keduanya menjadi <alah satu,
tak dapar menyalahkan yang lain. Kalau keduanya salah, itu
mustahil, akan tetapi dimungkinkan juga kahwa keduanya
benar.

26 Georp Wilhelm  Fredrich  Hegel (17701831}, seorang  flsuf
berkebangsaan Jerman yang mencetuskan konsep dilcktika, Hegel
menggunakan terminolon dialektika bap sistem flsafunya, Menurutnya,
cvolusl ide-ide muncul meladul sebush  proses  dinlekuka, yakni
perentangan dus konsep (tesss dan anttesis) yang menghasilkan cara
pandung ketiga vaitu sintesis. Sintesis acaluh kebenaean dalam emgkr
yang lebih tingn dan dus pandangan sebelumnya (tesis dan antitesis).
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Misalnya, “Sehagian dart A ftu B dan “Sebagian A ridak
B Tidak mustahil keduanya benar, tapi mustahil kalau
keduanya salah karena bila “Sehagian dan A itu B° salah,
berarti tidak satu pun A yang B. Bila begitu, maka “Sebagian A
tidak B” berarti seluruh A pasti B 7

Relasi keempat yang terbentuk saar kedua qadhivah
maujibah atau salibah yang salah satunya kulli dan lainnya fug',
memerhatikan saru poin dan akan menjelaskan segalanya
Demikian halnya karena dalam gadhaya—berbeda halnya
dengan mufrad—iug ivah selalu lebih umum hukumnya daripada
kulliyah

Pada kasus mufrad “Zaid” dan “manusiz”, misalnya,
manusia kulli bagi Zaid, senantiasa lebih umum daripada Zaid
Akan tetapi dalam qadhaya berbeda sckali halnya. adhiyah
“Sehagian dari A adalah B lebih umum daripada qudhivah
“Scluruh A itu B, karena jika seluruh A iru B, maka sebagian
A pasti B; tetapi kalau hanya sehagian A yang B, tidak harus
seluruh A itu B

Kebenaran gadhivah yang lebih umum (juzivah), ridak
mengharuskan kebenaran qadhiyah yang lebih khusus (kulliyah).
Adapun kebenaran qadhiyah yang lebih khusus mengharuskan
kebenaran gadhiyah yang lebih umum

Kesalahan gadhiyah yang lebih khusus (kuflyah) tidak
memastikan kesalahan qadhiyah yang lebih umum (jug'ivah),
tetapi kesalahan qadhiyah yang lebih umum dengan sendirinya
akan memastikan kesalahan gadhiyah vang lebih khusus.

27 “Tidak satu pun A yang B" sebagai arti dan kesaluhan “Sebagian dan A
l:jj;dan “Sclurub A pasu B” sebagai arti duri kesalahar “Sebagian A
[
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Inilsh mutadalhilain, yang artinya saling *memasuki®
dengan mengingar bahwa lulliyah lah yang “masuk® pada
tempat-tempat juzivoh Artinya, ketika kulliyeh benar maka
jugiyah pasti benar, tetapi hisa jadi juziyah benar pada tempat
yang kulliyah tidak benar,

Semoga dengan memerhatikan gadhiva “Sctiap A pasti B,
“Schagian A adalah B dan gadhivah *Tidak satu pun A yang B,
dan “Sehagian A bukan B*, pcmbahasan menjadi lebih jelas,
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NoW ang paling penting di antara hukum-hukum
% gadhaya dan dapar digunakan di mana mana ialdh
aslut tamaquéh {prinsip kontradiksi).

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa jika dua gudhiyah
memiliki kesamaan dari segi maudhy' dan mehmul, namun
berbeda dari segi kam dan kaif, yaitu dari segi bullivah dan
juzivah, juga dari segi ijah dan salb, maka relasi dua gudhiyah
itu adalah tamaqudh. Sementara iy, dua gadhiyah rersebut
dinamakan mutanagidhain

Penjelasan  hukum  antar-mutanagidhain, yakni dan
kebenaran salah satu gadhivah-nya langsung dapat disimpulkan
kesalahan yang lain, sedamghan kesalshan salah satunya
memastikan kebenaran bagi yang lain. Dengan kata lain,
ijtima’um nagidhain mustahil, begitu pula irtifa'vn nagidhain Dari
beberapa penjelasan tersebut, qudhivah maujibah kullivah dan
salibah kulhyah adalah magidhain (mutanagidhain), sedangkan
salibah kulliyah berkontradiksi dengan maujibah juzivah

Relasi tunaqudh, pada hakikatnya, selain kesamaan
(kesaruan) pada maudhy' dan mahmul, disyaratkan pula
beberapa kesamaan lainnya sebagai berikue

Kesamaan pada makan (tempat).
hesamain pada zaman (wakru)

« Kesamaan pada syart (kondisi).

- Kesamaan pada idhafah (korelast ).

- Kesamaan pada fuz"kul (keseluruhan-sehagian).

Kesamaan pada quwwah-i'l (portensial-akrual).

Olek karena itu, jika dikatakan, “Manusia dapat tertawa”
dan “Kuda tak dapat tertawa”, ity bukanlah nagidhain, sehab
tiada kesamaan dari segi maudhy’ Begitu pun dengan “Manusta
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berkali dua” dan “Manusia tidak berkala empat”, bukankah
naqidh, sebab berbeda dard segi mahmul-nya. Adapun “jika
terjadi gerhana maka salat ayat menjadi wajib™ dengan *Jika
ridak terjad: gerhana maka salat ayar ridak wajib", bukanlah
nagidhain, sehab syart-nya berbeda. *Manusia itu merasa takut
paca malam hari” dan *Manusia tidak merasa takut pada slang
hart”, bukanlah nagidhain, karena tidak bersatu pada waktu
“Satu liter air di bumi beratnya satu kilogram™ dan “Satu liter
air di angkasa luar beratnya bukan satu kg™ vidaklah nagidh,
karena dan segi tempat mereka tidak bersatu, dan seterusnya.

Syarat-syarat di atas juga berlaku pada muradhadarain,
dakhilatain tahra radhad, dan muradakhilatain. Maksudnya adalah
dua qadhiyah akan menjadi mutadhadatain dan seterusnya
asalkan persamaan-persamaan di atas dapar diremui.

Aslut Tanagudh

Dahuly, aslur tanaqudh dianggap sebagai ummul qadhava
(dasar segala proposist), yaitu dianggap tidak hanya digunakan
pada permasalahan logis saja, tetapi juga pada seriap llmu,
Bahkan, pada gadhaya yang selalu digunakan masyarakat pada
keseharian prinsip inl adalah dasar dari segaly pemikiran
manusia. Jika prinsip ini rak berlako, maka keseluruhan
pemikiran manusia akan runtuh, tentunya logika Aristoteles
pun akan tak berguna sama sekali.

Sekarang kita perhatikan, apa sebenamya pendapar
ulama terdahuly mengenai aslur tanaqudh, dapatkah kira
meragukan prinsip tersebut?

Penjelasan awal adalah nagidh (kontra) yang diucapkan
oleh para ahh logika kerika menyatakan hahwa naqidh maujfihah
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kullivah adalah salibah uzivah. Maksud mercka, semua itu

merapakan “wakil" dari nagidh, dan memiliki hokum nagidh

Nagidh segala sesuatu sehenarnya adalah “tiada™nya sesuatu

rersebut. Suaru hal yang isinya adalah penafian bagi yang lain

merupakin nagidh hal terschut

Setclah kita sadari nagidh—yang sebenarnya—dan
segala sesuatu, dengan sedikit perhatian akan jelas saat kita
mengatakan hahwa mustahil suatu qudhiyah dengan nagidh-nya
sama-sama henar, atau sama-sama salah. Hal ini sangat jelas.

Agar pembahasan dapat menjadi lebih jelas, sehaiknya
kita tinjau sekilas keterangan para ulama terdahuly, hahwa
aslut tanagudh merupakan dasar segala proposisi. Contohnya
saat kita memikirkan suaru qadhiyah, misalnya mengenai

“keterbatasan dimensi alam semesta” akan muncul pada din

kita salah satu dari tiga kondisi berikut

I, Kita ragu, apakah alam semesta terbatas ataukah vidak
Dua gadhivah berikut menjelma pada pikiran kita dengan
pOsSISL yang sama
& Alam terbatas.

b. Alam tak rerbatas

Dua qadiyah di atas secara seimbang muncul pada
pikaran kita, Jadhiyoh pertama tidak lebih berar, beging pula
yvang kedua Kita memiliki kemungkinan yang sama mengenai
dua qadhiyah rersebur. Kondisi ini dinamakan syak {keraguan).

2. Kira condong pada salah satu gadhiyeh. Kondisi yang
semacam ini dinamakan dzan (estimasi).

3. Salah satu dan dua qudhiyah ternafikan dan kehilangan
kemungkinan, Pikiran hanya condong dengan pasti pada
satu qadhiyah. Kondisi semacam ini dinyatakan schaga
yaqin (sertitusi).
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Saat kita memikirkan qadhaya nadzari (kontemplatif)—
herbeda dengan yang badihi (ekstemporal)—perrama-tama
kita akan meragukannya. Namun, setelah mendapatkar bukei-
bukti yang kuat, kita akan mendapatkan keyakinan pada
qadhaya tersebut, atau paling tidak daan,

Contohnya, jika perrama kali ditanyakan pada seorang
siswa, “Akankah besi vang keras memuai saat dipanaskan?”
Siswa terschut tak memiliki jawaban apa pun, ia menjawab,
“Tidak tahu" karena gadhiveh tersebut masih diragukannya.
Namun, setelah melalui percobaan-percobaan yang dilakukan,
ia akan meyakini bahwa besi akan memuai saat dipanaskan.
Demikian halnya scorang murid ketika dihadapkan dengan
salah saru permasalahan matemaris, namun setelah tahap
yagin, ia akan menafikan sist yang lain. Yagin pasti tidak akan
bersatu dengan kemungkinan sisi lain, sedangkan dzan past
akan menafikan kemungkinan yang sama hesarnya paca kedua
sist,

Kini saatnya kita katakan hahwa kepastian dan
keunggulan satu sisi dari sisi yang lain rergantung pada
penerimaan terhadap aslut tanaqudh. Jika prinsip tersebut
tidak diterima, pikiran kita tak akan pernah keluar dari tahap
syak (keraguan), Jadi, tak ada salshnya kalau besi memuai
disebabkan panas, sckaligus tidak memuai dik:rerakan
panas. Hal ini karena berkumpulnya dua qadhivak di atas
ridak mustahil. Jika demikian, dua qadhiyah terschut akan
terpampang sama berat dalam pikiran kita selamanya dan kita
tidak akan pernah meyakini hal tersebut. Hal ini karena saat
pikiran meyakini salah satu qadhiyah tersebur, sisi vang lain
akan ternafikan secara keseluruhan
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Pada hakikatnya, ifrima'un nagidhain ataupun irtifa‘un
naqgidhain bukanlah hal yang dapat diperdebatkan Saat
pernyataan para penentang diperhatikan, akan dapat dipahami
hahwa sebenarnya mereka menamakan hal lain dengan nama
ini, kemudian mereka mengingkarinya.

Aks

Salah satu hukum gadhiyah adalah ‘aks. Setiap qadhiyah
kalau benar, maka dua ‘aks gadhiyah tersebut pun menjadi benar,
“Ales mustawi (konversi) dan ‘aks nagidh (kontraposisi).

‘Aks mustawi adalah pembalikan maudhu’ menjadi mahmul
dan mahmul menjadi maudhy'. Seperti kalau “Manusia itu hewan™
dijadikan ‘ahs akan berubah menjadi *Hewan itu manusia®.

Adapun ‘aks nagidh memiliki dua bentuk, yaicu
a  Nagidh dart masing-masing maudhy' dan  mahmul

menggantikan tempat vang lain. Misalnya, “Manusia it

hewan”, ‘aks nagidh-nya adalah “yang bukan hewan adalah
hukan manusia”

b Nagidh dari mahmul menggantikan posist maudhu’ dan
matdhe’ sendliri menggantikan posist mahmul dengan syarat
terdapat perbedaan dari segt kaf, yaitu perbedaan pada yab/
salh. Seperti, “Manusia itu hewan”, sedangkan ‘aks naqidh-nya
ialah “Tiduklah yang bukan hewan ity manusia”

Contoh-contoh di atas semuanya bukanlah qudhivah
mahsurah karena pada mahsurah harus terdapat sur gadhivah,
seperti “scluruh”, “setiap”, “sehagian®, “tidak satu pun”, dan
sehagainya. Selain itu, karena dari sisi lain diketahui bahwa
qadhave mahsurah adalab satu-satunya qudhiveh yang berlaku
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paca ilmu pengetahuan, maka kita jelaskan syarat-syarat ‘ahs
mustawa dan ‘aks nagich pada qadhiyah mahsurah

"Aks nustaws, buik pada mawpbah kullivah maupan puda
muttihuh i< iyuh ackalch mawjehah juziyah. Contohnya, ks mustaw
clart *Setrap bola itu bulat™ (majtbah kullivak ) adalah “Sebagian
vang holat adaluh hala® (maujibah wrvah) “Schagian dari
manusid ity putth® {maugibah juZiveh) ‘aks mastawirva adulah
“Sebagran yung putth itu manusta”{maugbahpuzivan ) sedanghan
taks mrstawn dart salthuh kallrvah adalah salibah kellivan, sepert als
musrawt dan “Setrap orang bijuk tiduk memperbanyai bicara®
(sahbah kulhvah ) adulah “Sctiap yang memperbanvak bicara
bukan orang bijak” {sahhah felfivah ). Adapon salibah pziyah tak
mermiliki ‘aks mastaw

Adapun ‘whs nagudr pola pertama, duri salibah lalliveh juga
' rvah, acklah salihah jervah, Sementari itu, ‘als nagidn maujrbik
luelliyahy adalah mawyhah kullivih, sedanghan maujibal wsivah 1k
memiliki ‘aks nagidh

Namun pada palu kedua, ‘aks nagidh dari maunbuh kalliyah
adalab sabbah kellvah Dar sahbah kullivah adalsh manibeah
juzvah dan dari salbah ez vvah adalah sabbah s Sementars
i, maugibah uZival Lk memiliki ‘aks nagidh sepertt sula pols
pettama. Demi menpaga batas pembahasan i, save udak
memberikan contoh-contoh lebih linjut,

Hal -hal yung pemah diterangkan mengenas pembagian
dan hukum gadhayah tal hanya dikhususkan bagi harliyah saja
Akan tetapt qudhove svartiyah, muttasilah, maupun min) ok
memiliki serangkaan hukum vang khusus, yang demr menjga
hatus pembahasan ing, tiduk diteranghan.
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embahasan gadhave merupakan pintu masuk hagi
givis sehagaimana pembahasan kullivaat al khamsoh

A sehagal pendahuluan bagt pembahasan mu'arrif
Pada pembahasan yang lalu telah dikatakan bahwa meudh’
manrik adalah my'arrif dan hujjah. Pada pembahasan yang lain,
akan divraitkan bahwa qiyas adalah hujjah yang paling utama
sehingga setiap pembahasan mantik akan berkisar pada
mi‘arrif dan givas

Pada salsh satu pembahasan dikarakan menurut
filsafat bahwa hal yang sangat sulit—kalau tidak sama sekali
mustahil—adalah mendefinisikan scgala sesuatu dengan
sempurna, atau menemukan had al taom dart setiap hal. Karena
ite, mantigiyun ticak begitu tertarik pada pembahasan mu'arrif.
Dengan demikian, berdasarkan maudhu', mantik adalah mu'arrif
dan hujjeh. dan hupah paling utama adalah giyas, sedangkan
pembahasan muarrif tidak begitu luas dan sangar terbatas
sehingga dapat disadari bahwa poros dasar mantik adalah
qids.

Definisi Qiyas

Qiyas merupakan serangkaian qadhaya yang menjadi <aru,
penerimaan arasnya akan mengharuskan penerimaan terhadap
satu qadhiyah lainnya. Ketika pembahasaan nilai qiyas, fike
(penalaran) akan didefinisikan secara panjang lebar. Namun
pada pemhahasaan ini akan diberikan sedikit gambaran bahwa
fikr adalah suatu hal yang dilakukan oleh pikiran dan proses
berpikir pada hal-hal yang diketahuinya untuk mendapatkan
pengetahuan baru. Dengan demikan, berdasarkan hal ini dapar
dikatakan bahwa givas adalah scjenis fikr.
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Fikr meliputi bagian tashawuraat dan tashdigoat. Pada
bagian rashdigaat. fk terjadi dengan tiga cara, salah satu dari
tiga cara terschut adalah giyas schingga fikr bersifar lebih umum
daripada qivas. Fikr digunakan untuk aktivitas yang dilakukan
oleh pikiran, sedangkan giyes digunakan pada kandungan
filkr yang terdird dari beberapa qadhiyah yang tersusun serta
memiliki hubungan tertentu,

Sementara itw, hujiah terbagi menjadi tiga bagan.
Ketika sejumlah qadhiyah terdapat schuah qudhiyah yang tidak
diketahui (majhul) yang ingin dijadikan maklum, pikiran kita
mungkin bergerak pada tiga jalan, yaitu

L Darisuatu juz’t ke jugiyang lain. ™

Dengan kata lain, dari hal yang mutahayin menuju
oponennya . Pada jalan ini, alur pikiran berbentuk garis
mendatar, yaitu dari schuah titik menuju titik lain pada garis
mendatar.

1. Dari hal yang juzi menuju kulli-nya, vaitu dari hal yang
khusus menuju hal yang lebih umum,

Kini alur pikiran menjalani garis vertikal. menanjak,
yaitu dari yang lebih kecil menuju yang lebik besar dan lehih
luas atan dari “yang dicakup” menuji “yang mencakup”

3. Dari yang kulli menuju yang juz’i, dari yang lebih umum
menuju yang lebih khusus,

Kali ini lintasan pikiran dari atas ke bawah, yairu dan
“yang mencakup™ menuju “yang dicakup”,

28 Dikatakan dan g’ ke ez’ schenarnya bukan untuk mengk hususkan
fama (falan pertama) untuk st Kalaw sajo jalan pilaras oo dan suatu
deaell v ot laie vange antar cdhun audf tersebur terdupar relasi—dan
ncsinl tf st wl—tuteryan maka ind pun dapat dinamakan dem il [peser ]
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Mantigiyan menamakan jalan pertama dengan tamsil
(analog), sedangkan para ahli Fikih dan Ushul Figeh
menamakannyagivas. Lintasan dart 't menuju kullt dinamakan
istigra (inchuksi), dan dari kulli menuju juzi dinamakan oleh
mantigiyun dan para filsuf dengan qivas (silogisme) Dari
keseluruhan penjelasan di atas dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut,
| Terkadang mendapatkan maklum terjadi dengan melihar

secara langsung, Pada saat tru pikiran tdak melakukan
aktivitas apa pun Pikiran hanya menerima hasil kerja
dari indra atau dengan merenungkan hal-hal yang
didaparkan dan melalui ingatan (memori) yang telah
tersimpan schelumnyva, Dalam keadaan seperti ini,
pikiran melakukan semacam tindakan dan pekerjaan.

Mantik tidak berhubungan dengan bagian pertama dari
dua cara di atas. Mantik menjelaskan cara kerja pikiran yang
henar bagi saat berpikar,

Y Pikiran hanya dapat melakukan penalaran yang benar
ataupun salah saat memiliki beberapa muklum pada
ingatan. Kalau pikiran sama sekali tidak memiliki maklum
atau hanya satu saja yang dimilikinya, pikiran tak akan
mampu “menalar walaupun berbentuk tamsil

3. Hal-hal maklum pada pikiran akan dapat digunakan
untuk berpikir, benar ataupun salah, ketika mereka tidak
“asing” toral satu dengan yang lain. Kalaupun beribu-
ribu maklum tersimpan pada ingatan tapi tidak ada hal
yang dapat menyambung mereka satu dengan yang lain,
mustahil terwujud satu maklum baru dari keseluruhan
maklum tersebut
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Kini kita katakan bahwa keharusan adanya maklum
yang lebih dari satu pada ingatan, serta keharusan adanya
penghubung ancary maklmaar, akan menyiapkan arena untuk
akrivitas fikr. Kalau salah satu syarar tak rerpenuhi, pikiran tak
akan dapat bergerak (beraksi), walaupun salah

Di samping itu terdapat sejumlah syarat yang merupakan
“syarat-syarat berpikir dengan benar”, Artinya, tanpa itu pun
pikiran dapar menalar, tetapi pikiran akan salah menalar atau
akan menyimpulkan hal yang salah. Mantik akan mencrangkan
sejumlah syarat terschut schingga pikiran ridak sampai

tergelincir pada saat melakukan akrivitas frkr ™

29 Di sini dagrae diagukan suaru pertanyaan, yan “Besdasarkay pernyataan
balwa mablmesr didspatkan dengan dua srana, dengan el atau
berpikit. Sementara berpikic itu teejach dengan tiga jakan, g/, tamsi, atag
itagra. Kemudian, bigaimana dengan percobaan {fymhadi? DI movakab
keknya? Dianggap a ckspenmen i Jawabannma adaltsh
eksperimen rermasuk salah sanu pemikiran jenus g, namun berdsnckan
indre. Tenmmya sebagumana yang dikatakan olch para pernbesar
Mantik, cksperimen adalah sejenis gver yang Bhaly (cersembuiny, vang
dilikukan vleh pkiran secara stomaus. Pada kesempatan ain kit akan
membahiasma karena schagan penulis kontemporer berusha ontuk
menyatakan bahwa ekspernmen termasuk metode permkirsn riftgr,
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? alam suatu pembagian vang mendasar, givas dibagi
/
X

& menjadi dua, yaitu iqtirani (silogisme kategoris)
KL dan istingi (stlogisme hipotesis). Pada pembahasan
sebelumnya, setiap givas harus terdin dari minimal dua
qudhiyah, satu gudhiyah tak akan menghasilkan apa pun. Juga
pernah dikatakan bahwa dua gadhiveh akan dapar dibentuk
menjadi givas kalau antara mereka dengan narijah (konklusi;
kesimpulan) terdapat suatu penghubung tertentu. Layaknya
seorang anik yang mewarisi sifat kedua orang tuanya,
demikian pula halnya narijah dengan mukadimarain (dua
premis, mayor dan minor). Akan tetapi, kadang-kadang natijeh
terdapat pada mukadimatain secara acak, seriap bagian natijah
(maudhu' atau mahaiul pada hamlivah, dan mugadam atau rali pada
syartiyah) terletak pada mukadimah yang berbeda. Ada kalanya
(sctiap hagian natiah—peny.) secara bersatu terdapat pada
mukadimatain, Jika terdapat secara acak pada mukadimatam
dinamakan givas igtiran, sedangkan kalau didapati secara
bersatu pada mukadimarain, dinamakan givas istingi. Misalnya,

“Besi itu logam": sughra { minor).

“Setiap logam akan memuai jika dipanaskan™ kubra
{mayor)

“Maka besi akan memuai jika dipanaskan.”

Dalam penarikan narijah di atas terdapac riga gadhivah,
Quhiyah pertama dan kedus dinamakan mukadimatain (dua
premis}, dan yang ketiga adalah nartjah. Natijah sendiri tersusun
dari dua bagian dasar, yairu maudhy’ dan mahmul,

Maudhu' natijah dalam terminolog mantik disebut asghar
(term minor), sedangkan mahmul-nya dinamakan akber (rerm

mayor), Sebagaimana dapar diperhatikan bahwa asghar
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terdapat pada salah satu mukadimah (sughra—pener). ) dan akbar
pada mikadimah yang lain (kubra—pener).).

Ada kalanya natijoh qiyas tersebut tertera keselu-uhannya
pada salah satu mukadimah, dengan perbedaan bahwa terdapat
kata seperti “kalau”, “setiap kali”, dan sebagainya. Misalnya

“Kalau saja besi itu logam, akan memuai saat dipanaskan,”

“Namun besi itu logam ™

**Maka besi akan memuat saat dipanaskan ”

Qadhiyah ketiga, yang merupakan natijah, keseluruhannya
merupakan mugadam mukadimah pertama (syartiyah).

Qiyas Istisnai

Mukadimah pertama qiyas istisnat selalu verdiri dari gadhiyah
svartiyah, muttasilah, atavpun munfasileh  Mukadimah kedua
adalah suatu isisna (cksepst, pengecualian). [stisna dapat
terjadi dengan empat bentuk, karena holeh jadi mugadam yang
rerkena istisna atau fali, paca setiap kemungkinan pengecualian
tersebut dapat terjadi dengan mushar {ahirmanf), ataupun
manfi (negatif). Terdapat empat gambaran untuk pengertian
rersebur, yaitu

I Ishare al mugadam (afirmast anteseden)

2 Nafyual mugadam (negasi anteseden)

) Isbarual tah (afirmasi konsekuensi).”

4. Nafvual uli (pegasi konsekuensi),"

3 Pernyataan posinf (pencgasan) ientang suaru kondis, [pesy,
3 Peenyaraan negant (penyanghalan; peniadaan) tentang suatu kondm,

]
a2 %’:ﬁt}mm positif (pencgrasan) renung suatu konsekuens (akibat), (oo |
33 Peroyataan negatf (penyangkalin, peniadaan) tentang suan konseiuensi
{akibat), [y
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Dalam beberapa  gambaran, qvas istisnai  dapat
membuahkan narijah yang benar. Namun, hal ini di luar batas
pembahasan kira,

Qis Iqtani

Sebagaimana yang kita ketahui, pada givas igtirani, natijah
terdapat pada dua mukadimah secara terpisah, yaity mukadimah
yang mencakup asghar dinamakan sughra, dan yang mencakup
akbar dinamakan kubra, Seperti yang sudah diisyaratkan
sebelumnya, dua gadhivah tak akan menghasilkan natijah kecuali
dengan adanya penghubung antara mereka, Peranan rabith
dan had musyrarak (penghubung) sangat menentukan, yairu
had musyrarak yang menghubungkan antara asghar dan akbar,
Penghubung ini biasanya dischut had wasarh (term perakic).
Seperti pada givas iqrirani di atas ("Setiap besi...”), “logam”
memerankan had wasath. Had wasath memang harus terulang
pacla sughra maupun kubra. Jadi, secara keseluruhan sughra dan
kubra tersusun dari tiga pokok, yang biasanya dinamakan hudud
qvas.

| Hod asghar,

2 Had akbar.

3 Hadwasath,

Had wasath merupakan penghubung dari pengait akbar
dengan asghar, dan penyebab bagi dua qadhiyah tersebut dapat
menghasilkan natijah

Divas igeiruni dibagi menjadi empar bentuk, berdasarkan
letak had wasath pada sughra dan kubra, yang terkenal dengan
asykaal al arba'ah, yaitu
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I Syillawal

Jika had wasatk menjadi maudhu’ pada sughra cdan mahmul
pacla kubra, ia adalah syild awal (figur pertama). Saar d-katakan,

*Setiap muslim memercayal Alquran ™

“Scriap yang memercayai Alquran, menerima prinsip
kesetaraan ras.”

*Seriap muslim menerima prinsip kesetaraan ras”

Hal i merupakan syikl awal, karena had wasath
(memercayai Alguran) menfadi mahmul pada sughra dan maudhy’
pada kubra. Selain itu, hal ini merupakan bentuk giyas igtirani
yang paling natural Svikl awal sangat jelas penyimaulannya,
artinya, jika dua mukadimah tersebur benar, dan higurr ya adalah
syikl awal, maka kebenaran marjah sangat jelas. Dengan kara
lain, jika kita memiliki pengetabuan terhadap musadimatain
dengan bentuk logis svikl awal, pengetahuan kira rerhadap
natiah menjaci keharusan dan tak rerelakkan lag

Berdasarkan uraian ini, tak lagi rerasakan kebutuhan
untuk menctapkan—dengan argumentasi—porensi syikl awal
untuk menghasilkan pengetahuan baru. Berbeda halnya dengan
tiga bentuk berikutnya vang potenst mereka tidak tertetapkan
kecuali berdasarkan argumentasi yang bersanzkutan

Syarat-syarar syikl awal

Syikl awal, dengan sendirinya, memiliki beberapa syarar
tertentu, yang dengan syarat-syarat tersehut syikl awal akan
badihi (ekstemporal) porensinyie. Bagi svikl awal rerdapat dua
syarat, yaru
a.  Sughra harus maujibah (jika sughra salibah maka qvas tak

akan menghasilkan natijah).
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b.  Kubra harus kulliyah (jika kubra juz'ivah maka giyas cak
akan menghasilkan natijah).

Seperti gives, “Tidak satu pun manusia yang logam.” dan
“Seriap logam akan memuai saat dipanaskan® Qiyas itu tak
akan menghasilkan natijah, karena sughra syikl awal salibah, yang
seharusnya maujibah,

Contoh lain adalah “Setiap manusia itv hewan” dan
“Sebagian dari hewan itw pemamah biak". Benruk seperti
ini juga tak akan menghasilkan narifah, karena kubro—yang
scharusnya kulliyah—adalah juziyah

2. Syikltsami

Jika pada kedua mukadimah, had wasath menjaci mahmul, hal
itu adalab syikl tsani (higur kedua). Kalau dikarakan

“Setiap Muslim memercayai Alquran™

“Setiap orang yang memuja api, tidak memercayai
Alquran”

**Tidak saru pun Muslim vang memuja api.”

Hal int adalah sytkl tsami. Potensi syikd rsami tidaklah badihi,
tetapi tertetapkan oleh argumentasi dan juga memerhatikan
syarat-syarat di bawah nanti. Kita tidak akan menyinggung
argumentasi tersebut, dan langsung membahas syarac-syarat
syikd tsani

Syarat-syarat syikl tsami

Syarat syikl tsani ada dua, yaitu
a.  Perbedaan dua mukadimah dalam kaif (ijab/salb)
b,  Kubra harus kultiyah
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Jika kedua mukadimah salibah atau keduanya maugibah,
dan jika kubra-nya fuzivah, gives pada bentuk ini tak akan
menghasitkan natijak yang bemat, misalnya

“Setiap manusia itu hewan,”

“Setiap kuda ity hewan.”

Divas seperti ind tak menghasilkan nargah. karena kedua
miukadimah tersebut maujibah saar salah satu harus salibah,

Hal ini seperti qivas berikut

“Tidak saru pun manusia pemakan rumput "

"Tidak satu pun burung dara pemakan rumput.”

Bentuk ini tidak menghasilkan natijuh, karena keduanya
salibah saat salah satu harus maujibah. Demikian pula dengan
qiyas berikut.

“Seluruh manusia itu hewan.™

“Sebagian dari benda-benda itu hewan.”

Yang scperti ini juga nidak menghasilkan kesimpulan
karena kubra givas ini juzyah. Padahal yang seharusnva adalah
keillivh,

3. Syikl tsales dan syarar-syaratnya

|ika had wasath menjadi maln’ pada sughra sekaligus pads
kuibvy, hial iru adalah syikl salis (figur ketiga), Berikut ni adalab
syarat-syarat syikf salis.

. Sughra harus maujibah

b. Salah satu dari dua mukadimah harus kullivah

Contoh:

“Tidak satu pun manusia yang pemamah biak.”

"Setiap manusia berasio.”

Qiyas ini tidak menghasilkan kesimpulan, karena sughra
nya salibah Begitu pun dengan
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“Schagian dari manusia memiliki ilmu "

“Schagian dart manusia adil *

Tiada ada natipsh yang dihasilkan, karena kedua mubadimah
tersebut jug'iyah,

4. Syikl rabi'dan syarat-syaratnya

Dinamakan syibl rabi' jika had wasath menjadi maudhu' pada
sughra, dan mahmul pada kubra. Syikl rabi’ adalah hentuk yang
paling sukar pendckatannya dengan pikiran. Kemungkinan
karena kesukaran pada bentuk ini, Aristoteles tidak
mencantumbkan syikl rabi’ pada pembahasan logikanya. Namun,
beberapa waktu kemudian, para ahli logika berikutnya
menambahkan syikl ini pada logika.

Syarat-syarat dari syikl ini tidaklah seragam, terdapat dua
ragam syarat hagi syikl rabi’. Pertama

a. Kedua mukadimah harus majibah.

b. Sughra harus kulliyah.

atay

a. Mukadimatain harus berbeda dari segi kaif (salbvijab),

b. Salah satu dari dua mukadimah harus kulliyah

Untuk membatasi pembahasan ini, berbagai conroh yang
menghasillcan nargah maupon yang tidak, ridak dijelaskan. Hal
imi karena rujuan kita bukanlah pengleajian mantik, melainkan
penjelasan prinsip-prinsip global dari mantik,

—-:.'_'h-rngﬁﬂ-c:z-—
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ivas merupakan sesuatu yang digunakan pada
Zf; schagian besar disiplin ilmu, rermasuk ifmu-ilmu
cksperimental  Bahkan, menurut  kajian-kajian
terperinct dari para ahli logtka besar seperti Ibnu Sina atau
Nasiruddin Thusi, paca sctiap cksperimen telah tersembuny
scbuah giyas,

Oleh karenanya, jika givas dinyatakan tidak bernilai, maka
scluruh disiplin ilmu—tidak hanya disiplin-disiplin ilmu yang
menggunakan givas secara besar-besaran pada argumentasi-
argumentasinya—akan kehilangan nilai, Tentunya, kila begitu,
yang pertama kehilangan nilainya adalah filsafar. Hal ini karena
filsafat merupakan disiplin ilmu yang paling “givas™ Demikian
halnya dengan mantik, karena (a) mantik menggunakan giyas
pada argumentasi-argumentasinya, dan (b} aturan mantigi
(logis), secara langsung maupun tidak, berhubungan dengan
ke-“harushagaimana”™ an ghvas itu sendirl. Kerika givas rak
lagi berharga, maka kebanyakan pembahasan mantik akan
terbengkalai tanpa subjek.

Termasuk hal yang layak untuk dibahas—di samping
prinsip-prinsip global mantik—adalah “nilai mantk". Hal
ini karena sanggahan, keraguan, serta penolakan penolakan
terhadap nilai mantik pada smumnya tertuju pada gyas. Olch
karena itu, pembahasan topik kali ini adalab “nilar qiyas”,
sedanghkan pembahasan givas sendir akan ditangguhkan,

Schagaimana kita ketahui schelumnya, gqivas adalah
sejenis “pekerjaan pikiran®; givas adalsh sejenis fikr dan
gerakan pikiran yang bertolak dari maklum menuju majhul dan
mengubahnya menjadi maklum. Hal ini menjelaskan bahwa
givas bukanlah bagian dar mantik, dan juga bukan bagian dari
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disiplin ilmu apa pun, karena qivas adalah “pekerjaan pikiran”,
dan bukan “pengetahuan” yang merupakan bagian dari mantik
Qiyas yang tergolong bagian dari mantik adalah scrangkaian
undang-undang yang berhubungan dengan qiyas yang harus
begini atau begitu.

Diyas seperti halnya badan manusia, tidak tergolong dalam
disiplin ilmu apa pun, seperti permasalahan-permasalahan
yang berhubungan dengan badan manusia merupakan bagian
dari ilmu kedokteran atau fisiologi.

Dua Jenis Nilai

Nilai mantik telah dibahas oleh para ahli dart dua sudut
pandang, yaitu (1) dari segi kebenaran dan (2) dari sepi
keuntungan atau kegunaan.

Sebagian kalangan heranggapan hahwa metode-metode
mantik bernilai nihil, salah, dan tidak autentik Sementara
itu, schagian yang lain mengatakan tidak salah, namun tidak
juga berguna, mengetahui atau tidak adalah sama saja. Fungsi
mantik yang disebut-scbut sebagai <alar= bagi ilmu tlmu lain,
yang akan menjaga pikiran dari kesalahan dalam berpikir, dan
sebagainya, tak akan didapatkan darinya. Oleh karena i,
meluanghkan waktu untuk iru adalah sia-sia.

Di dunia Islam maupun Eropa, terdapat banyak tokoh
yang menentang nilai mantik dari segi kebenaran maupun
kegunaan. Di kalangan muslimin, di kalangan wrafa (ahli
irfan/tasawuf—peny.), mutakallimin (ahli kalam/teolomi), dan
muhadditsin (ahli hadis—peny.), dapat ditemukan tokeh-tokoh
tersebut (penentang nilal mantik—peny.), seperti: Abu Said
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Abul Khair, Sairafi, Ibnu Taimiyah, Jalaluddin Suyuthi, dan
Amin Astarabadi.

Urafu secara keseluruhan heranggapan bahwa “Kaki para
Argumentator itu rapuh. ™™

Abu Said Abul Khair melontarkan sebuah kritikan daur
(siklus) kepada syikl awal, yang telah dijawab olch fhnu Sina
{vang nantinya akan kita bahas lebih terperinct).

Abu Hayan Tauhidi dalam kitabnya, Alimta' wal Mugnasah
menukilkan perdebatan ilmiah antara Sairafi dengan Matta
bin Yunus (Matthew [ones), ahli logika Knisten, di majelis Al
Furar, yang juga dikisahkan oleh Abu Zuhrah dalam kitabnya,
I Taimivah Sementara itu, Ihou Tawmayah selaku fugih
(ahli hukum Islam—peny.) dan mubaddits besar Ahlusunah,
sertd penghulu utama sekte Wahhabiah, menulis kitah yang
“menyerang” mantik berjudul Arvad alo ol Mantigi (Penolakan atas
Mantik),

Jalaluddin Suyuthi juga menulis buku berjudul Shaunul
Mantigi wal Kalam Anil Mantigi wal Kalam yang mengkritik ilmuo
kalam dan mantik. Amin Astarabadi, pemimpin golongan
Akhbariyin, menulis sebuah kitab dengan judul Al Fawaid al
Madaniyah Tab X1 dan XII buku terschut membahas kesia-
siaan mantik

D4 Eropa juga terdapat sekelompok besar orang, yang
menyerang  logika  Aristoreles. Menurut mercka, logika
ini terabolisi (terhapuskan; hilang dari peredaran—peny.)
laksana “model kosmis Prolemacus™™ Akan tetapi, para

W Salah warw dari peribahasa vang senng dinyatakan oleh pars wms dalam
eenilak metody essional untuk mencapai kebahagaan. [pemer |

35 Model alm semesta vang dikemukakan olch Clasdivs Prolemaens
(Probemy) pada sekatar abad ke-2 M. Model rersebut melukiskun bumi
sebagai pusar tara surva, Marshan, bulan, serm planet-planet lin beredar
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teorctikus mengetahui bahwa logika Aristoteles berbeda
dant model Prolemacus. la tak hanya bertahan dan masth
memiliki pendukung, bahkan para penentang pun mengakui
kebenarannya

Logika simbolik pun, berdasarkan anggapan para
pendukungnya, merupakan penyempurnaan dan logika
Aristoteles, dan bukanlah penghapus baginya Kritkan-
kritikan yang dilontarkan pendukung logika simbolik verhadap
logika Aristoteles—kalau saja kita anggap belum terselesaikan
oleh Aristoteles sendiri—bertahun-tahun schelum para ahli
logika simbolik sendin, telah terjawab dan terselesaikan oleh
para ekspositor (orang yang memberi komentar/menjelaskan—
peny.) logika Aristoteles yang orisinal seperti lbau Sina,

Di Eropa, banyak tokoh yang menonjol dalam menentang
logika Aristoteles ini. Mercka, anatara lain, adalah Francis
Bacon, Rene Descartes, John Swwart Mill®, dan yang
kontemporer adalah Bertrand Russell™.

Berdasarkan uraian  terschut—schelum  membahas
kritikan dan jawaban— pembahasan yang biasanya diurarakan
pada permulaan, yaitu “definisi fikr". Hal ini karena g yas adalah

mengelilinmnva, Akivenya, model ini verbuke keliru dan kani terdupakan,

36 mlﬁmﬂ Mill (1B06—1873) adalah seorang filsuf dan chonom asal
Inggns. Pengaruhriva sangat besar werhadap pemilaran di Inggns abad
:I:e“f'il wk hanya dalam Etd nﬁ filsafat dan chonomi, namon jugs d
bidang pobuk, sans, Ec:glh;l, an ctka. la menjadi jembatan antara
runtutan kebebasan, Jogika, dan sains abad ke-18 dengan kecenderunigan
empirisisme dun kodektivisme ahad ke-19. [pery.

37 Bertund  Arthur William Russel (1872—1970) adalah sevany filsof
dm matematkewan penerima anogerah Nobel asal Ingpris. (3 bersama

gan Ludwn ‘lﬂ'.rrrgmlundm[. E. Moore, menolak dokirin-doktren
rr'rrt.lﬁ.uh dm wle-ide posttivis tradisional yang menjadihas pengalaman
personal sebagai dusar pengetahuan yang benar. Mercka rnmr.h:mkm
penungnya venfikas) mih {:mpmum] scbagal sebich keharussan

bogis. [peey]
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sejens fikr, maka harus terlebih dahulu menjadi jelas bagi kita,
hahwa apa schenarnya fikr itu, dan telah dikatakan bahwa
schagian besar pembahasan para pendukung dan pencntang
logika Aristoteles. berhubungan dengan “nilai qiyas”, atau
dengan kata lain mengenai nilai jents filr yang khusus ini.

Para penentang sama sckali tidak memberi nilai bagi jenis
fikr yang benar ini Sementara para pendukung tidak hanya
mengangzap givas bernilai, tetapi mereka juga beranggapan
hahwa setiap jenis fikr lainnya akan bersandar pada jenis fifr
givas walaupun secara tersembunyi

Definisi Fikr
Filr merupakan akrivitas pikiran manusia yang paling

menakjubkan. Fikr mampu melakukan serangkaian perbuatan.

Pada bagian ini, serangkaian aktivitas tersehut dijelaskan

secara berurutan agar kerja pikiran menjadi jelas dan dihasilkan

suary gambaran tentang definisi fikr yang jelas hagi kita

| Pertama-tama, kerja pikiran adalah menerima gambaran
dari alam luar. Pikiran berhubungan dengan hal-hal
di alam luar dari jalur pancaindra dan mengumpulkan
gambaran dari hal-hal tersebut. Kondisi pikiran sair
ini, seperti kamera yang memantulkan gambar-gambar
pada permukaan film, Bayangkan saja, Anda untuk
pertama kalinya mengunjungi suatu kota tertentu, pada
pikiran Anda akan tercetak sejumlah gambaran dan
pemandangan-pemandangan  kota tersebut.  Pikiran
kita pada saat seperti ini hanya *hereaksi™, artinya kerja
pikiran hanya sekadar *menerima®
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2

Kemudian, pikiran kita, setelah  mengumpulkan
serangkaian gambaran dard jalur pancaindra, tidak tinggal
diam. Pikiran kita tidak hanya menimbun “bundelan-
bundelan” gambaran saja, tetapi terkadang juga pada
kesempatan-kesempatan  terrentu,  menampakkan
gambaran yang tersimpan terschut pada sebuah layar yang
jelas di pikiran kita. Kerja ini adalah “mengingat”, recall
(memanggil kembali). Pemanggilin kembali tersebut
tidaklah tanpa aruran, gambaran-gambaran pikiran kita
seperti untaian schuah rantai, satu dengan yang lain
terkair. Sekeping untaian tadi jika ditarik, kepingan
berikutnya pun akan ikue tertarik, dan seterusnva. Proses
“pemanggilan kembali® ini dinamakan tadu't (assoctation of
ideas/penyaruan ide-idc).

Sclain menenma gambaran, pikiran kita—yang sifatnya

reakeif—juga memiliki kerja vang sifamya akodf, yaitu
herdasarkan serangkaian aturan psikologis dan mengingat
gambaran-gambaran yang telah tersimpan padanya. kerja tada’
terjadi tanpa perubahan (penambahan din pengurangan) pada
gambaran-gambaran tersebut.

5

Kerja pikiran yang ketiga adalah tafziyah (penguratan)
dan tarkib (penyusunan). Pikiran juga mengerjakan hal

lain, yaitu menguraikan suatu gambaran tertentu yang
tertangkap dan dunia luar, membagj, dan menguraikan
gambaran saat di alam luar tidak ada penguraian atau
pembagian tersebut.

Penguraian suatu gambaran dapat rerjadi dengan dug

cara. Pertama, dengan menguraikan satu gambaran menjadi
beberapa gambaran. Kedua, dengan menguratkan suatu
gambaran menjadi beberapa arti.
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Penguratan suaru gambaran menjadi beberapa gambaran,
misalnya penguraian suaty badan yang memiliki serangkaian
anggota. Pikiran, pada kapasitasnya, menguraikan bagian
bagian terscbur dengan terkadang menggabungkannya dengan
hal yang lain Penguraian gambaran menjadi beberapa arti,
seperti ketika pikiran mendefinisikan garis sebagai “kuantitas
herdimensi tunggal yang bersambung”, padahal di alam luar
hanya terdapat satu hal saja, yaitu garis itu sendiri.

Terkadang pikiran merangkum suatu gambaran, seperti
saar membayangkan “seckor kuda dengan kepala manusia™
Filsuf berhubungan dengan penguraian dan penyusunan
menjadi “arti”, sedanghkan penyair atau pelukis berhubungan
dengan penguraian dan penyusunan “gambaran”,

4 Tajrid (abstraksi) dan takmim (generalisasi), Kerja lain
pikiran adalah mengabstraksikan gambaran-gambaran
yang telah didapatkannya melalui pancaindra, yakni
memisahkan beberapa hal yang senantiasa bersamaan di
alam luar, juga saar diterima oleh pikiran.

Contohnya, pikiran menerima  pengertian  “angka”
senantiasa bersamaan dengan suaru hal material “yang
berangka™ Namun kemudian pikiran  mengabstraksikan
“angka” dari “yang berangka® tadi, sehingga pikiran dapat
membayangkan “angha” secara rerpisah dari “yang beranghka”
Kerja abstraksi ini kedudukannya di atas kerja takmim,

Takmim adalah membentuk sebuah gambaran kulli dari
sejumlah gambaran jug'i yang didapatkannya Misaloya,
melalui pancaindra, pikiran mengenali pribadi-pribadi Zaid,
Ahmad, Hasan, dan schagainya, kemudian ia membentuk
suatu pengertian kulll yang general, yaitu “manusia®. Hal
ini menjelaskan bahwa pengertian “manusia® tak dapat

==:}-Dg.5ﬂ-{‘:-—




BELAJAR KONSEP LOGIKA

dikenali melafui pancaindra, melainkan terbentuk dari sekian
pengalaman juzi pada pribadi-pobadi Hasan, Mabmud, dan
schagainy

Packs masing. masing kerpa tapzvah chan tarkah ata 1 tgnddan
rakmim, pikirun selau melakukan sejumlah campur tangan—
dengan pengurangan atau perambahan-penambahan- pada
hasil pemgamatun mdra
5 Ker prkeran kelima—yang keterangan mengenainya

merupalan tpwan  ash kota—adalsh  wlaler - dan

arpumertast, vang artinyy menghubungkan seninghan
maklum untuk menemuban swatw hal maghul

Padae hukibatova, flr atau rofaker adalah  sejenis
perkaw inan dan pengembanghudan antarpemikican. Dengan
kata Lain, tofakr adalah sejenis “penanaman modul” pemikiran
untuk menghasilkan keuntungan dan menambah keuntungar
pacls modal dusar Kerja ol atiu tafakur memang scjems tarkb,
tetapi tarkh yang subur dan menghasilkan, berbeda dengan
rarhub-tarksh puitis dan Lantasi yang mandul dan kering

Lalu, dengun cara apa pikiran dapat menghasilkan maldum
haru dan mengubah mahul menjadi maklum? Hal ini dilakukan
dengan cara menghubungkan sckian maklm yang tersimpn
(dalam memori), atau dengan cara tunggal menghasilkan
maklum baru, yaitu berhubungan langsung dengan alam luar
melalui indra.

Perbedaan pendapat antara kaum empiris di satu pihak,
dan kaum rasionahs pada pihak yang lain, terletuk pads itik
ini, Menurut kaum empiris, berhubungan langsuny dengan
alum luar lewat pancaindra sdalah cara tnggal menambah
maklum. Satu satunyacara benar mengkaji segali sesuatuadalah
melatui cksperimen. Akian tetapi, kaum rasionalis menyatakun,
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cksperimen hanyalah salah satu cara menambah maklum
Dengan menghubungkan seumlah maklum vang sehelumnya
tersimpan di dalam  pikiran, kita dapar menghasilkan
maklumaat baru. Menghubunghan serangkaian maklum, dalam
rangka menghasilkan maklumaat lain adalah suatu proses yang
diungkapkan dengan kata-kata had, qivas, ataupun burhan

Sementara iy, di samping mengakui cksperimen dan
menjadikannya schagai salah sarudart enam pendahuluan givas,
Ingika Aristoteles juga menerangkan aruran serta undang
undang givas, menggunakan maklumaar untuk mengubah majhul
menjadi maklym. Jiki menghasilkan maklum hanya memiliki
cara tunggal, yaitu berhubungan langsung dengan majhulaar
di luar, dan maklumaat tak dapar digunakan unruk menguhah
matjhuel menjadi makfum, maka jelas Jogika Aristoteles sangart tak
berarti dan nihil,

Kini kita analisis schuah contoh—yang  biasanya
diajukan untuk para pelajar sebagai teka-teki—agar diketahu
cara pikiran menggunakan maklumagt untuk mencapai maghul,
dengan cara menjadikannya bagaikan anak tangga, menjadi
lebih jelas hagi kita

Bayangkan. terdapat 5 buah topi, 3 di antaranya
berwarna putih, sedangkan 2 yang tersisa berwarna merah
Tiga orang, secara berurutan, duduk pada serangkaian anak
tangga, sehingga yang duduk pada anak tangga ketiga (X),
dapat melihat dua kawannya yang duduk pada anak rangga
kedua (Y)dan pertama {Z). Y hanya dibolehkan melihat Z, dan
tentunya Z tidak boleh melihat kedua kawannya di atas,




Saat kedua mara mercka tertutup, dipakakan pads
masing- masing kepala satu topi, dan dua topi yang tersisa pun
kemudian disembunyikan. Setclah itu, mata mercka dibuka,
dan ditanyakan pada X apa wama topi yang dikenakannya
Setelah melihat kedua kawannya vang di bawah, ia menjawab,
“Saya tidak rahu”. Pada Y ditanyakan pertanyaan yang, sama.
Setelah memerhatikan kawannya yang di hawah, dengan tepat
ia menjuwab, “Putih”. Kemudian Z menjawab pertanyaan yang
sama dengan, *Warna topi saya adatah merah”

Kint harus saya tanyakan, dengan argumentasi rasional—
yang tidak mungkin selain givas—apakah Y dan Z dapar
menehak dengan benar warna topt mercka? | sedangkan pada
suat yang sama, kenapa X tak mampu mengetahu warna
topinya?

Penjelasannya adalah X tak dapat mengetahui warma
topinyakarena topt Y dan Z tidak memberi arti apa pun baginya,
karena yang satu berwarna putih dan lainnya merah la tak
dapat menentukan apa pun, karena masih ada kemungkinan
topinya putih maupun merah, maka ia menjawab “tidak tahu”

Hanya dalam saru kondisi saja X dapar menentukan
warna topinya, yaicu saar warna kedua topi di hawahnya
it merah, schingga miliknya berwarna purih, Larena ia
mengetahui bahwa hanya terdapar dua topi yang Serwarna
merah. Akan tetapi pada kondisi di atas karena satu berwarna
putih dan lainnya merah, ia tak dapat menentukan warna topi
yang dikenakannya.

Sementara itu, ketika Y mendengar X menjawab “tidak
tahu®, maka 1a menyadari bahwa topi Z dengan topinya tidak
mungkin sama-sama berwarna merah. Karena kalau demikian,
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maka X ridak akan menjawab “tidak tahu®, melainkan
menjawab “putth®, Maka ropinya dengan topi Z yang di
bawahnya harus putth, atau salah satu putih dan lainnya
merah. Namun, ketika 1a melihat topi yang di bawahnya
berwarna merah, ia mengetahui warna topinya adalah “putih”.

Berdasarkan pengetahuan dari X (bahwa topinya dan
topi yang di bawahnya tidak mungkin sama-sama merah), dan
pengetahuan dar Z (terlthar bahwa topinya merah), Y dapat
menyimpulkan bahwa topinya berwarna putih.

Adapun Z dapat menentukan warna topinya merah,
schab dari pernyataan X, ia mendapackan pengetahuan hahwa
warna topinya dan topi ¥ bukan merah keduanya, dan dari
pernyataan Y ia mendapat pengetahuan bahwa warna topinya
bukan putih, karena jika warna topinya putih, niscaya Y tak
akan menentukan warna topinya. Darl dua pengetahuan di
atas, 1a dapat menentukan hahwa warna topinya adalah merah

Contoh di atas merupakan teka-teki yang bagus untuk
para siswa, Hal ini juga merupakan perumpamaan yang baik
dalam menunjukkan bahwa pikiran, hanya dengan kerja qivas,
penguraian, dan analisis pun dapat menemukan maklum baru

Pada hakikatnya, dari gambaran-gambaran di atas,
pikiran membentuk qivas dan menghasilkan kesimpulan. Jika
kita memerhatikan lebih saksama, schenarnya pikiran di saat
itw, tak hanya menyusun satu giyes saja, tetapi begitu cepat
menyusun dan mengambill kesimpulan, sehingga jarang yang
menyadan scherapa banyak qivas telah disusun oleh pikiran.
Untuk itulah mengetahui undang-undang qiyas mantiqi amat
berguna, agar tidak sampai terjadi kesalahan,

Bentuk givas yang digunakan oleh Y pada gambaran di
atas adalah sebagai berikut
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“Kalau wama topi saya dan Z keduanya merak, maka X

tak akan mengatakan tidak tahu'”

“Tetapt X mengatakun tudak tahu'”

*“Mala warna topi saya dan Z udaklah keduanya merah ™

(Sebuah qrvas istisnar yang kesimpulannya sampai di sini

adalah topi Y dan Z tidaklah merah keduanya)

Bila topt Y dan Z bukan merah keduanya, maka boleh
fadi keduanya putih, atau salah satu putih dan lainnya merah
Namun pastt keduanya bukan putih, karena top Z berwarna
merah, maka salah satu harus putih dan lainnya merah.

“Boleh jadi warna topi saya putih dan topi Z harus merah,

atau warna topi saya merah dan topi Z harus patih *

“Tetapi warna topi Z merah ”

*“Maka topi sava harus putih”

Adapun givas yang tersusun pada pikican Z sebagai
berikut

~|ika topi saya dan Y keduanya merah, maka X rak akan

mengatakan tidak tahu'

*Namun ia mengatakan ‘tdak tahu'”

**Maka topi saya dan X tidaklah keduanya merah

(hiyeas dstismar )

Bila bukan keduanya merah, maka bolch jadi heduanya
putih, atau salah satu putih dan lainnya merah. Akan tetap
tidaklah keduanya putih karena kalaw keduanya puuth, Y
tak akan dapat menvimpulkan warna topinva, maka topi Z
herwarna merh.

“Boleh jadi warna topi saya putih dan topt Y hurus merah,

atau warna topi saya mesih dan topi Y harus putih "

“Tetapi Y menjawah ‘putih””

*"Mika Lop1 saya harus merah”
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Pada salah satu dari tiga giyes yang disusun olch Y,
musyahadoh (observasi) atau pengindraan secara langsung
merupakan salah satu mukadimah-nya, sedangkan pada qryasaat
(bentuk jamak dari giyas—penerf.) Z sama sekali tak terdapar
musyahadah.
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Kegunaan atau Kesia-Siaan Mantik

" elah dikatakan bahwa mercka yang menafikan
(l<fy nilai mantik, schagian menolak kegunaannya,
(N schagian lain menolak kebenarannya. Pada tahap

pertama kita akan mengkaji mengenai kegunaan mantik

Kritikan-kritikan yang diajukan oleh mereka adalah sehagai

berikut.

I Jika Mantik berguna, scharusnya ulama atau para filsuf
yang berbekal mantik tidak akan melakukan kesalahan
ataupun berbeda pendapat satu dengan yang lain. Namun,
kita melihat mereka semuanya melakukan kesalahan dan
memiliki pendapat yang saling kontradikeif
Jawabannya, pertama-tama mantik hanya bertanggung

jawab atas kebenaran bentuk giyas, tidak lebih Adapun

kesalahan-kesalahan manusia dapar bermuara pada materi
materi yang terkandung dalam qadhaya yang menyusun givas

Bisa saja materi-materi terschut juga bemar dan sumber

kesalahan adalah sejenis mughalatah (paralogisme; argumen

yang keliru/menyesatkan—peny.) yang tak terhiraukan pada
struktur pemikiran.

Mantik menjamin kebenaran flkrdan segi kedua. Adapun
dari segi pertama. tiada aturan apa pun yang mampu menjamin
kebenaran filr. Saru-satunya jaminan adalah penjagaan
dan ketehtian sang Pemikir sendin. Misalnya, mungkin
dari serangkaian qodhaya hissi (proposisi eksperimental),
tersusun  sejumlah givas, tetapi  eksperimen-eksperimen
tersebut—disebablcan hal-hal tertentu—kurang atau tidak
yagini (sertirurif; meyakinkan—peny.), atau kemudian malah
ditetapkan sehaliknya. Segi ini tidak ditanggung oleh mantik
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karena ini dinamakan shurishuri (formal), sedangkan yang

ditanggung oleh mantik adalh cara menyusun gadhayd

schingga tidak terjadi kesalahan yang disebabkan oleh

“penyusunan huruk” qudhaya
Kedua, sekadar berbekal pacla mantik saja tidak cukup

untuk menjaga sescorang dari kesalahan bentuk giyas. Yang
akan menjamin dart kesalahan adalah menerapkannya dengan
teliti, Seperti halnya berbekal pada ilmu kedokreran saja tidak
cukup untuk menjaga keschatan atau menyembuhkan, teeapi
juga harus menerapkan ilmu tersebut dengan teliti, Kesalahan:
kesalahan mantigl dari ulama yang berbekalkan mantik
disehabkan oleh scjenis presipitasi (proses pengendapan-—
peny.) dan kecerobohan dalam menerapkan prinsip-prinsip
mantigl.

1 Dikatakan bahwa mantik adalah sarana untuk ilmu
Namun logika Aristoteles bukanlah sebuah sarana yang
haik. Artinya, herbekal pada mantik tidak menambah
pengetahuan manusia sama sekali. Kapan pun, logika
Aristoteles tak akan mampu menyingkap majhulaai
alami. Kita menginginkan schuah sarana yang benar-
benar merupakan sarana dan memberikan penemuan-
penemian baru bagi kita, yaitu tajribak, iigra (induksi),
dan penalaran alami secara langsung dan bukan mantik
atau givas. Pada era baru, saat logika Aristoteles sebagai
sarana telah diabaikan dan sebagai penggantinya
digunakan istigra dan rajribah, telah dicapai keherhasilan
berturut-turut yang mencengangkan,

Mercka yang mengajukan kritikan—atau lebih tepat
mughalatah—di atas pada dasarnya telah melakukan beberapa
kesalahan. Mercka mengira atau berpura-pura mengira,
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bahwa arti dari mantik sehagai sarana bagi dasiplin-disiplin
ilme adalah “sarana untuk menghasilkan ilmu”, yakni kerja
mantik adalah mengumpulkan informasi-informast ilmiah bagy
kita. Dengan kata laun, mercka mengira bahwa mantik bagl
pemikiran manusia laksana kapak bagi kayu hakar, yang dapat
mengumpulkan dan menghasilkan bahan. Padahal, mantik
hanyalah sekadar alar pengukur, yakni menjelaskan benar
dan tidaknya pemikiran, itu pun hanya alar pengukur bentuk
pemikiran, bukan matert atau bahan-bahan pemikiran

Oleh karena itu, mantik diumpamakan seperti handulan
pengukur tegak Jurus bagi seorang tukang batu Tukang
batu saat membangun sebuah tembok, ia mengukur tegak
lurusnya tembok, ia mengukur tegak dan lurusnya tembok
tersebut dengan bandulan tadi. Bandulan tersebut bukanlah
sarana untuk menghasilkan batu bata, pasir, kapur, scmen,
dan schagainya. juga hukan alar pengukur baik atau tidaknya
hahan-bahan terschut

Sarama untuk menghasilkan pengetahuan adalah qivas,
istigra, dan tamsil, seperti yang telah dibahas sehelumnya
Kesemuanya itu bukanlah termasuk dalam mantik. Mantik
hanya menjelaskan rata cara masing-masing dan mendukung
nilai mercky

Barangkali di s dapat dikatakan hahwa maksud
para penentang logika Aristotcles mengatakan lemahnya
logika itu sebagai sarana mendapat pengetahuan sebenamya
adalah menolak nilai qiyas itw sendird Jika permasalaban-
permasalahan Jogika Aristoteles berhubungan dengan qivas
walaupun logika merupakan alat pengukur dan bukan alat
penghasil, ia (menurut para penentang—peny. ) mengakui giyas
sehagai saranatunggal untuk menghasilkan pengetahuan. Akan
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tetapi, givas berdasarkan dalil-dalil yang akan dibahas nanti
tidak memiliki potensi untuk menghasilkan ilmu pengetahuan
modern. Hanya istigra dan tajribah saja yang merupikan sarana
tunggal dalam menghasilkan pengetahuan.

Hal ini merupakan argumen terbaik untuk pernyataan
para penentang, Namun, sepertl yang pernah dijelaskan, logika
Aristoteles menganggap qiyas sebagai salah satu sarana untuk
menghasilkan pengetahuan, bukan sebagai sarana tunggal,
sehagaimana yang diterangkan pada pembahasan sebelumnya,
Hal ini akan semakin diperjelas pada pembahasan-pembahasan
yang akan datang. Dengan demikian, giyes sehagai sarama
mendapatkan ilmu tak dapat dibantah

Menurut para pendukungnya, giyas memiliki nilai
ta'vini (bersifar menentukan), yang pada jangkanannya
akan menghasilkan nutijeh baru, itu pun secara pasti. Tamsil
bernilai dzanni (estimatif), sedangkan istigra, jike sempurna,
akan bernilai yagini (sertirutif), dan jika tidak sempurna, akan
bernilai dganmi. Adapun tajribah yang sering disalahartikan
dengan istigra, memiliki nilai yagini. Setiap tapribah mengandung
sebuah qiyas. Tajribah termasuk mukadimah bagi qlvasaar yang
badihi. Dengan scndirinya, tajribah juga mengandung givas yang
tersembunyi. Tajribah, sebagaimana diterangkan oleh Ibnu Sina
dalam bukunya, Mantiq al Syifa,* adalah gabungan antura lerja
hiss (sensast), musyahadah secara langsung, dan kerja fikr dari
jenis giyas, bukan isngra ataupun tamsil, dan tidak verdapar
jenis keempat, sehagaimana diklaim oleh para ahli | aika
simbolik.

3B Likar Mamtig af Suifs (Mesar), bab Burhan, hlm. 223,
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Logika Anistoteles sama sekali tidak menolak keberadaan
tajribah—yang pasti mengandung givis—walaupun 1w bukan
bagian dari mantik schagaimana giyas ity sendini. Hal ini
karcna giyas membangun berdasarkan nilai tajribah itu sendiri
Setiap ahli logika menyatakan bahwa tajribah merupakan
salah satu dari maba'di ol sittah (enam jenis dasar argumentasi
demonstratif) yang yugini.”

Keberhasilan para ilmuwan modern bukan disebablan
penolakan mercka terhadap logika Aristoteles, melainkan
disebabkan pemilihan mereka yang “brilian” terhadap metode
istigramenggantikan metode qivas murni; dan metode tajribah—
yang pada dasarnya adalah gabungan dari metode hissi, istigrai,
dan giyas murni—dalam mengenali fenomena alam.

Stagnast karya para ilmuwan terdahulu lebih disehabkan
oleh pemiliban metode givas mumi dalam mengenali fenomena
alam, sebagaimana saat mereka membahas hal-hal ma warau al
tabiah (supranatural). Jadi, menampik metode istigra dan tajribi
sehagai kesetiaan terhadap logika Aristoteles bukanlah cara
para ilmuwan terdahulu, Begitu pun penafian logika Anstoteles
bukanlah merupakan jalan keluar bagi para ilmuwan modern.
Karcna logika Aristoteles tidak menganggap metode givas
sehagai sarana tunggal yang benar pada seluruh ilmu, sehingga
kecenderungan terhadap metode istigrai dan tajribah tidak
merupakan penafian terhadap logika Anstoteles®

39 Lihar Mantig o Syife (Mesir), bab Burhan, him. 95, 97, 223, 331,

40 Jangan sampai mﬂupuh.m bahwa l:mm.lmuwn ke aruh faprbal dan
keluar dan “sanghar” govar, berabad-abad sebelum era modern telah
dimuta nleh Muskmin yang kemudian han ﬁmT:r;im oleh para
ilmuwan Eropa. Para pionie metode tgnibab se Bacon-—yang
memula metode torsebut 3 atau 4 abad sebelum Sir Francis Bacon—
mengakul babwa J'mi: metodenya i sangst berutung hudlg:l:h fpuru-

iruru MusBmmva dan Andalusea (sekarang Spanyol—peny), [N samping
i, wuntuk pertama kalinya para iimuwan modern dengan sangat ckstrem
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b Kontribust maksimal dant maniik adilih meneegeh
kesaluhan pekiean pada bentul g Yhan e apt, mantis
ek memiliki poratoran atan i terib yang dapat
menvegih kesalzhan dar seg) maten premis: premis gros
Jadi, ketika mantik dapat menjamin kita dan segi bentuk

qivas namun tuk mampu menjamin dan segi mater givas, maka

jalan kesalehan masth terbuka dan mantik tak berguna Sama
sepert pada musim salju kita memiliki rumh yang berpintu
dua, dan yang tertutup hanya salah satu dun dua pintutersebut

Jelas dengan terbukanyi salah satu pintu. udara dingm tetap

akan mencekam, dan manlaat menutup satu pinty ity pun

suma sckali halang, Sepertt intlah krinkan yang duajukan oleh

Sairafi kepada Matta bin Yunus (Matthew Janes ). yang dengan

haik diteranghkan oleh Amin Astarabadi pada bukunya, Fawgid

il Madanivah

Penvegahan terhadap kesaldbun poda bemtuk  givas
memiliki kegunaan yang relatif Pencegahan terhudapkesalahan
mater gryas walaupun tk dapat dijamim dengan a-uran-aturan
mantiqi, dapat dipastikan dengan ketelitian dan penjagaan yang
lenghap pada materi qivas, serta dengan menerapkan undang-
undang mantigr. dapat dicegah ketergelinciran pada kesalahan
secara ahsolut

Masuknyu kesalihan pada bentuk maupun materr qvas
dapat diumpamakan seperti masuknya angin dingin. vaitu

berpabing ke sgombad, Merckn menpae babros g dan rh;m'nn!l merupakan
sy ”-“'EJ-UI daliim I1:|Lngh.1am.m j‘ll:h.l"n..ldll'r.llnrl il ||§:n AT
kesehurubin g 'ht.qi:q sefelah 2—3 abad kemuhion, golas ol .h'u.:-|
masing nasing dan gied fitgne, dan gt |'_1.:H|'.|ul.|rm dart e an
retgeny, ks renipatnys sangar berguna, Yang penung & Jalih me_cndi
temmgat pengnnian mercka: Dh sinflab mtsncul sty disipdis i yarig
sangit berguria bornana sy of sl foictodelog) vang o onjeleskan
remipar porpanan maseee musieg din ket metoes o sl U bni
st wenkent fehagy il peernsbiamn
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sejenis mighalatah, Karena masing masing dari kedua pintu
dapat membawi masuk hawa dingin schanyak keduanya
secara bersaimaan. Satu pintu pun dapat menyejajarkan subu
dalam rumah dengan suhu di luar, maka satu pintu tak akan
herauna. Akan tetapi. kesalahan bentuk tak akan dapat masuk
dari kesalahan materi, atau schaliknya kesalahan dari segi
materi tak akan dapat masuk dari jalur hentuk,

Jadhi, kalau pun kita tak mampu menanggulangt kesalahan
dari segi materi sekalipun, kita telah mendapat keuntungan
relarif dari pencegahan kesalahan dari segi bentuk.
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ada pembahasan schelumnya telah diterangkan
¢ heherapa kritlkan terhadap  kegunaan  logika
Aristoteles.  Kini kita membawakan sejumlah
kritikan terhadap kebenaran logika Aristotcles secara
berurutan, dengan dianggap salah, dan terkadang ahsurd
(mustahil).

Dengan mengingat hahwa walaupun saat ini seharusnya
kita bawakan kritikan-kritikan tersebut agar Anda menyadari
sefauh mana logika Arstoteles telah mendapat serangan,
Namun kita hanya menjawab sehagian saja, karena menjawab
sebagian lain memerlukan “perkakas” filsafat. Maka, mau tidak
mau, kita akan menjumpainya pada pembahasan filsatat nanti.

I. Nua Mantik tergantung pada qivas, karena aturan
mantigi menjelaskan bagaimana ber-givas dengan benar,
Yang mendasar dari givas adalah gqivas igtrame Qivas
ini memiliki empat syikl, dan menjadi poros keempat
syikl tersebut lalah syk! awal, karena nga syikl lainnya
tertetapkan dengan svikl tersebut. Pada syikl awal—yang
merupakan rukun yang paling mendasar dari Mantik—
terdapat dawr (petitio principii/circulus vitiosus)* dan baril,
maka ilmu Mantik pun bail dari asasnya. Contohnya
pada syikl awal dikatakan :

“Setiap manusia itu hewan

“Setiap hewan itu henda”

**Setiap manusia itu benda.”

Qadhivah “setiap manusia itu benda®, sebagai anak dan
natijah dari kedua qadhiyah sebelumnya, akan menjadi jelas

41 Kekeliruan logss di mana sebuah peemss dianggap bemar tanpa
imhnﬂ,"p{:mhﬂihﬂ. kondisi di mana  keberadsan  sesua
P

erganmng pada dinava sendin, secara muthik disku kebenarannya anpa
enpesahan,/ pembukiean dan hal lannys, [pea]

—=—">{} 11 § O-L=



BELAJAR KONSEP LOGIKA

hagi kita, kalau sebelum itu kita memiliki ilmu (pengerahuar)
tentang kedua qadhivak tersebut, termasuk kubra

Dengan katalain, pengetahuan terhadapnatijahtergantung
pada pengetahuan rechadap kubra Dari sudut pandang lain,
qadhiyah kubra “setiap hewan itu benda®, sebagai gadhiyoh
kulliyah, akan menjadi maklum bagi kita kalau sebelumnya
kita kenali dan kira yakini bahwa masing-masing juzi—yairu
masing-masing dari spesies hewan, termasuk manusia dari
qudhiyah terscbur—itu benda. Maka pengetahuan terhadap
kubra tergantung pada pengetahuan terhadap narygah. Jadi,
pengetahuan terhadap narijah tergantung pada sengetahuan
terhadap kubra, juga sehaliknya, untuk mengetahui kubra, harus
terlebih dahuly mengetahui narijah

Inilah kritikan masyhur Abu Sa'id Abul Khair, yang
dirujukan kepada Ibnu Sina menjelang pertemuan mereka di
Naisyabur, yang kemudian dijawab olch Ihou Sina Dengan
memerhatikan bahwa jawaban |bnu Sina sangat ringkas dan
padat schingga kemungkinan tak dapat dipahami aleh sebagian
pembaca, kami akan menjawabnya dengan keterangan
vang lehih banyak, berikut rambahan-tambahan, kemudian
kami membawakan redaksi asli jawaban Thou Sina tersebut.
Jawabannya acalah sebagai berikur.

Pertama, argumentasi kririkan di atas berbentul qivas, itu
pun dengan syikl awal, yang mana ringkasnya schaga berilur,

“Syikl awal adalah daur”

“Dan setlap daur iru baril "

*Maka syikl awal itu hatil "

Dari segi lain, dikarenakan syikl awal batil, dan dengan
hukum scbuah giyas yang menyatakan “segala lal yang
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bersandarkan pada hal lainnya yang baril itu salah®, maka
scriap kritikan dengan bentuk syikl awal dart giyas pasti haril

Schagaimana yang kita lthat, argumentasi Abu Sa'id
untuk kesalahan syikl awal adalah sebuah giyas dengan bentuk
svik! awal Kini kita katakan hahwa kalau saja syikl awaliru batil,
maka argumentasi Abu Sa'id sendini yang juga syikl awal it
hatil. Abu Sa'id berusaha membatilkan syikl awal dengan syikl
awal, dan ini adalah khulf (absurd),

Kedun, pernvataan “Umu terhadap kubra yang kulli
tergantung pada pengetahuan terlebih dahulu aras juz'tvaa”,
harus dianalisis terlebih dahulu. Kalau maksudnya adalah
untuk mendapat pengetahuan tentang kubra, kata sebelumnya
harus mengenali fu'tyaat secara tafsili (rerperinct); yakni untuk
mendapat pengetahuan tentang schuah kulli, kita rerlebih
dahulu harus melakukan istigra (induksi) pada satu per satu
juzi-nya, pokok pandangan ini tidak benar, karena mengetahui
tak hanya dengan cara meng-istigra satu per satu juz iyaal-nya
Sebagian dari kull dapat kita ketahui tanpa tapribah atau istigra
apa pun, seperti pengetahuan rentang keabsurdan daur. Juga
sehagian kulli lain dapat dipahams hanya dengan melakukan
eksperimen (tajribah) pada sebagian dari juzli-nya, dan tiada
keharusan untuk melakukan eksperimen pads  sebagian
lainnya. Seperti ilmu seorang dokter tentang kondisi pasien
dan kegunaan suaru jenis obat, saat didapatkan bahwa kulli
tersehur bisa diterapkan pada sehagian afrad dari jalan tajribah,
yang selanjutnya akan digeneralisasikan dengan darangnya
sebuah giyas.

Adapun jika maksud pengetahuan tentang kubra adalah
pengetahuan secara ijmali (global) mengenai keseluruhan pugi-
nya, yakni pengetahuan natijah verkandung pada kubra secara
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ijmali, adalah suatu pernyataan yang benar, Tetapi yang dicari
dari penyusunan givas adalah pengetahuan techadap natijah
secara tafsili, bukan pengetahuan secara ijmalt. Jadk dalam sedap
givas, ilmu rafsili mengenai narijuh tergantung pada ilmu imel)
terhadap natjgh—yang tersisip pada kubra—dan ini bukan
suaru masalah, karena ada dua ilmu yang berbeda,

Jawaban Thnu Sina pada Abu Sa'id menyerupai apa
yang diterangkan dr atas, yaitu bahwa pengerahuan rerhadap
narijuh saat menghasilkan natijah adalah ilmu rafsili. sedanghkan
pengetahuan mengenai natiah saat tersisip pada kuora adalah
yymali, kechuanya merupakan dua jenis itmu yang berbeda.

2 Setiap qiyas, kalan bukan tikrar al malum (tautologi),®
pasti musadaratu al mathheb (petitio principii). Karena saat
kita menyusun givas, kita katakan,

*Seriap manusia itu hewan.”

*Settap hewan itu benda”™

*“Maka seriap manusia itu benda "

Terdapat dua kemungkinan, yaitu

a. Saat natijah tersisip pada kubra, boleh jadi kita sudah
mengetahui bahwa manusia vang termasuk salab <itu dan
sckian spesies hewan o benda, maka natijah yang schelumnya
kita ketahut pada kubra, terulang lagi pada natijah dan bukanlah
hal yang baru yang didaparkan dari proses qiyas (tiksar -

b, Bila natijah tersebut belum kita kerahut saar rersisip
pada kubra, maka kita telah menjadikan suaru hal dasar- saar
berada dalam kubra—untuk dinnya, padahal wu helam kira

42 Penpulangan permvatain, gagasan, atad kars vang berlehil dan rak
diru:i fukan; Flzhnhlh.c. [prwi|
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ketahui, dan ini adalab musadavaru ol mathlub, yakni suaru hal
mraflul (tidak dikerahui) menjaci dasar bagi dirinya sendiri

Hal imt merupakan kntikan dari John Stuart Mill, hlsul
rerkenal Inggris, pada ahad ke 17 M. Sehagaimana yang dapat
kita lihat, argumentasi di atas tidak mengandung hal baru,
dan memiliki akar yang sama dengan kritikan Abu Sa'id,
hahwasanya pengetahuan mengenai kubra akan didapatkan
saat kita sebelumnya mengetahui natijah melalui isngra

Jawabannya sama dengan yang dikatakan di aras. Jika
dikatakan terdapat dua kondisi, saat natijuh versisip pada kubra,
diketahui atau tidak, vairu bahwa natijah secara ymal telah
diketahui, namun secara tafsil masih maylul, oleh karenanya tak
akan terjadi musadaratu ol mathiub ataupun tikraru al ma'lum
3. Logika Aristoteles adalah sebuah logika silogstis,

dan dasar pada givas-nya senantiasa pikiran bergerak

“menurun” dart atas ke bawah; perpindahan pikiran

adalah dari kulli (universal) menuju juzi (partikular,

khusus). Karena pada masa lalu dianggap bahwa pikiran
pada tahap pertama mengenal kulliyaat, dan dengan
kulliyaat itu kemudian mengenali jugtyaat,

Tetapi penelitian akhir akhir ini membuktikan hal
sehaliknya, hahwa gerak pikiran senantiasa “menanjak”, dani
juz'l menuju kulli Oleh karenanya, metode givas berdasarkan
kajian-kajian mengenai pikiran dan akrivitasnya dalam
psikologi modern sudah tercampakkan dan ternafikan. Dengan
kara lain, pemikiran giyas itu tanpa dasar, dan satu-satunya
metode berpikir adalah istigra

—0119 0=




BELAIAR KONSEP LOGIKA

Kritikan ini merupakan penguraian ilmiah dar apa-apa
yang telah diterangkan pada kritikan-kritikan schelumnya,
Jawahannya, membatasi gerak pikiran hanya pada gerak
“menanjak”, sama sckali tidak benar. Karena, sehagaimana
telsh dikatakan berulang kals, tajribah dan penyimpulan ilmiah
dari hal-hal tajribi merupakan buli terbaik bahwa pikiran
bergerak “menanjak” dan juga “menurun” Karena dalam
heberapa kesempatan, pikiran menyimpulkan pengertian
laulli dari eksperimen terhadap beberapa afrad, dan dengan ini
bergerak *menanjak”. Tetapi untuk schagian afrad yang lain,
pikiran meluaskan pengertian tersehur dengan metode giyas,
hergerak silogistis dan “menurun”

Lagi pula, tidak semua prinsip pikiran manusia yang
pasti berasal dari hiss (indra) dan tajrbah (cksperimen).
Penghukuman (tashdiq) bahwa “daur itu batil” atau “dua
benda yang sama mustahil memiliki dua tempat yang berbeda
pada saar yang sama”, serta puluhan contoh lainnya yang
menghukumi dengan keharusan atau kemustabilan, tidax
mungkin semuarya itw hissi, istiqrai, ataupun tajnbi

Yang sangat mengherankan adalah argumentasi sepert
di aeas, yairu:

“Oiyas adalah gerak dari kulli menuju pz’t”

“Gerak dari kulli menuju jug'i itu mustahul”

*=Chiyas ity mustahil.”

Argumentasi di atas dengan sendirinys adalah sebuah
argumentasi qryasi (silogistis), dari jenis gerak “menurun’.
Bagaimana bisa seorang penyanggah berusaha memustahilkan
qivas dengan giyas (yang mustahil menurut anggapannya) Jika
qiyas itu mustahil, maka givas di atas pun batil, maka tiada dalil
yang dapar membatilkan givas
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4. Logika Aristoteles telah mengklaim bahwa hubungan
antara dua hal pada schuah gadhivah hanyalah hubungan
indiraj (inklusi). Oleh karenanya, ia kemudian membarasi
qivas pada istisnai dan iqtirani, dan igtirani itw sendiri
dibatasi hanya pada syikl yang empac itu, di saat selain
hubungan ndirgj terdapat hubungan-hubungan lain,
seperti tasawi (ekuivalensi), “lebih besar”, dan “lebih
keeil”, yang digunakan pada Matemarika, seperti kalau
dikatakan,

"Sudut A sama dengan sudut B."

"Sudut B sama dengan sudut C7

*“Sudut A sama dengan sudut C."

Diyas semacam inl tidak dapat dicocokkan dengan salah
satu dari keempar syikl mantigi yang ada, karena had wasath
sama sekali tak terulang, Pada qadhiyak pertama, mahmul adalah
pengertian “sama dengan”; dan pada qadhiyah kedua, mahmul
acalah “sudut” bukannya "sama dengan”, Tetapi qiyas semacam
ini pun mampu menghasilkan kesimpulan,

Krittkan di atas dilontarkan oleh para ahli logika
simholik, seperti Bertrand Russell, dan lain-lain. Jawabannya,
bahwa mantigivun—setidaknya yang Muslim—telah mengenali
qiyas sepert] di atas, dan menamakannya dengan giyas musawagt
(silogisme ckuivalentif), yang mana pada dasarnya qiyas
musawaal tersebut terdiri dari beberapa qiyas igiram, dan
hubungan pada keseluruhannya adalah hubungan indiraji
(implikarif). Perincian hal ini dapar dicari di buku-buku logika
seperti Isyaraat (karya Ibnu Sina), dan schagainya.
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5. logika Aristoteles dari segi bentuk pun masih tidak
sempurna, karena di sana tidak dibedakan antara
qadhivah hamlivah dengan yang wagiivah (ril). Seperti,
“Setiap manusia memiliki jantung”, dan scperti saat
dikatakan, “Jika ada sesuaty, dan ha! tersebut manusia,
maka scharusnya ja memiliki jantung™ Tidak adanya
pembedaan dalam hal ini, menyebabkan kesalahan
kesalahan yang besar sckali pada metafisika *
Jawabannya adalah, para ahli logika Muslim relah

memerhatikan sisi ini dan membedakannya, vang dengan

memerhatikan perbedaan-perbedaan terschut, mereka telah
menentukan syarat-syarat givas. Dikarenakan pembahasan ini
akan berkepanjangan, maka kita tidak membahasnya di sini

6. Logika Aristoteles telah dibangun herdasarkan mufahim
(bentuk jamak dari mafhum—penery ) dan kullivaar pikiran,
padahal sebenarnya mafhum kulli it tidak memiliki
hakikat. Scluruh tashawwraat pikiran it juzi dan kulli
hanya sckadar schuah omong kosong
Kritikan ini pun diajukan oleh John Stuart Mill

Pandangan semacam ini terkenal dengan nama isalaual rasmey i

(nominalisme). Jawaban tethadap pundangan semacam ini

akan dikaji pada pembahasan hlsafat nanti

7. Logika Aristorcles berdasarkan teori hwivah ( ntiras),
menganggap bahwa segala sesuaru adalah “segala
sesuaty” itu sendiri. Oleh karenanya, pengertian dulam
logika ini tetap dan luas sckaligus statis. Padahal prinsip

43 Tlmn penygetahuan vang berubungan dengan hal-hal vang nonnsk, gae,
atan tidak kebhatan. |fery|
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vang berlakyu pada realitas dan konsep adalah “gerak”,

vang herartt perubahan “sesuary” menjadi “selainnya”

Oleh karena itu, maka logika m ndak cocok dengan

realitas.

Satu-satunya logika vang benar adalah yang memberi
"gerak” pada mufuhim (konsep-konsep) dan menjauhi prinsip
huwtyah, vaitu Togika Dialekrika® Kritikan ini diajukan
aleh pengikut Logika Hegel (logika dialektika), khususnya
pengikut paham materialisme dialektis”* dan telah dikupas
dalam pembahasan Filsafat, Mengkaji hal tersebut bukanlah
tugas pembahasan-pembahasan ini.

B Logika Aristoteles dibangun berdasarkan  prinsip
kemustahilan aslu o ranaqudh. Prinsip rersebut adalah
prinsip terpenting vang mengatur realitas dan pikiran
Jawaban atas knvikan di atas juga dikemukakan

dalam pembahasan filsafar, Pada pembahasan sebelumnya,

kita pernah menyinggung tentang prinsip ranaqudh. Pada
pembahasan filsafat, hal ini juga akan kita perbincangkan lebih
lanjur.

# Ajaran Georg Wilhelm Frednch Hegel {1770-1831), seorang Blsuf
terkemuka assl ferman, tentang send berpekir secara reratur, logs, dan
tehi yang diswali dengan tesis, antitesis, dan sinresis. Hegel menvatakan
bahwa kebenaran tercapai dan proses dialektla yang sinamburg, yang
mana schuak konsep (tesis) sclaly memunculkan lawanaya (anntesis), dan
interaks) antara keduanva membentuk konsep baru (simtesis), [pesr |

45 kKonsep  dialekuka pada  proses-proses sosial dan ckonomi yang
dikemukakin oleh Rard Marx (1818-1883). Konsep i menckankan
hatws Ide-ibe hanya dapar mencul sebagal akihar dan kondisi matenial
[pew:]
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S thar A Knaaesau

ﬁj ada pemhahasan-pembahasan sebelumnya, dalam
beherapa kesemparan, kita telah mengupas matert
AN ghvasaat, contohnya dalam giyas

“Socrates adalah manusia ®

“Setiap manusia akan sirma.”

*“Maka Socrates akan sirna.”

Dua qadhivah. sughra dan kubra, menjadi mareri givas
Namun, di sini dua gadhiyah tersebut memiliki bentuk tertentu,
had wasath terulang pada sughra dan juga kubra, menjach mahmul
pada sughra dan menjadi maudhu' pada kubra, sughra-nya maujibah,
kubra-nya kulliyah, dan beberapa hal di atas telah memberi
bentuk tertentu pada dua qudhiyah rersebu schingga mereka
membentuk sebuah giyas

Qiyas, dari segl kesan dan pengaruhnya, rerbagi menjadi
lima macam, dan keragaman ini berhubungan dengan materi
dan bukan bentuk mereka. Orang-orang yang menyusun giyas,
berarpumentasi dengan gqivas, memiliki tujuan-tujuan yang
beragam, Tujuan-tujuan para argumentator adalah salah satu
dari lima kesan yang didapatkan dani giyas. seperti berikut ini
| Kesan yang didapatkan dad qiws dan tujuan yang

diinginkan darinya, salah satunya adalah yagin, yakni
rujuan sang argumentator adalah  sungguh-sungguh
ingin mengubah—bagi  dirinya  ataupun  lawan
bicaranya—suatu majhul tertentu menjadi maklum, dan
menemukan suatu hakikat tertentu. Pada Filsafar dan
thmu pengetahuan lainnya, bissanya tersusun ghyasaat
dengan tujuan di atas. Qrvasaar Filsafat serta ilmu-ilmu
pengetahuan adalah dari jenis ini

Tentunya, paca saat ity haruslah menggunakan mareri-
matert yang vaqin (meyakinkan) dan tak dapat disangkal
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i

Tupan  kedua adalabh mengalahkan atau  memaksa
lawun hicara untuk menyerah. Dalam hal ini tiduk harus
digunakan materr-maten yang yagm, tetapi juga dapat
digunakan materi yang diakui oleh lawan bicara, walau
tickak yugqmi

Tujuan ketiga adalah wma’, yakni untuk memaksa lawan
hicara mengerjakan sesuatu, atau mencegahnya dari suatu
perbustan (persuasif) Dalam hal int dapat digunakan
muatert-mater yang doanm, seperti saut kita menginginkan
seseorang untuk meninggalkan suatu perbustan, kita
katakan padanya bahaya-bahaya yang mungkin tegjadi
bila perbuatan tersebut dilakulan

Tujuan argumentator selanjutnya adalah menjadikan
mathiub (yang diharap menjadi natijah) terkesan indah
atau buruk pada benak lawin bicaranva. Dalam hal ini,
ju dapat menghiasi argumentasinya dengan memakaikan
mathlub baju-baju indah ataupun buruk.

Tujuan terakhir adalah untuk mengaburkan dan
menyesatkan pemahaman lawan bicara Dalam hal
ini, seseorang menggunakan hal-hal yang tedak yagm
sebagai yagini, hal yang tidak diterima sebagai hal yang
diterima, hal vang bukan daanm sebagar hal v.ang dzamni,
dan scterusnya demi melakukan mispresentasi

Tujuan seseorang dari argumentasinya terkadang

menemukan hakikat tertentu; menundukkan dan menutup

jalan pikiran lawan, mempengaruhi pikiran liwan bicara

untuk menjalankan ataw meninggalkan suatu perbuatan;

hanya bermamn dengan emosi pendengar, dengan hal indah
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yang dijadikan buruk atau lebih indah, dan hal buruk menjadi

indah arau bahkan lebih buruk; dan rujuan yang terakhir

adalah mispresentasi (penyesatan),

Secara induksi telah tertetapkan bahwa giyas dari segi
tujuan terbatas pada lima jenis tersebut. Adapun materi-materi
qiyas untuk menghasilkan tujuan-tujuan tersebut berbeda-
beda.

L iyas yang dapat menemukan suatu hakikar rertentu
dinamakan burhan (demonstrasi).

Materi giyas semacam ini dapat disusun dan gadhiyah
mahsus (hasil pengamatan indra), seperti, “Matahari adalah
benda yang menyinari”; atau dari mujarabaat (cksperimental,
hasil uji coba), seperti, “Penicillin membunuh bakteri dalam
tubub™; serta dari badihivaar (ekstemporal), seperti, "Dua
hal yang sama dengan X, yang pertama akan sama dengan
yang kedua " Selain riga jenis di atas, terdapat beberapa jenis
q.rld'iu}ﬂih yaqini yang tidak perlu disebutkan,

2 Qivas yang mampu memaksa lawan bicara menyerah,
harus terdiri dari materi-materi yang diterima oleh
pihak lawan bicara, yaqini maupun tidak, diterima secara
umum ataupun ridak. Qivas semacam ini dinamakan jadal
{topika).

Seperti jika kita menerima perkataan seorang yang
berilmu (alim). Bersandarkan pada ucapan alim tersebut
kita menghukumi, di saast—barangkali—kita sendiri tidak
mengakui pendapat orang berilmu tersebut. Terdapat banyak
contoh yang dapat dibawakan untuk hal di atas. Saya akan
membawakan schuah cerita yang mengandung contoh untuk
itu
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Pada suatu majelis perbincangan yang diadakan oleh
Ma'mun (scorang Khalifah Abbasiyah yang menganar paham
Mu'tazilah—peny.) untuk ulama ulama mazhab dan agama
Imam Ridha (seorang imam keturunan Rasulullah saw.—
peny.) merupakan wakil bagi kaum Muslim

Terjadi dialog antara Imam Ridha dan seorang ilimuwan
Kristen, tentang apakah Tsa as it Tohan ataukah hamba
[Imuwan Kristen ity mengklaim kedudukan keruhanan dan
suprahuman (di luar sifat-sifat kemanusiaan—peny.) bagi Isa
kY

Imam Ridha berkata, *Sebenarnya Isa al Masih itu segala
sesuatunya baik kecuali satu hal, yairu Isa al Masih, ridak
seperti nabi-nabi lainnya, sangat tidak menyukai thadah”

llmuwan Knsten menampik, “Sangat mengherankan
engkau mengatakan hal semacam ini, {a paling abid (raat
beribadah—peny. ) di antara masyarakat.”

Tmam Ridha, setelah mengambil pengakuan beribadahnya
Isa as dan ilmuwan tersebut berkata, “lsa beribadah pada
siapal Bukankah ibadah merupakan dalil bagi kehambaan’
Bukankah beribadah merupakan dalil bahwa lsa as. bukan
Tuhan

Demikianlah, Tmam Ridha relah menghokumi lawan
hicara dengan menggunakan hal yang diterima olehnya, yang
tentunya hal tersebut juga diketahui oleh Imam Ridha sendiri
5 Qiyas yang tujuannya adalah menghasilkan iqna' pada

pikiran lawan, dan mewujudkan suaty tashdig, walaupun

dggnni, dan tujuan wtamanya adalah memaksa lawan
untuk melakukan atau meninggalkan suatu pekerjaan,
dinamakan khitabah (retorika). Pada khitabah, qedhaya yang
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digunakan minimal harus dapat menciptakan keadaan
daan pada lawan hicara. Seperti “pembohong itu hina di
mata masyarakat”, “penakut itu tidak akan sukscs.”

Qiyas yang bertujuan hanya mengenakan keindahan
keindahan imajinatil pada mathlub dinamakan syi'
(puirika; syair/puist). Tusybthamt  (perumpamaan),
istiaraat (metafora), dan majezaar (figurasi; kiasan),
keseluruhannya tergolong jenis ini.

Svi'r secara langsung berhubungan dengan imajinasi.

Dikarenakan terdapat hubungan antara cmosi dengan
tashawwraar, yakni setiap tashawur secara langsung akan
membangkitkan emosi, syir akan mengendalikan emosi dari
jalan ini, yang terkadang dapat menycbabkan pekerjaan-
pekerjaan atau perilaku-perilaky yang mengherankan (aneh)
dari manusia

Pengaruh syair-syair Rudaki terhadap Raja Samani

tentang keberangkatannya menuju Bukhara sangar masyhur,
dan merupakan contoh yang terbaik:

Bukhara... hidup dan bergembiralah

Rajamu yang hidup, datang menjadi tamu

Raja laksana cemara dan Bulchara taman

Cemara datang menuju taman Hukhara

Raja bagai bulan dan Bukhara langir

Bulan merambat di langit Bukhara.

Giyas yang tujuannya adalah membuahkan pemikiran
yang keliru (menyesatkan) dinamakan mughalateh atau
safsathah (sofisme; argumen palsu untuk memperdaya
arang lain—peny.)

Mengenali mughalmah, seperti mengetahui gejala-gejala

serta vitus-virus yang berbahaya dan ganas, berguna bagi
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BELATAR KOBRSEP LOGIKA

sescorang agar dapat menghindar dari mercka, atau jika
sescorang bervsaha untuk menipu dan meracuninyy, ia tidak
sampai tertipu, bahkan dapar mengoban mereka yang reracum

Maka mengetahui jenis-jents mughalatah adalah perlu
guna menjauhinya secara pribadi, dan jangan sampai orang lain
dapat dikelabuinya, serta menolong mereka yang terbeleaggu.

Para ahli logika relah mengungkapkan tiga belas macam
mughalarah, Di sini kita tidak dapat menguratkannya secara
terperinc, saya hanya akan membawakan sebagiannya saja.

Mughalatah secara keseluruhan terbagi menjadi dua: lafdz
(literal) dan maknawi (intensional),

Termasuk mughalatah lafdz jika sumber mughalitah adalzh
lufids (kata). Seperti saat digunakan sebagal hed wasath suatu
kata yang memiliki beberapa arti. Pada sughra, yang dimaksud
adalah salah satu arti, sedangkan pada kubra, arti yang lain,
sehingga yang terulang hanya kata saja, bukan artl, dan narijuh
yang didapatkan akan salah. Seperti:

“Nasib Budi malang.”

“Malang itu kota madya.”

**Maka nasib Budi itu kota madya”

Ini adalah mughalatah

Arau seperti kerika seseorang yang dungu diumpamakan
seperti kerbau, lalu disusun giyas sebagai berikut

“Yazid itu kerbau*

*Kerbau memiliki ekor.”

*“Maka Yazid memiliki ekor.

Tni juga mughalasah.

Adapun mughalatah maknaws, tidak herhubungan dengan
kara, tetapi berhubungan dengan arti, seperti yang sebelumnya
dinukilkan dari Descartes.
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“Pacda setiap qivas, jika mukadimant tclab diketahui

schelumnya, maka natijgh dengan sendidnya menjadi

maklum, Jika belum diketahui sebelumnya, maka givas

tak akan mampu menjadikan mereka maklum. Maka pada

kedua kondisi tersebut, giyasitu rak herguna "

Mughalatah terlerak saat dikatekan, *.jika mukadimaat
telah diketahui sehelumnya, maka natijoh dengan sendirinya
menjadi maklum...” Padahal, diketahuinya mukadimaat tidak
menyehbabkan narijah diketahui dengan sendirinya, akan tetapi
diketahuinya mukadimaat, ditambah wgtiran (konjungsi)®® di
antara hal-hal maklum, menyebabkan pengetahuan terhadap
natijah, itw pun tidak sembarang konjungsi, melainkan
konjungsi yang dijelaskan oleh mantik

Maka Mughalatah di atas muncul saat hal yang tidak
benar ditempatkan dengan dandanan hal yang benar. Dapat
dikatakan bahwa qiyas mughalarah sering kali didapatkan pada
qivas yang terlihat benar pada perkataan para murafal sif (sok
filsuf),

Oleh karenanya, mengenali berbagai macam  mughalarah,
dan menerapkannya pada konteks-konteks yang tepat,
sangatlah perlu dan penting

46 Partikel yang digunakan untuk menggabunghan kata dengan kata, frase
dengan trase, klausa dengan klausa, kalimar dengan kalimat, atsu paragraf

dengan paragraf. [peey |
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aom wa khash min wajhin. Duo kulli vang ontoro mereko
terdapat relasi umum wo khusus min wajhin

cam wa khash mutlag, Dua kulli dengan relosi umum wo
khusus mutloq.

afrad. Sesuotu (kota) yong dopat mewakili gombaren
vang odo di benak otou pikiran kito.

okbor.  Term (elemen podo qiyes) yong terdapat
hanya pode kubro don konklusi; ftidok terulang
sebelumnya pada sughra.

‘oks. Solah sotu dori hukum qadhiyah yong mana jiko
satu gadhivah dipostikan benar maka otomatis keduo
‘aks qadhiyah tersebut pun horus benar,

‘oks mustawi. Pembalikon moudhu' (subjek) menjodi
mohmul (predikat) don mahmul menjodi movdhu’

‘oks nagidh. Nogidh (kontra/lowan dari) maudhy'
menjadi mehmul dan nogidh mahmul menjadi maudhu’;
gtou nogidh mohmul menjodi maudhy' lalu moudhy’
sendiri menjodi mahmul.

al asykoal al arba’ah. Empat figurosi (kiosan) yong
mungkin terjadi berdosarkan posisi hod wasath pada
sughra maupun kubra,

aradh ol khash. Kulli yong waloupun tidaok termosuk
hokikat bogi ekstensinyo, nomun hanya dopat diterapkan
pada ekstensinya saja,

arodh ofaam. Kulli yang tidak merupakan sebagian
hakikot ekstensinyo; hanya merupakon sifat (aksiden)
yang bahkan tidak khusus bagi masing-masing
ekstensinya,

asghar. Term yang terdapat hanyo pado sughra dan
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12.

13,

14,

15,

17

19,

21,

22,

24,

konklusi; tidak terulang poda kubra,

aslut tanaqudh. Sebuch prinsip logis filosofis yang
dikemukokon oleh koum rasionalis realis lentang
kemustohilon iftima’'un  nogidhoin  dan  irtifo'un
nagidhain; terkadang disebut dengan ummul qadhaya,
burhan. Qiyas yong disusun demi ‘mementaskan”
kebenaran di hadopan lawan bicara.

dokhilain tahta tadhed. Duo qadhivah dengan relasi
dukhul tehta tadhod.

daur. Kondisi di mana keberadoan—dalam pengertion
luas—sesuatu bergantung pada dirinya sendiri.

dharuri/ badihl. Pengetohuan yang didapatkan tanpa
didasari oleh fikr; seperti “siong hari itu terang”, “malam
hari itu gelap”,

dukhul tahta tadhad. Relasi antara dua qadhiyoh juz'iyah
namun berbeda dari segi kualitos mereka; sotu ofirmotif,
loinnya negatif,

dzon. Kondisi noiknyo “pangkat” saloh sotu sisi-dan
otomatis menurunnya sisi yong lain—dori sebuah berita
bagi kita. Kita mengunggulkon salah satu dari dua sisi
berita tersebut,

dzanni. Sejenis niloi bogl kondisi psikologis terhadap
sebuoh konsep, tingkatannya di bowah yoqin.

fashl. Kulli yang merupakaon sebagian hakikat, namun ig
juga merupakan garis pemisah bagi ekstensinyo.

fikr. Sejenis gerak (oktivitas) pikiron untuk menyelesaikan
masalah yang tok diketahui; berpikir,

had al nagish. Definisi yang honya menjelaskan sebagion
dari zal yang didefinisikan; terdiri dari jins al ba'id dan
fash al qarib, atou fash al qorib saja.

had ol toam, Definisi  yang  ideal,  yong
mengandung keseluruhon haokikat yang didefinisikan;
terdiri dari jins al gorib dan foshi ol qarib.

hod wasath. Term yang terulang pada sughra maupun
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kubra,

25. haokiim. Sebuton untuk seorang iimuwan yang menguasai
beberopa disiplin ilmu, yang paling menonijol di antaranya
adaloh Filsofat.

26. homliyah. lenis qodhiyoh yang di dolamnya kita seperti
menghukumi subjek dengan predikotnya,

27.  hamliyah wogi'iyah. Suaty  homliyah  yong
menggantungkan dirinyo pado persyoratan realitas yong
terjodi.

28, ijtima‘'un nagidhain, Kondisi obstraktif  ketika
terjodi kombinasi duo hal yong saling kontradiktif
(berlawanan),

29, indiraj. Hubungan yang paling wajar dalam sebuah qiyos
di mano kito menyandarkan giyos podo “keterteroon”
konklusi di kedua premis.

30. insya.  Murokob toom yong tidok  bersifal
menceritakan, meloinkan dengan sendirinyo membentuk
suotu realitos. Kata perintoh otou larongan termasuk
murakab toam jenis ini.

3. igna’. Proses pemuosan lowan bicora  dengan
argumentasi yang menutup jolan keluar baginya,

32, igtirani. Sebuah qiyas yang konklusinya terdapat secara
acok dalom mukadimatain.

33, irtifa’'un nogidhain. Kondisi abstraktif saat d.a hal vang
kontradiktif menghilang.

34, isbatu al mugadam. Jikn  terdopat  afirmasi
tentang kondungon mugedom dori sughro dalam
sebuah giyas istisna'i, yong mana sughra harus terdiri

dori sebuah godhiyah syortivah.

35. ishatu al tali. Jika pado giyos istisna'i terdapat
persetujuan dengon kandungon toli  (konsekuensi)
sughro,

36, ismu al khash. Noma-noma atou sebuton untuk
menceritokon gambaran |uz'i (portikulor; khusus);




57,

39,

40.

41,

42,

43,

a4,

45.

46,

47,

|
i 48,
|

sepert "Semeru”, "Madinah’, "Masjidil Haram®, "Monas”
ismu al ‘aam. Noma-nama atau sebutan untuk
gombaran-gombaran kulli (universal); seperti “qunung’,
*kota”, *masjid"’, ‘monumen”.

istiqra’. Menularkan hukum dari sekelompok juz'i menuju
kulli yong menoungi mereko. Penularan ini bergerak
pada garis vertikal dori bawah ke otas.

istisna'l, Jenis qivos yong konklusinya secara uluh
terdapat pada salah satu premis,

jadal. Qivas yang bertujuan “menyumbat™ mulut lowan
bicara, tonpa horus *membuang waktu® menjelaskon
pedonyo kebenaran itu,

jahl. Kondisi tiodonyo idrok (pengetahuon) mengénai
sesuaty.

jins. Jika kulli honya menerangkan sebogion hakikot
ekstensinya. Pada saat yong soma, jins jugo meliputi
sekion banyok nou’ di bowahnya.

juzi. Gombaran yang secara rasional mustohil dapat
diteropkon poda lebih dari sotu ekstensi (bersifat
khusus/partikular).

kadzib. Berita yong kandungonnya tidak cocok dengan
reclitas yong diberitakan. Berito bohong.

khitabah. Qiyas yang bertujuaon mengajok pendengar
untuk melokukon otou meninggalkon sesuatu dengan
mempertegas sisi keboaikan atou keburukon perbuatan
tersebut.

kubra.  Premis keduo dan seterusnyo dolom qiyos.
Premis mayor,

kulll. Gambaran yang terdopat pada pikiran, yong
secora rasional mungkin diterapkan pada lebih dori satu
ekstensi,

kulliyoat ol khamsah. Saloh sotu pembohasan logis
yong membohas tentong lima hubungan yang mungkin
terjadi antara suatu arti kulli dengan ekstensinyo. Yang

6
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49.

51.

52,

53

35.

56.

57,

59.

terkadang juga disebut oleh logikawan Muslim sebagai
madkhal atou mukadimah.

kufliyeh. Homliyah yang subjeknya lerdin don suatu
pengertian kuili.

mabadi’ ol sittah. Sebuoh orgumentosi demonstrotif
(burhan), biosanya okan menjadikon seloh sotu dari
enam pendahuluon sebagoi premisnya.

mafhum. Pengertion yang ada pada benak kita, yang lalu
dibagi menjodi kulli dan juz'i, yang bisa diteropkan pada
misdaq (ekstensi).

mahkum bihi, Bagion dori tashdiq yang dengannyo kita
menghukumi sesuatu.

mahkum ‘alaihi. Bagion dari tashdiq yang dihukumi
dengan sesuatu,

mahmul. Bagian kedua dari qadhiveh hemliyah yang
merupakan berita sebenornya tentong subjek. Predikot
sebuah berita,

mahsuroh, Homliyoh yong  dilengkapi  dengan
keterangan tentang kuantitos moudhu'—sebogion otau
keseluruhon—yang dituju oleh hukum,

mahsuraat ol arba’ah. Empat jenis qadhiyah mahsurah,
afirmatif atau negatif, yang didapatkan dori keseluruhan
atou sebagion dari moudhu’ yoang dituju dan bagaimana
kondisi hukum tersebut,

mahsurah juzivah. Mohsurah di saot hanyo sebagion
maudhu’ sebagai tujuon hukum.

mahsurah kulliyah. Mahsurah di soat keseluruhan
maudhu’ sebagai tujuan hukum.

makan. Salah satu kesamoaon vang disyaratkan agar
aslut tanoqudh terjodi, yokni kesomoon pada tempat. Tak
akan terjadi tanaqudh antara dua hal pade dua tempat
yang berbeda.

Mantik. llmu logika, yang menerapkonnya akan menjoge
pikiran seseorang dori kesalahan soat berpikir.
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63,

b3.

69.

moudhy’, “Poros” sebuoh disiplin ilmu yang seluruh
permasalahan ilmu tersebut tidok okon lepas dorinya;
subjek otau dasar ilmu. Terdopat istiloh lain bagi
moudhu, yeitu bogion pertama dari sebuah godhiyoh
hamliyoh yang diberitokan tentangnyo; subjek sebuah
berito.

maujibah. Qedhiyah yang rabitah (kopula) di delamnya
bersifal positif, afirmatif,

misdaq, Fkstensi. Hal di luar olam pikiran yong mong
gambaran kulli moupun juz'i ditetopkon padanya.
mufrod. Qoul (susunan kota) yang sebogion dari kata
tersebut tidak menunjukkon sebagian dori artinya. Kato
tunggal,

mughalatheh lefdziyah. Mughalathoh yang berakar di
mispresentasi dalom kata-kato yong digunckon peda
giyas.

mughalathah ma'nawiyah. Mughalathah yang berakar
di mispresentasi dalom “orti” kata-kata yong digunakan
pada giyas.

mughalathah / safsathah. Qiyas yang, dari seqi tujuan
moupun kandungan, “berfugas” mengelobui pendengar;
memutarbalikkan kebenaran.

muhmalah. Hamlivah yong moudhu'-nya kulli, namun
hanya sebagal perantara agar hukum dapat disolurkan
poda ofrod kulli tersebut, letopi tonpa pemyotaon
kuontitas moudhu’ yong dituju oleh hukum,

muhmal. Kot yang tidak mengandung orti sama sekali.
mugodom. Bogian pertama godhiyoh syartiyoh, yang
dengon sendirinya terdiri dari minimal satu qodhiyeh
hamlivah.

mukaodimah. Sebuton untuk hal-hal yang terlebih dahulu
teloh diketahui oleh pikiron, lolu digunckon sebagal
*modal” fikr.

munfosiloh. Svartiyah  yang robitah-nya  bersifat
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al.

83.

B4.

85.

8l

keterpisahan dan pertentangan, yokni berpisahnya satu
bogion dengan bagian yong lain,

murakab. Qaul yong sebagion darinya menunjukkan
sebagion dori artinyo. Kata yong tersusun,

murakab nagish. Murakab (susunan kata) yong tidak
cukup untuk menggomborkan maksud  pembicara
dengan sempurna.

murakob taam. Susunon kata yang menggambarkan
maksud pembicara dengan sempurna.

musyahadah. Sejenis eksperimen yang meniticberatkon
poda observasi oleh poncoindra, khususnya indra
penglihatan,

mutabayinain. Sebutan untuk dua kulli berelosi tobayun,
mutadakhilain. Dua gadhiyoh dengan relasi tedakhul,
mutadhadatain, Dua gadhiyah dengan relesi todhad.
mutanagidhain. Dua gadhiyah dengan relasi tanaqudh,
mutasawiyain, Dua kulli yong berelasi tosawi,

. muttasilah, Syartiyah yang robitch di dalem gadhiyah

adolah dari jenis keseiringon; keseiringon sotu bagion
dengan bagian yang lain.

nadzori /iktisabi. Pengetahuon yong tak dapot dihesilkon
kecuali dengan didasari oleh fikr,

nafyu ol mugodam. Jika terdapot penafion tentong
kandungan mugadom dalam sughro dari sebuah giyos
istisna’l.

nafyu al tali. Jika terdapat negasi tentang handungan
dori tali sughra sebuah qiyos istisna'i.

notijah. Sebuoh qodhiyah yong dihosilken dari dua
mukaedimah dalom qiyos. Konklusi giyas (silogisme).
nau’. Jika suotu kulll merupakan keseluruhan hakikat
ekstensinya,

nilai ta'yinl. Sebuch sotuan niloi yong seteloh diterimo
akan menjadi dosor bogi sedereton nilai lainnyo,

89. qoul. Susunon suara (kato) yang mewakili artd tertentu,
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90.

al.

a2

93.

94,

95.

96.

491,

98.

99,

qiyes. Salah sotu topik pembahason Logika; “teknik®
merangkum dua pengetahuon, demi menghasilkon satu
pengetahuan baru (konklusi).

giyas musawaot. Sejenis giyos yang berdasorkan
ketentuan dari luar mengikuti prinsip *kesomoon” antara
dua premisnya dengan konklusi.

qadhiyah. Susunon kata (kolimat) sempurna yong
menceritakon sesuatu kenyatoan di mosa loly, kini, otau
mendaotong, dengan kemungkinan benar atau solah,
disebut jugo dengan kobar,

gadhiyah lafdziyah. Suatu berita yang telah dilontorkan
dalom bentuk "kota” yang keluar dari mulut pembicara,
gadhiyah ma'kulah, Suatu berita yong belum dilontarkan
dalom bentuk “kata”, hanya sajo sudoh tersusun
sempurna pada benak pembicarg.

qadhaya hissiyah. Proposisi-proposisi yong bérmuara
pada indra.

qadhoyo tajribioh. Proposisi-propasisi yang berokar
poada eksperimen,

quwwah fil. Solah satu syorot dari oslut tanaqudh;
kesatuan dari segi, bahwo kedua pemberitaan dipondang
dari sisi potensial atau aktual,

rabitah/ nisbah, Suotu bogion dolam qodhiyah yong
menghubungkan ontaro  subjek dengan predikat;
menqgalirkan “hukum® yang oda podo prediket ke orah
subjek,

rasm al naqish. Definisi yang selain tidok mengondung
hakikat yong didefinisikan, jugo tidok dapat menjelaskon
batos-batas dari yang didefinisikan dengan sempurna,
Definisi dengan tingkat akurasi paling rendoh,

rasm al toam, Definisi  yang waloupun  tidok
mengandung hokikat yang didefinisikan, hanya
menjelaskon ciri-ciri aksidentol dori yang didefinisikan,
namun merupokon satu-satunya jenis definisi ideal yong
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101,
102.

103

104,

2

o7

109.

1o,

1z,

113,

14

dapat diterapkan pada kenyataan,

salibah. Qadhiyah yang rabitah-nya bersifat negatif,
shodiq. Berita yang kandungannya cocok dengan realitas
yang diberitakan. Benta yang benar,

sughra. Premis perdana dalam sebuch giyas. Premis
minor.

sur. Lambang yong menentukan kuantitas subek dalam
sebuah gadhiyah.

syakhsiyah. Homliyah yang subjeknya berupa hal yong
juzi,

syak. Kondisi ragu soat sebuah berita dihodapkon pada
kita; samao berotnyo kedua sisi berita {sisi ofirmasi atou
neqasi) tersebut bagi kita,

syartiyah, Sejenis qadhiyah yong terdiri dari minimal
dua gadhivah hamliyah, di mana kita menggontungkan
kandungan salah satu gadhiyah poda muatan qodhiyah
yang lain.

syart. Kesomoan pada kondisi (syarat), yong merupakan
salah satu syarat terjodinya tanoqudh.

syikl awal. Figur pertama giyas iqtironi, di mana had
wasath sebagai mahmul pada sughra dan maudhu’ poda
kubra,

syikl rabl’. Figur keempat giyas igtironi, di mana hod
wasath menjadi moudhy' pada sughra dan mahmul
pada kubro,

syikl tsolis. Figur ketiga giyas igtirani, di mana had
wasath menjodi maudhu' pada kedua mukadimah.

syikl tsani. Figur kedua giyas iqtirani, di mana had wasath
menjodi mehmul pada kedua mukodimah,

syi'ir. Qiyas yong kondungonnya berupa keindr jan-
keindahan vang dikenakan untuk “mengair® inajinasi
pendengar demi tujuan-tujuan tertentu.

tabayun. Salah satu bentuk relasi antara dua pengertian
kulli: soat masing-masing dori duo kulli tidok dopat



115.

116.

I3

118.

=3

120.

121,

122.

123.

124,

125,

diterapkan pada ekstensi yang lain.

tobiiyysh. Homliyah yong moudhu'-nya  kulli, di
somping itu tujuon dori pemberitoon tersebut odoloh
keberadaonnyo sebagai hal yang kulli.

tadakhul. Relasi antara dua qadhiyah yang berbeda dari
kuantitas nomun sama dari segi kualitas,

tada'i. Sebuch oktivitas pikiran soat io mengangkat
sebuch gombaran poada ingatan, selanjutnya gombaran-
gambaran loin yong berososiasi dengan gombaran
tersebut jugo okan teringot.

tadhad. Relasi antore dua gadhiyah yang mana memiliki
kesomoan dori seql kuantitas mereka yang kulli, nomun
salah satunya ofirmatif dan lainnya negatif.

tajrid. Proses abstroksi oleh pikiran terhadop gambaron-
gombaren yong didopatnya melalui indra, di mana
gombaron tersebut senantiosa menyatu di olam luar,
juga soat diterima oleh pikiran,

tajziyah. Aktivitos pikiran yang memilah-miloh gombaron
yang didepat melalui indra.

tali. Bagian kedua dari qodhiyah syartiyah,

ta'mim. Proses generohisasi  gombaran-gambaron
partikular (khusus) oleh pikiran, menjodikan mereka
sebuah gambaran universal.

tamsil.  Analogi. *Penuloron” hukum darn suatu juzi ke
juz'i yang lomn, atau dari suatu kulli ke kulli yang memiliki
nisbah taboyun dengan kulli pertoma. “Penularan’
hukum pada suatu gonis horizontol (mendatar),
tonogudh. Salch satu dari empat jenis relosi antar-
qadhiveh; yang mona kandungan soloh satu dari
mereka merupakan penafian sempurna bagi yong lain.
Kebenaran atau kebohongon kedua qodhiveh tersebut
adaloh mustahil.

torkib. Kerja pikiran di mano io merangkai beberapa
gombaran yong sebelum itu didopotnyo  melalui
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128.

129,

130.

131,

132,

133.

134,
135,

134

138,

139,

pancaindra secora lerpisah,

. lasowi. Relosi ontara dua kulli jiko masing-masing dopat

diterapkan secaro keseluruhan pada ekstensi yong lain.
tashawuraat, Bogian Logrka yang bersangkutan
dengan tashawur; seperti kulli dan juz'i, nisab al orba'ah.
tashowuraat badihi. Toshowur yong didapatkan tanpa
fikr,

tashowuroot iktisabi. Tashowur yong haonya bisa
didapatkan melalui fikr.

tashdiq. Idrak yang diikuti rasa “menghukum” oleh diri
orang yang mengetahuinya.

tashdiqoat. Bogian Logika yong bersongkuton dengan
tashdiq; seperti qiyas otau sina'at al khamsah
toshdigaot bodihi, Tashdig yang dengon sendirinya
muncul pada diri seseorang (tanpa fikr).

tashdigaat iktisabl. Tashdiq yong hanya bisa didapotkon
melalui fikr.

term. Elemen podo giyas (silogisme).

tikraru almao'lum, Menganggap sesuatu yang sebelumnya
telah diketahu sebogai konklusi atau hasil dari sebuah
oktinlos.

umum wa khusus min wajhin. Suatu bentuk relasi jika
masing-masing dari dua kulli hanye dopat diteropkon
pada sebagian ekstensi yang lain,

umum wa khusus mutlag. Relasi ontoro due kulli bilg
hanyo salah satu dopat diteropken secara keseluruhon
pada ekstensi yong lain, Sementara kulli kedua honyo
dapat diterapkan poda sebagian ekstensi kulli pertama,
yagin.  Yakin. Kondisi di mana kita hanya memihak
pado solah sotu dori dua sisi, dengon menafikon sisi
yang lain,

zomon. Soloh sotu syorat aslut fonaqudh, yakni
kesomoon podo waktu,
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‘aam wa al khash min
wajhin 26, 27

Abu Nashr Muhammad bin

| Tarkhan al Farabi 18

Abu Sa'id 116, 117, 118,
119

| afeksl 9,29, 30

| afrad 24, 25, 27, 28, 29,

| 30, 33, 34, 51, 52, 53,
117, 120, 134, 140

aks 69,70, 134

aradh 23,134

aradh al khash 134

argumentasi 2, 4, 5, 11,
12,15, 19, 82, 83, 89,
96, 98, 108, 116, 117,
118, 120, 136, 138

Arstoteles 1, 2, 5, 15, 66,
B5, 91, 92, 93, 97,
106, 107, 108, 109,
115, 119, 121, 122,
123
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.........

aritmetika 10 oo

aslut tanaqudh 58, 65,66,
67,68,135, 139,442, -
143

asosiasl 25

awaridh adz dzatiyyah 8,
1

Bacon 1, 92,109

badihi 15, 18, 19, 68, 82,
B3, 108, 135, 145

bahasa xx, 1, 34, 41

Bukhara 131

D

definisi xiii, xvi, xvil, xx, 2,
3, 8, 11, 15, 34, 36,
37,41, 92,93, 142

Descarles 1,92, 132

dharuri 15, 135

dialektika 59, 123

diferensi 25




disposisi 9

dukhul tahta tadhad 57,
135

dzanni 108, 128, 130, 135

dzihniyah 54

E

ekuivalens: 25, 121

Eropa 2,90,91,92,109

esensi 9, 10, 11, 28, 29,
30, 33, 34, 36, 37, 52

F

fashl 29, 36, 135, 136

fikr 3,4, 15, 18,73, 74,76,
89, 92, 93, 96, 105,
108, 135, 140, 141,
145

filosofis 2, 135

filsafal 16, 18, 28, 36, 52,
53, 59, 73, 89, 82,
115,122,123

filsuf 1,2, 9, 28, 37, 59,
75,92, 105, 119,123,
133

fisika 11

Francis Bacon 1,92, 109

frase 133

G

geomelri 10, 11
ghairu mahsurah 53

H
had 36, 37, 38, 73, 81, B2,
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B3, B4, 85, 97, 121,
127, 132, 134, 136,
143

had al nagish 37, 136

had al taam 38, 37, 73,
136

hakim 18, 136

hakikiyah 54

hamliyah 47, 48, 49, 50,
51, 70, 79, 122, 136,
138, 138, 140, 143

Hegel 59, 123

hewan 9, 10, 23, 26, 29,
30, 37, 41, 51, 52,
53,54, 57,68, B3, 84,
115, 116, 118

Hikmah llahiyah 36

hipotesis 47, 79

hudud 28, 33, 38, 81

hujjah 11,73,74

hukama 18

Hunain bin Ishaq 1

|

lbnu Sina 1, 39, 91, 92,
108, 116, 118, 121

drak 15, 16, 17, 18, 24,
137

ijtima'un nagidhain 58, 65,
69, 135, 136

iktisabi 15, 18, 19, 141,
145

imu i, xiv, v, xvi, xvil,
xviii, 1, 9, 10, 11, 12,
15, 16, 17, 18, 34,
35, 36,41, 51, 52, 53,




66, 70, B5, 89, 90, 91,
106, 107, 108, 109,
110, 115, 116, 117,
118, 127, 136, 139

imuwan xv, 1,2, 5,9, 109,
130, 136

implikasi 25

insya 42,43,44,136

interferensi 57, 58

igtirani 79, 81, 82, 115,
121, 136, 143

inifa’un nagidhain 58, 65,
69, 135, 137

lsa al Masih 130

lsaas 130

ismu al ‘aam 23,137

ismu al kash 23

istidial 15

istisnai 80, 81, 100, 121

J

jahl 18, 137

jamak 3, 18, 18, 24, 34,
36, 38, 41,43, 48, 57,
11,122

jihan 47

jins 36,52, 136, 137

John Stuart Mill 92, 119,
122

juz'i 23,24, 33,51, 57,60,
74, 75, 95, 96, 116,
117, 118, 119, 120,
122, 137, 138, 139,
143, 144, 145

juz'iyaat 24,117,119
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K

kadzib 43,138

kaif 57, 58, 65, 69, 83, 85

kalimat 15, 43, 44, 48,
133, 141

kam 29, 57, 58, 65

kala 5,9, 17, 18, 23, 24,
34, 37, 41, 42, 43,
44, 47, 48, 52, 54, 65,
74, 80, 82, 93, 96, 97,
107, 116, 118, 1189,
132, 133, 134, 139,
140, 141, 142

kedokteran xv, 1, 11, 80,
106

khabar 42, 43, 44, 49

kharijiyah 54

kiasan 131,134

klausa 133

konjungsi 133

konsepsi 15

konteks 25,133

kontemplalif 15, 68

kontradiksi 57, 58, 59, 65

kopula 47,139

kuantum 29

kullyaat al khamsah 28

kulli 23, 24, 25, 26, 27, 28,
33, 51,52, 57, 60, 74,
75, 95, 96, 117, 11§,
120, 122, 134, 137,
138, 139, 140, 141,
143, 144, 145

kulliyaal 24, 28, 73, 118,
122,138




L

logika xix, 1, 2, 5, 9, 15,
16, 66, 85, 89,91, 92,
93, 97, 106, 107, 108,
108, 115, 119, 121,
122, 123, 132,139
logika formal 5

M

ma'dulah 54

mahiyyah 28

mahkum ‘alaihi 17, 138

mahkum bihi 17, 138

mahmul 47, 48, 50, 57,
58, 65, 66, 69, 79, §2,
83,85, 121,127, 134,
138, 143

mahsurah 53, 54, 69, 70,
138, 139

majhul 3, 33, 34, 35, 74,
89, 96, 97, 127

majhulaat 34, 97, 106

maklum 3, 4, 17, 18, 33,
74, 75,76, B9, 96, 97,
99, 116,127,133

maklumaat 3, 4, 76, 97

manl'atul jam' 54

mani‘atul khuluw 54

mantik 1,2, 3,4,59 11,
12, 15, 16, 18, 23, 24,
28, 33, 34, 36, 41, 44,
53,54,73,79, 85, 89,
80, 91, 105, 106, 107,
109, 110, 133

mantigh 2, 4, 5, 37, 89,
100, 106, 110, 115,
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121

mantigiyun 9, 18, 28, 41,
43,57,73, 75,121

manusia xix, xx, 5, 9, 10,
23,24, 26,29, 30, 34,
37, 51, 52, 53, 54, 57,
58, 60, 66, 89, 70, B3,
B4, 85, 90, 93, 85, 96,
105, 106, 107, 115,
116, 118, 120, 122,
127,131

Marx 123

maten 5, 33, 105, 107,
110, 111, 127, 128,
129

maudhu 9, 10, 11, 12, 47,
48, 50, 51, 52, 53, 54,
57,58, 65,69,73, 79,
B2, B4, 85, 127, 134,
138, 140, 143

maujibah 50, 51, 58, 60,
B2, 66, 70, B2, B3, B4,
85, 127,139

metafora 131

misdaq 23, 51, 138, 139

moda 47

mufrad 42, 44, £8, 50, 57,
60, 139

muhassalah 54

muhmalah 53, 140

mukadimaal 3, 4, 133

mukadimah 3, 4, 79, 80,
81, B2, B3, 84, 85,
104, 108, 138, 140,
141, 143

mumkinah 54

muslim 1, 15, 82




mutabayinain 25, 26, 140
mulasawiyain 235, 27, 141

N

nadzar 18

nadzari 15, 68, 141

natig £9

Nau' 28,29

nilal xvil, xix, 2, 5, 37, T3,
89, 90, 93, 105, 107,
108, 109, 135, 141

nisbah 47,48,49, 50, 142,
144

P

pancaindra 93,94, 95, 96,
a7, 140, 144

paragral 133

paralogisme 105

partikutar 23, 53, 119,
137, 144

penalaran 3, 5, 73, 75,
106

pengetahuan 1, 16, 17,
18, 34, 36, 49, 51, 53,
70,73, 82, 90, 92, 99,
106, 107, 108, 110,
116, 117, 118, 119,
122, 127, 133, 137,
141

perumpamaan 99, 131

potensi 33, B2, 108

predikal xx, 47, 48, 134,
142

premis 3, 79, 110, 115
136, 137
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proposisi  xx, 15, 41, 42,
44, 47,50, 51, 32, 53,
4, 66, 67, 105, 142

Q

gadhiyah 41, 43, 44, 47,
48, 49, 50, 51, 52, 53,
54, 57, 58, 60, 61, 65,
66, 67, 68, 69, 70, 73,
74, 79, BO, 81, 115,
116, 121, 122, 127,
129, 134, 135, 136,
137, 138, 139, 140,
141, 142, 143, 144

qaul 41,42, 43 44,141

qiyas 2, 5,73, 74, 75, 76,
79,80, 81, 82, 83, 84,
88,90,92,93,97,94,
99, 100, 101, 105,
106, 107, 108, 109,
110, 115, 116, 117,
118, 118, 120, 121,
122, 127, 129, 132,
133, 134, 136, 137,
138, 140, 141, 142,
143, 145

R

rabitah 47, 49, 139, 140,
141, 142

Raja Samani 131

rasional 3, 23, 41, 44, 51,
54, 91, 98, 137,138

rasm 37, 142

rasm al taam 37, 142

retorika 130




Rudaki 131
Russel 92
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salibah 50, 51, 53, 58, 60,
65, 67, 70, 82, B3, 84,
142

silogisme xx, 75, 79, 121,
141, 145

simbolik 92, 108, 121

sintesis 59, 123

Socrates 5, 127

sofisme 131

subjek  xiii, xx, 9, 35, 47,
48, 89, 134, 136, 138,
139, 142

sur 47, 54, 69, 142

syair 131

syakhsiyah 51,53, 143

syartiyah 47, 48, 49, 50,
51, 54, 70, 79, 80,
137, 140, 143, 144

syartiyah muttasilah 49,
51, 54

syikl 82, B3, 84, 85, 91,
115, 116, 117, 121,
143

syir 131

T

tabayun 25, 26, 74, 140,
143, 144

tadakhul 57, 141, 143

tadhad 57, 58, 59, 66, 135,
141,144

tajrid 96, 144
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tanaqudh 58, 65, 66, B7,
68, 123, 135, 139,
141, 142, 143, 144,
145

tarkib 94, 96, 144

tasawi 25, 26, 121, 141,
144

tashawur 15, 17, 18, 19,
23,24,33,131,145

tashawuraat 15, 189, 23,
33 34, 74, 122,131,
145

lashdiq 15, 17, 18, 19, 47,
120, 130, 138, 145

tashdigaat 15, 18, 19, 23,
41,74, 145

leori 4,24, 122

unggal 9, 15, 42, 48, 95,
86, 97, 108, 108, 110,
139

U

umum wa khusus min
wajhin 25, 26, 134,
145

umum wa khusus mutlaq
25,26, 134, 145

universal xix, 9, 10, 23, 24,
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Menuju Masyarakat lslami yang rasional dan spintual

MISI

Membangun Tradisi Pemikiran yang berbaus Filsafat lslam
dan Mistisisme untuk membangun Tanggunglawab  Sosial
vemasyarakatan

SEKILAS TENTANG RAUSYANFIKR INSTITUTE

RausyanFikr dibentux pada awal tahun 19%0-an oleh
komunitas mahasiswa di Jogiakarta yang barkumpul atas dasar
semangat pemikiran dan dakwah Islam dan bersamaan dengan
gaung Revolusi lslam lran yang turut meramaixan wacana
Islam di kalangan aktifis Mahasiswa lslam di kampus-kampus di
Togyakarta

Pada pertengahan tahun 1995 kelompok diskus: n
memformalkan din dalam bentuk yayasan yang diberi nama
RausyanFikr. Menjelang akhir tahun 1930-an dan awal tahun 2000
RausyanFikr lebth mempertajam fokus pada isu strategis yayasan
RausyanFikr yaitu kapan filsafat Islam gan mistisisme terutama
mengapresiasi serta mengembangkan wacana dari filsafat islam
dan mistisisme oleh para filosof musim lran yang kranya



memiliki relevansi untuk dikontribusikan demi pengembangan
masyarakat Indonesia pada orientasi intelektual dan spiritual

Pada akhir tahun 2010, Pengkajian para peneliti
RausyanFikr melihat besarnya pengaruh transformasi Filsafat
dan Irfan {mistisisme) dalam revolusi Islam Iran perlu menyusun
rencana strategis dengan sebuah kontruksi kebudayaan
sehingga pengaruh Revolusi lslam Iran perlu dicrientasikan pada
pembangunan budaya berpikir masyarakat di Indonesia dengan
tetap menjunjung tingg semangat Negara Kesatuan Republik
Indonesia dalam bingkal KeBhinekaan, Maka pada 2010 -
2015 Fokus program lebih dipertajam dalam bentuk pengkajian
filsafat Islam dan mistisisme dalam format pesantren mahasiswa
dengan nama Pesantren Mahasiswa Madrasah Murtadha
Muthahhari. Kegiatan mi adalah upaya awal mempersiaphan
sebuah pendidikan formal berbasis perguruan tinggi untuk
Sekolah Tingg: Filsafat Islam pada 2015.

PROGRAM RAUSYANFIKR

Sejak berdirinya pada 1995 hingga tahun 2010, RausyanFikr
memilki 2 fokus program unggulan yang bersifat strategis dalam
sosialisasi pemikiran Filsafat islam dan Mistisisme yaitu:

TRAINING PENCERAHAN PEMIKIRAN ISLAM (PPI)

Program PP1 ini sekarang diubah namanya menjadi Short
Course tslamic Philosophy & Misticism Per Desember 2010
program ini sudah memasuki angkatan ke 39, Paket Short Course
i adalah format dasar pelajaran Filsafat Islam & Mistisisme.

Materi-materi utama yang disajikan pada PPI/ Short Course
iz

1, Pandangan Dunia

2. Epistemologi

3. Agama dan Konstruksi Berpikir

PAKET PROGRAM LANJUTAN PPI

Paket Epistemologl (12 kali perternuan)
Paket ontologi (6 kali pertemuan)
Paket WisataEpistemologit14-20harni full intensif menginap)
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PESANTREN MAHASISWA

Peserta program pesantren mahasiswa imi adalah peserta
kajian yang sudah melewati tahap - tahap program uaining,
short course dan paket kagan lanutan Pesantren mahasiswa im
diadakan selama 2 tahun (8 semester) tiap angkatan. Angkatan |
Pecantren ini tefah dimulai pada bulan oktober 2010 dan diikuti
oleh 12 santri

Maten-maten pokok dalam pesantren ini

1. Logka : 1 scemester
2 Epistemolog - & semester
3. Filsafat Agama : 3 semester
4 Bahasa Arab/Persia : 8 semester

Mahasiswa yang ingin menjadi santri memenuhs
syaral utama yaitu peserta yang telah menempuh tahap-tahap
pengkajian filsafat Islam dari PPl hingga paket-paket Program
Lanjutan

Pesantren Mahasiswa ini dilaksanakan dengan format
santr yang menginap di Pondok dan santri yang tidak menginap.
Khusus santrn menginap mendapatkan maten tambahan selain
amalan-amalan dan doa harian serta Doa Kumayl dan Jausan
Kabir tiap malam Jumat serta pembahasan Al-Quran tematik.

PERPUSTAKAAN RAUSYANFIKR

Perpustakaan Rausyanfikr hadir  bersamaan dengan
berdiringa Yayasan RausyanFikr Yogyakarta pada tanggal 14
Maret 1995. Pendirian perpustakaan ini hadir untuk menyediakan
informas: buku-buku Filosohs dan akhlak yang kiranya diharapkan
relevan dalam memberikan kontribusi terhadap pemikican dan
kebudayaan Islam yang dapat diadaptasikan dalam konteks
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu sejalan dengan wisi
misinya, Perpustakaan RausyarFikr hadir untuk memberikan
pelayanan penelitian yang berhubungan dengan tema penelitian
AhlulBayt

Tema AnlulBayt yang dimaksudxan adalah koleksi khusus
dari khazanah pemukiran Filsafat dan mistisisme dari para pemikir
Islam terutama dari khazanah tradisi permikiran Islam Iran, juga




mencakup latarbelakang teclogi para pemikir tersebut, termasuk
juga koleksi buku dan penelitian yang mengkaji pemikiran mereka
bak dari dunia lslam maupun Barat atau para pemikr yang
punya perhatian dalam memberi perluasan tema-tema kajian
para pemikir tersebut cleh para intelektual di Indonesia.

KOLEKSI

Koleksi Perpustakaan RausyanFikr berupa monograf
atau buku, Koleksi perpustakaan RausyanFikr sampai dengan

September 2011
NG | Jenis Koleksi Jumlah
Judul Eksemplar
1 | Ahlul Bayt 1401 2622
2 #:ﬁ'gnagh Iran & Timur 53 106
3 | Terbitan Berkala 250 295
4 | Buku Tandon 1033 1033
5 | Skripsi & Tesis 72 72
Jumiah 2804 <118

KOLEKSI KHUSUS

Karya Pemikiran Murtadha Muthabhari dan Al Syariat
vang telah diteriemahkan dalam bahasa Indonesia dan karya
penelitian skripsi dan tesis yang melaksanakan penelitan di
perpustakaan Rausyanfikr.

BUKU KARANGAN MURTADHA MUTHAHHARI
ND | JUDUL BUXU

1 | Pengantar limu-iimu Islam

Mutiara Wahyu

Pelajaran-Pelajaran Penting dari Al-Quran |
Pelajaran-Pelajaran Penting dari Al-Quran
Tafsir Surat-surat Pilihan-Mengungkap Hikmah
Imamah dan Khilafah

Keadilan Hahy

Kehidupan Yang Kekal
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9 | Kenabian Terakhir

10 | Kepemimpinan Islam

11 | Manusia dan Takdirnya

12 | Pandangan Dunia Tauhid

13 | Asuransi dan Riba

14 | Evka Seksual dafam Islam

15 | Hak-Hak wanita dalam Islam

16 | Hijab Gaya Hidup Wanita lslam

17 | Hyjab, Citra Wanita Terhormat

18 | Pengantar Ushul Fikh&Ushul Fikh Perbandingan

19 | Prinsip-prinsip jitihad antara Sunnih dan Syiah

20 | Akhlak Suci Nabi yang Ummi

21 | Falsafah Akhlak/Kritk Atas Konsep

22 | Jejak-Jejak Ruhani

23 | Kata-kata Spintual

24 | Menapak Jalan Spiritual

25 | Mengenal llmu Kalam:Cara Mudah

26 | Mengenal Tasawuf

27 | Stop Anarkis

28 | Cerakan Islam Abad XX

pr Ceramah-ceramah Seputar Persoalan Penting Agama
dan Kehidupan |

10 Ceramah-ceramah Seputar Persoalan Penting Agama
dan Kehidupan Il

31 | Falsafah Kenaban

32 | Falsafah Pergerakan Islam

13 | Filsafat Hikmah:Pengantar Pemikiran Shadra
Filsafat Moral Isiam:Kritik Atas Berbagai Pandangan

3| Moral

35 | Fitrah

35 | lslam dan Kebahagiaan Manusia

37 | Islam dan Tantangan Zaman

38 | Jeak Ruhamn

39 | Kebebasan Berfikir dan Berpendapat dalam Islam

40 | Kpnsep Pendidikan Isiam

41 | Kritik Islam Terhadap Materialisme




42

Kumpulan Artikel Pibhan Kitab Al- Ghadir dan Persatuan
jstam, Apakah Nabi SAW...

43

Manusa dan Agama

a4

Manusia dan Alam Semesta

45

Manusia Sempurna:Pandangan Islam

46

Manusia Seutuhnya

47

Masyarakat dan SejarahXritik lslam Atas Marxisme dan
teori Lainnya

48

Menelusuri Rahasia Hidup

49

Mengapa kita Diciptakan

50

MEHEEHEI Epistemolog

al

Menguak Masa Depan Umat Manusia

52

Menjangkau Masa Depan:Bimbingan Untuk Generasi
Muda

53

Murtadha Muthahhari:Sang Mujahid....

54

Neraca Kebenaran dan Kebathilan:Jelajah Alam Pikiran
Manusia

39

Pengantar Menuju Logika

56

Semangat Permikiran lslam

57

Tema-Tema Pokok Nahjul Balaghah

58

Alj Bin Abi Thalib dihadapan Kawan dan Lawan

59

Karakter Agung Ali Bin Abi Tholib

SKRIPS|I TENTANG MURTADHA MUTHAHHARI

NO | JuDuL Penyusun I KAMPLIS

| STUIN
Konsep Negara dan .

1 | Masyarakat Menurut Ehﬁg odi '] ﬁ::u_an 2
Murtadha Muthahhari Yogyakarta
Ph;mihiran Murtadha EE]J UiN

thahhari tentang nan

2| Manusia dan Tujuan Mahbubilah | ¥aiiaga
Pendidikan kslam Yogyakarta
Pemikiran Ayatuliah gﬁﬁ

3 | Murtadha Muthanhan Samsul Bahri Kalija
Tentang Poligami Tﬁgﬂﬁﬂ 4




Revolusi lran dan

S1UIN

Agus
Pandangan Ayatullah Sunan

4 Murtadha Muthahhari E:mldhan Kalijaga
Terhadapnya Yogyakarta
Kepemimpinan maman!
dalam Syi'ah (Study gﬁ n"if

5 | Analisis Terhadap Abdurrahman | | .

T jaga
Pemikiran Murtadha Yogvakartd
Muthahhari) &)
Manusia dan Agama S1UIN

6 (Refleksi Murtadha Nining Pratiwi | Sunan
Muthahhari tentang SAg Kalijaga
Perbedaan) Yogyakarta
Masyarakat dan Sejarah

7 Study atas Pemikiran Mur Hajar 51 UNY
Murtadha Muthahhari | Ma'ruf Yogyakarta
(1946-1579)

Islam dan Materialisme | .. gﬁf

8 | StudyPemikiran | oo Kaliaga
Murtadha Muthahhari Yogyakarta
Akhlak dan Kebahagiaan 51 UIN

9 Manusia (Study Atas Sri Asih Sunan
Pemikiran Murtadha Hartati Kalijaga
Muthahhari) Yogyakarta
Konsep Manusia dan 51 UIN

10 | Masyarakat Islam (Study | Muhammad | Sunan
terhadap Pemikiran lrman kKaljaga

‘Murtadha Muthahhari) Yogyakarta
Moral dalam Islam : g&:rﬂ:‘

11 | (Study Atas Pemikiran Fitri Fajarwati Kaliiaga
Murtadha Muthahhari) Yogyakarta
Keadilan Tuhan
Terhadap Perbuatan — Silh.i;law

12 | Baik Bagi Non-Musiim Nahraui Kaljaga
dalam Pandangan ) Yogyakarta
Kritik Murtadha kol

13 | Muthahhari atas Sanawi Kaljaga
Saintisme

Yogyakarta




4

Faradiéma Pendidikan 51 UIN
belam (Study Atas Sunan
Pemikiran Murtadha Kaljaga
Muthahhari) Yopyakarta

Muhayir

15

Prinsip-Prinsep
Epistemalogi dalam Syahrul Mizar
PemikiranMurtadha Syaragih

Muthahhan

52 UGM

16

Konsep Pendidikan EEJP'H
Akhlak Murtadha Zuhriadi s ."a"'a
Muthahhari 1ag

17

Yogyakarta
Irfan Sebagai Metode
: sl UIN
mencapai Pencerahan Synan
Spintual (Telaah Atas Deden H. M. 5 Xaliags
Pemikiran Murtadha ,r,: agf agkarla

ALI SYARIATI
BUKU KARANGAN ALI SYARI'ATI

NO

JUDUL

Kemuliaan Mati Syahid

Ummah dan Imamah

Makna Haji

Mengapa Nabi SAW Berpoligami

Doa:Sejak Ali Zaenal Abidin Hingga Alex...

Harapan Wanita Masa Kir

Wanita Dimata dan Hati Rosululiah

Agama Vs Agama

Humanisme Antara lslam dan Mazhab Barat

HEDH]Ei Kaum Inteiektual

Islam Agama Protes

Islam, Mazhab Pemikiran dan Aks:

Kritik Islam Atas Marxisme dan Sesat Pikir Barat Lainya

i
e

Membangun Masa Depan Islam:Pesan untuk para
Intetektual Muslim

v

Para Pemimpin Mustadha'afin




16 | Paradigma Kaum Tertindas

17 | Tupas Cendikiawan Muslim

18 | Abu Dzar:Suara Parau Penentang Penindasan
19 | Fatimah Az-Zahra:Pribadi Agung Putri Rosulullah
20_| Rasulullah SAW:Sejak Hirah Hingga Wafat

SKRIPSI TENTANG ALl SYARI'ATI

NO | JUDUL PENYUSUN | KAMPUS
Pemikiran Politik Al | S1 UIN Sunan
1 Eyari'-;rt?n alio Fahriza Kalijaga
Yogyakarta
: S1 UIN Sunan
Sosialisme Isiam All
2 Syariati (1933-1977) Ismulyadi ﬁaluaa aar .
Studi Pemikiran Ali
3 | Syariati tentang Faqih EII.UH"I Sunan
Hubungan Teori sosial | Hidayat | y"h0°
dan tindakan Politik | oeysnana
Eanggungd%wab Kaum
ntetektual (Studi
4 Komparatif antara Badrudin iilil-lmasumn
Pandangan Antonig g |
Gramscr dan Al Ogyakaria
Syariati)
Kontribusi Pemikiran
G Ali Syarlati Terhadap Rochaa E;h!‘l'gwasunan
| E;?w:rlusu kslam Iran 1979 Yogyakarta
! gentngi G!.'rsaltan .
akwah All Syar ati 1 LN Sunan
6 | Relevansinya terhadap :“ﬁ?kh”l Kalijaga
Cerakan Dakwah di 2 Yogyakarta
Indonesia
51 lmu
5| Sosiatisme Istam Eko Pl
| Pemikiran Al Syariati | Supriyad) | o2 diah 'Ha s

Yogyakarta







